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  RINGKASAN

NIKITA, NRP 55196212868. Pemberdayaan Kelompok Usaha Garam Rakyat (KUGAR) melalui Diversifikasi Produk Garam dan Pemasaran Online di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah. Dibimbing oleH Tatty Yuniarti dan Ina Restuwati.

Kecamatan Ambal adalah salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah dan merupakan salah satu wilayah pesisir urut sewu yang memiliki beberapa segmen usaha perikanan yang tersebar diantaranya adalah budidaya perikanan dan pengolahan hasil perikanan. Permasalahan yang terdapat di Kecamatan Ambal salah satunya terdapat pada KUGAR (Kelompok Usaha Garam Rakyat) yang melakukan proses produksi garam yang kurang maksimal dikarenakan berbagai kendala. Hal ini dapat berdampak pada pendapatan yang dihasilkan oleh petambak garam. Sehingga untuk memperbaiki permasalan yang ada, penulis melakukan pemberdayaan kelompok dengan memberikan diversifikasi produk garam dan untuk memanfaatkan peluang pasar, dapat dilakukannnya peningkatan pemasaran produk menggunakan pemasaran online untuk memperluas jangkauan pemasaran.
Tujuan yang  ingin dicapai dalam pelaksanaan Praktik Akhir yaitu: (a). Meningkatkan pengetahuan dan sikap dalam penerapan fungsi kelompok sebagai wahana belajar dan wahana kerjasama, (b). Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap kelompok usaha garam rakyat melalui kegiatan penyuluhan demonstrasi cara diversifikasi produk olahan garam, (c).  Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap kelompok usaha garam rakyat melalui kegiatan penyuluhan pemasaran online.Metode yang digunakan pada pelaksanaan Praktik Akhir (PA) di Kecamatan Ambal adalah ceramah, diskusi dan demonstrasi cara. Kelompok yang dijadikan sasaran pada pelaksanaan Praktik Akhir (PA) di Kecamatan Ambal ialah kelompok usaha garam rakyat Tirto Asin dan Sinar Usaha. Metode analisis data yang digunakan ialah data kuantitatif dan kualitatif. 
Program kegiatan pengembangan pemberdayaan masyarakat perikanan yang dilakukan adalah sosialisasi peran dan fungsi kelompok perikanan, demonstrasi cara pembuatan garam scrub, demonstrasi cara pembuatan garam mandi (Bath Salt), garam pedas, dan penyuluhan pemasaran online. Praktik Akhir (PA) selama 3 bulan menunjukkan bahwa: (1). Kegiatan penyuluhan Sosialisasi peran dan fungsi kelompok perikanan mampu meningkatkan aspirasi kelompok yang berkaitan dengan kelompok sebagai wahana belajar dan wadah kerja sama, hasil evaluasi pengetahuan dan sikap sasaran mengenai pentingnya berkelompok setelah di lakukannya penyuluhan perikanan dibuktikanya adanya peningkatan dalam aspek pengetahuan rata – rata awal memperoleh nilai 33,3 % menjadi 70,0% dan perubahan yang terjadi pada sasaran dengan peningkatan rata – rata yang dihasilkan sebesar 55%.
Perubahan pada aspek sikap peningkatan dibuktikan dari nilai awal sebelum dilaksanakan sosialisasi adalah 17,1 atau sebesar 32,8% menunjukkan sikap pada titik diantara tidak setuju dan kurang setuju, kemudian setelah dilakukan kegiatan sosialisasi, terjadi perubahan sikap yang ditunjukkan pada titik 35 atau 67,3% mendekati arah sangat setuju. (2). Kegiatan demonstrasi cara diversifikasi garam scrub, garam mandi (bath salt), dan garam pedas sudah berhasil mencapai tujuan yaitu meningkatkan pemberdayaan kelompok usaha garam dalam diversifikasi produk garam dengan meningkatnya pengetahuan sasaran meningkat sebesar 45%, 26,7 % dan 40 %, evaluasi sikap memiliki tingkat persetujuan sebanyak 40,38%, 48,07% dan 40,4%, evaluasi keterampilan rata rata meningkat 33% dari yang awal mulanya sasaran mayoritas tidak terampil menjadi terampil dan kurang terampil. Sedangkan pada tahap evaluasi adopsi inovasi terdapat 4 sasaran yang mampu mengadopsi pada minggu ke 1 dan dua bulan mei. (3). Kegiatan penyuluhan pemasaran online ini memperoleh peningkatan pada aspek pengetahuan rata-rata sebesar 50%, peningkatan pada aspek sikap  rata-rata memiliki tingkat persetujuan sebesar 43,84%, peningkatan pada aspek keterampilan rata-rata sebesar 13 %. Hal ini belum meningkatkan pendapatan dikarenakan belum optimalnya kegiatan pemasaran online namun kegiatan ini sudah mampu memperluas jangkauan pemasaran dikarenakan untuk jejaring konsumen online belum maksimal karena dalam pembuatan akun masih termasuk akun baru namun untuk memberikan jejaring perkenalan produk hingga meluas itu dapat mengakses dalam satu akun 1 harinya pengupload intagram story mampu menjangkau hingga 290 views dalam waktu satu hari.

[bookmark: _Toc80340416][bookmark: _Toc77601017][bookmark: _Toc140395780][bookmark: _Toc143246425][bookmark: _Toc143246490][bookmark: _Toc127605982][bookmark: _Toc126535549]Kata kunci: kelompok, peningkatan, penyuluhan perikanan

KATA PENGANTAR

         Penulis memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Karya Ilmiah Praktik Akhir (KIPA) yang berjudul “Pemberdayaan Kelompok Usaha Garam Rakyat (KUGAR) melalui Diversifikasi Produk Garam dan Pemasaran Online di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah”. Karya Ilmiah Praktik Akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Terapan Perikanan (S.Tr.Pi.) pada Program Studi Penyuluhan Perikanan, Politeknik Ahli Usaha Perikanan. 
         Laporan Karya Ilmiah Praktik Akhir ini terdiri dari 4 (empat) bab yaitu: Pendahuluan, Metode Praktik, Hasil dan Pembahasan, serta Simpulan dan Saran. Bimbingan, koreksi, dan saran dari dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2 (Dr. Tatty Yuniarti, ST., M. Si. dan Ina Restuwati, S.IP.,M.Si) dalam mewujudkan sebuah karya ilmiah ini diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan bagi penulis, khususnya dalam menyusun karya ilmiah.
         Upaya maksimal telah penulis lakukan untuk merampung karya ini, namun penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan. Oleh sebab itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat dibutuhkan penulis untuk menyempurnakan karya ilmiah ini.


Jakarta,      		Juli 2023



    Nikita
[bookmark: _Toc140395781][bookmark: _Toc143088914][bookmark: _Toc143089307][bookmark: _Toc143246426][bookmark: _Toc143246491]

UCAPAN TERIMA KASIH

         Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya penyusunan Laporan Karya Ilmiah Praktik Akhir ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Selama proses penyusunan Karya Ilmiah Praktik Akhir KIPA ini tidak lepas dari bantuan dan dorongan berbagai pihak. Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada Dr. Tatty Yuniarti, ST., M. Si. dan Ina Restuwati, S.IP.,M.Si. selaku dosen pembimbing I dan II, yang telah memberikan bimbingan, dorongan, dan semangat dalam penyusunan Karya Ilmiah Praktik Akhir ini. Ucapan terima kasih penulis sampaikan pula pada :
1. Dr. Muhammad Hery Riyadi Alauddin, S.Pi., M.Si., selaku Direktur Politeknik AUP.
1. Dr. Heri Triyono, A.Pi., M.Kom., selaku Wakil Direktur I Politeknik AUP.
1. Yenni Nuraini, S.Pi., M.Sc., selaku Plt.Wakil Direktur II Politeknik AUP.
1. Dr. Ita Junita Puspadewi, A.Pi., M.Pd., selaku Direktur III Politeknik AUP.
1. Yuke Eliyani, S.Pi., M.Si., selaku Ketua Program Studi Penyuluhan Perikanan Politeknik AUP. 
1. Ina Restuwati, S.IP.,M.Si., selaku Kepala Instalasi Praktik Lapang Komunikasi dan Penyuluhan Kampus Bogor.
1. Bapak Parijan, S.ST.Pi., selaku Kepala Bidang Penyuluhan Perikanan dan Bapak Hardiyono, S.Tr.Pi., selaku Penyuluh Perikanan PNS Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen yang telah membantu kegiatan praktik penulis.
1. Bapak Ludiyanto, Mamak Turyati selaku orang tua, Mba Ribut Muryani, Mas Muhdasim, Mas Endang Triyono, Mas Adianto, Dede Diki Prasetyo Selaku Sodara Kandung penulis yang telah memberikan dukungan terbaiknya untuk penulis.
1. Mas Dwiky Ramadhan yang telah membersamai penulis berjuang dan mengajarkan penulis untuk tidak mudah mengeluh, tidak mudah lelah, dan tidak mudah menyerah hingga orang tua bahagia.
1. Rekan-rekan angkatan 55 khususnya prodi Penyuluhan Perikanan yang telah berjuang bersama selama 4 tahun lamanya di Politeknik Ahli Usaha Perikanan.
1. Semua pihak yang telah mendukung dan membantu dalam penyusunan Karya Ilmiah Praktik Akhir ini.

[bookmark: _Toc127605983][bookmark: _Toc126535550][bookmark: _Toc140395782][bookmark: _Toc143088915][bookmark: _Toc143089308][bookmark: _Toc143246427][bookmark: _Toc143246492][bookmark: _Toc126535551]DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR	iii
UCAPAN TERIMA KASIH	iv
DAFTAR ISI	v
DAFTAR TABEL	vi
DAFTAR GAMBAR	vii
DAFTAR LAMPIRAN	viii
1 PENDAHULUAN	1
1.1 Latar Belakang	1
1.2 Rumusan Masalah	2
1.3 Tujuan	3
1.4 Manfaat	3
2 METODOLOGI	5
2.1 Waktu dan Tempat	5
2.2 Jenis dan Sumber Data	5
2.3 Teknik Pengumpulan Data	5
2.4 Metode Pengolahan Data dan Analisis Data	5
2.5 Sasaran Penyuluhan	9
2.6 Program Kegiatan Penyuluhan Pemberdayaan Masyarakat Perikanan	10
3 HASIL DAN PEMBAHASAN	19
3.1 Karakteristik Wilayah	19
3.2 Karakteristik Sasaran Penyuluhan	20
3.3 Program Kegiatan Penyuluhan	23
4 SIMPULAN DAN SARAN	53
4.1 Simpulan	53
4.2 Saran	54
DAFTAR PUSTAKA	55
LAMPIRAN	63
RIWAYAT HIDUP	129






[bookmark: _Toc127605984][bookmark: _Toc140395783][bookmark: _Toc143088916][bookmark: _Toc143089309][bookmark: _Toc143246428][bookmark: _Toc143246493]DAFTAR TABEL

1   Sasaran penyuluhan pada kegiatan praktik akhir	10
2   Program kegiatan penyuluhan perikanan	10
3   Anggaran biaya penyuluhan pendampingan kelompok	12
4   Anggaran biaya demcar garam scrub	13
5   Anggaran biaya demcar garam mandi (bath salt)	14
6   Anggaran biaya demcar garam pedas	16
7   Anggaran biaya penyuluhan pemasaran online	16
8   Kategori karakteristik sasaran penyuluhan	21
9   Tingkat usia, pendidikan, dan pengalaman usaha sasaran	21
10 Perubahan peningkatan fungsi kelompok	23
11 Analisis usaha pembuatan garam scrub	29
12 Analisis pembuatan garam mandi (bath salth)	34
13 Analisis pembuatan garam pedas	40
[bookmark: _Toc127605985][bookmark: _Toc126535552]	



[bookmark: _Toc140395784][bookmark: _Toc143088917][bookmark: _Toc143089310][bookmark: _Toc143246429][bookmark: _Toc143246494]DAFTAR GAMBAR

1   Peta Kecamatan Ambal	19
2   a.Diskusi lapangan, b. Pengambilan air laut, c. Pengoprasian mesin	25
3   Grafik hasil evaluasi pengetahuan peran dan fungsi kelompok	25
4   Garis kontinum aspek sikap peran dan fungsi Kelompok	26
5   a. Persiapan bahan dan alat, b. Proses demcar, c. Hasil produk	29
6   Grafik hasil evaluasi pengetahuan demcar garam scrub	30
7   Garis kontinum aspek sikap demcar garam scrub	31
8   Grafik hasil evaluasi keterampilan demcar garam scrub	32
9   Grafik hasil adopsi inovasi demcar garam scrub	33
10 a. Persiapan bahan, b. Proses pencampuran c. Hasil produk	34
11 Grafik hasil evaluasi pengetahuan garam mandi (bath salth)	35
12 Garis kontinum hasil evaluasi aspek sikap demcar garam mandi (bath salt)	36
13 Diagram batang hasil evaluasi aspek keterampilan demcar garam mandi 	37
14 Hasil adopsi inovasi demcar garam mandi (bath salt)	38
15 a.Persiapan,b.Proses demcar garam, c. Hasil produk. D.Partisipasi	39
16 Grafik hasil evaluasi aspek demcar pengetahuan garam pedas	41
17 Garis kontinum hasil evaluasi aspek sikap demcar garam pedas	42
18 Grafik hasil evaluasi keterampilan demcar garam pedas	43
19 Grafik hasil adopsi inovasi demcar garam pedas	43
20 a.Kemasan grosir garam krosok, b. Kemasan ecer garam krosok	45
21 a. Kemasan garam scrub, b. Kemasan garam mand,c. Garam Pedas	46
22 Akun pemasaran (shoppe)	46
23 a. Media promosi instagram, b. Media promosi facebook	47
24 Pemesanan produk melewati whatsapp	47
25 Viewers media intagram	48
26 Grafik evaluasi aspek pengetahuan sosialisasi pemasaran online	48
27 Garis kontinum aspek sikap pemasaran online.	49
28 Grafik evaluasi keterampilan pemasaran online	50
29 Grafik tingkat adopsi inovasi pemasaran online	51
30 Pemaparan materi temu lapang	52
31 Kegiatan diskusi temu lapang	52
32 Kegiatan foto bersama temu lapang	52
 






[bookmark: _Toc127605986][bookmark: _Toc126535553][bookmark: _Toc140395785][bookmark: _Toc143088918][bookmark: _Toc143089311][bookmark: _Toc143246430][bookmark: _Toc143246495]DAFTAR LAMPIRAN

1   Karakteristik sasaran penyuluhan	63
2   Daftar hadir kegiatan penyuluhan perikanan	64
3   LPM sosialisasi peran dan fungsi kelompok.	67
4   Kuisioner peran dan fungsi kelompok	87
5   LPM demcar disverivikasi garam.	90
6   Kuisioner demonstrasi cara garam scrub	93
7   Kuisioner demontrasi cara garam mandi (bath salt)	96
8   Kuisioner demontrasi cara garam pedas	99
9   LPM demonstrasi cara pemasaran online.	102
10 Kuisioner pengetahuan pemasaran online	Error! Bookmark not defined.
11 Rekapitulasi evaluasi sosialisasi peran dan fungsi kelompok	91
12 Rekapitulasi demontrasi cara pembuatan garam scrub	94
13 Rekapitulasi demontrasi cara pembuatan garam mandi	101
14 Rekapitulasi demontrasi cara pembuatan garam pedas	107
15 Rekapitulasi penyuluhan pemasaran online	113
16 Analisis usaha garam scrub	119
17 Analisis usaha garam mandi (bath salt)	121
18 Analisis usaha garam pedas.	123
19 Media folder peran dan fungsi kelompok	125
20 Media folder diversifikasi garam	126
21 Media folder pemasaran online	127








[bookmark: _Toc126535554][bookmark: _Toc127605987][bookmark: _Toc140395786][bookmark: _Toc143088919][bookmark: _Toc143089312][bookmark: _Toc143246431][bookmark: _Toc143246496]
iii

1 PENDAHULUAN
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      Kecamatan Ambal adalah satu dari 26 kecamatan yang ada di Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan Ambal berjarak kurang lebih 20 km dari Kota Kebumen dan 162 km dari ibukota Provinsi Jawa Tengah. Pusat pemerintahan Kecamatan Ambal berada di Desa Kenoyojayan. Kecamatan Ambal memiliki luas wilayah 6,24 km2 atau 6.240,7 hektar. Terdiri dari 6 desa yang berbatasan langsung dengan laut yang sering disebut “urut sewu” dan 26 desa lainnya berada disebelah utaranya merupakan daerah tidak berbatasan dengan laut. Kecamatan Ambal memiliki potensi perikanan dalam sektor perikanan tangkap, budidaya dan garam. Pemberdayaan masyarakat ialah proses pembangunan yang membuat masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial dalam memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri menurut (Soeprodjo et al., 2020). Kegiatan sektor perikanan garam di Kabupaten Kebumen mampu menghasilkan 39.529 kg dari bulan januari hingga bulan mei 2023.
      Pemberdayaan merupakan proses menumbuhkan atau menguatkan secara ekonomi, keadilan dan keberdayaan yang berkelanjutan menurut dari pernyataan (Handono et al., 2020). Keberhasilan dari kegiatan pemberdayaan masyarakat tidak hanya ditentukan oleh pihak yang melakukan pemberdayaan, tetapi juga aktifnya pihak yang diberdayakan untuk mengubah situasi dan kondisi menjadi lebih baik dari sebelumnya (Maryani & Nainggolan, 2019). Salah satu upaya pemberdayaan masyarakat tersebut dapat dicapai melalui peningkatan kinerja penyuluh dalam membantu pelaku utama meningkatkan produktivitas usahanya (Bahua, 2016). Pengolahan hasil perikanan merupakan salah satu potensi usaha perikanan yang memiliki potensi tinggi tentunya jika dikembangkan menurut pendapat (Apriliani, 2021). Hal ini didukung adanya sumberdaya manusia di Kecamatan Ambal yang memiliki pengalaman usaha dalam produksi garam mampu memperoleh 7.259 kg dihitung dari bulan januari hingga mei 2023, adanya kegiatan jual beli yang dapat menjadikan akses pemasaran hasil produksi usaha perikanan dalam kelompok usaha garam, serta adanya akses jaringan internet yang cukup mendukung kegiatan untuk memanfaatkan pemasaran online. 
      Garam merupakan komoditas yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat untuk dikonsumsi (Sofian et al., 2021). Garam banyak diperlukan dalam beberapa industri, diantaranya untuk pengawetan dan campuran bahan kimia. Garam alami mengandung senyawa magnesium klorida, magnesium sulfat, magnesium bromida, dan senyawa runut lainnya. Garam adalah senyawa Ionik yang terdiri dari ion positif (Kation) dan Ion negatif (anion), sehingga membentuk senyawa netral (tanpa bermuatan) menurut (Hoiriyah, 2019). Garam terbentuk dari hasil reaksi asam dan basa (Irawati, 2019). Kualitas garam bergantung pada kadar kandungan NaCl dalam garam menurut (Arwiyah et al., 2015) sedangkan kandungan NaCl dalam garam bergantung pada seberapa pekat air laut yang akan di proses menjadi garam dan lokasi dari mana air laut tersebut di ambil, selain faktor air laut yang akan di proses, tempat pengkristalan juga sangat berpengaruh terhadap kualitas garam yang akan di produksi (Hoiriyah, 2019). Perlunya dilakukan diversifikasi produk garam untuk meningkatkan nilai jual garam yang ada yaitu dengan pembuatan garam scrub, garam  mandi (bath salt) dan garam pedas.
      Masyarakat pesisir terutama petambak garam sangat menyadari akan perannya sebagai bagian dari kekuatan perekonomian yang memiliki potensi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Hidayanti, n.d.). Kelompok petambak garam ini menggunakan sistem tunnel dengan teknologi geomembrane dalam proses pembuatan garam. Memproduksi garam dengan teknologi geomembrane diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil produksi garam. Geomembrane merupakan salah satu jenis material geosintetik yang berfungsi untuk lapis kedap air yang terbuat dari bahan sintetik semacam plastik menurut (Hoiriyah, 2019). Teknologi geomembrane, proses pengkristalan garam dapat dilakukan tanpa bersentuhan langsung dengan tanah. Teknik ini dapat menyerap sinar matahari lebih cepat dibandingkan dengan teknik pembuatan garam yang lain, kualitas hasil produksi mengalami peningkatan (Husnah et al., 2014). 
      Pemasaran yang dilakukan melalui sistem online interaktif, yang menghubungkan pembeli dan penjual secara elektronik, merupakan bagian terpenting dari e-commerce atau proses perdagangan secara elektronik dengan menggunakan website, blog atau media sosial (Setiawati & Widyartati, 2017). Transaksi bisnis melalui internet merupakan satu fenomena bisnis baru menurut  (Luthfi, 2020). Salah satu manfaat internet sebagai sarana memperkenalkan dan memasarkan produk barang atau jasa (Winarti, 2021). Sisi finansialnya dapat dilihat pemasaran online sangat menjanjikan untuk peningkatan laba usaha (Anggraini et al., 2021). Guna mendukung pemberdayaan masyarakat usaha garam dan pemasarannya di Kecamatan Ambal, maka diperlukan pemberdayaan kelompok usaha garam rakyat dan pemasarannya melalui kegiatan penyuluhan dengan peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap pelaku utama baik pada aspek teknis, ekonomi dan sosial penyuluhan. Berkenaan hal tersebut, dalam pelaksanaan Praktik Akhir penulis mengambil judul “Pemberdayaan Kelompok Usaha Garam Rakyat (KUGAR) melalui Disversifikasi Produk Garam dan Pemasaran Online Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen.
[bookmark: _Toc140395788][bookmark: _Toc143088921][bookmark: _Toc143089314][bookmark: _Toc143246433][bookmark: _Toc143246498]1.2 Rumusan Masalah
      Rumusan masalah yang akan dijadikan sebagai dasar kegiatan Praktik Akhir di Kecamatan  Ambal adalah sebagai berikut :
1. Fungsi Kelompok belum berjalan maksimal ditinjau dari hasil identifikasi yaitu belum adanya kerjasama antar anggota kelompok dan kurangnya pengetahuan mengenai kegiatan produksi garam sehingga pelaku utama kurang merasakan manfaat berkelompok sebagai wahana belajar dan wahana kerjasama maka diperlukan perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam berkelompok.
1. Produk garam yang diproduksi oleh Kelompok Usaha Garam Rakyat (KUGAR)  hanya terdiri dari satu jenis produk saja yaitu garam krosok. Hal ini menyebabkan pendapatan para kelompok usaha garam kurang optimal. 
1. [bookmark: _Toc127605990][bookmark: _Toc126535557]Pemasaran produk hasil produksi garam yang dilakukan oleh Kelompok Usaha Garam Rakyat (KUGAR) hanya pemasaran tradisional dengan cara menawarkan produk ke pengepul secara langsung. Mayoritas anggota Kelompok Usaha Garam Rakyat (KUGAR) belum memahami Pemasaran Online yang menyebabkan pemasaran produk kurang optimal. 
[bookmark: _Toc140395789][bookmark: _Toc143088922][bookmark: _Toc143089315][bookmark: _Toc143246434][bookmark: _Toc143246499]1.3 Tujuan
      Tujuan dari pelaksanaan Praktik Akhir di Kecamatan Ambal adalah sebagai berikut.
0. Meningkatkan pengetahuan dan sikap dalam penerapan peran dan fungsi kelompok sebagai wahana belajar dan wahana kerjasama melalui penyuluhan peran dan fungsi kelompok agar fungsi kelompok dapat berjalan dengan baik.
0. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap kelompok usaha garam rakyat melalui kegiatan penyuluhan demonstrasi cara diversifikasi produk olahan garam untuk meningkatkan pendapatan kelompok.
0. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap kelompok usaha garam rakyat melalui kegiatan penyuluhan pemasaran online untuk memperluas jaringan pemasaran.
[bookmark: _Toc127605991][bookmark: _Toc126535558][bookmark: _Toc97546130][bookmark: _Toc140395790][bookmark: _Toc143088923][bookmark: _Toc143089316][bookmark: _Toc143246435][bookmark: _Toc143246500]1.4 Manfaat
      Manfaat dari pelaksanaan Praktik Akhir di Kecamatan Ambal berdasarkan tujuan adalah sebagai berikut.
1. Peningkatan pengetahuan dan sikap dalam penerapan fungsi kelompok sebagai wahana belajar dan wahana kerjasama melalui penyuluhan peran dan fungsi kelompok serta penumbuhan kelompok sehingga fungsi kelompok dapat berjalan dengan baik.
1. Peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan dari anggota Kelompok Usaha Garam (KUGAR), melalui kegiatan penyuluhan demonstrasi caara diversifikasi produk olahan garam.
1. Peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap pengolah garam melalui kegiatan penyuluhan pemasaran online.
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[bookmark: _Toc127606016][bookmark: _Toc126535580][bookmark: _Toc140395791][bookmark: _Toc143088924][bookmark: _Toc143089317][bookmark: _Toc143246436][bookmark: _Toc143246501]2 METODOLOGI
[bookmark: _Toc127606017][bookmark: _Toc126535581][bookmark: _Toc56096174][bookmark: _Toc85050293][bookmark: _Toc97546154][bookmark: _Toc140395792][bookmark: _Toc143088925][bookmark: _Toc143089318][bookmark: _Toc143246437][bookmark: _Toc143246502]2.1 Waktu dan Tempat
[bookmark: _Toc95945990][bookmark: _Toc139805921][bookmark: _Toc127606019][bookmark: _Toc126535583][bookmark: _Toc56096175][bookmark: _Toc85050294][bookmark: _Toc97546156]      Praktik Akhir telah dilaksanakan pada tanggal 20 Februari sampai 20 Mei 2023 di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah
[bookmark: _Toc140395793][bookmark: _Toc143088926][bookmark: _Toc143089319][bookmark: _Toc143246438][bookmark: _Toc143246503]2.2 Jenis dan Sumber Data
      Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yaitu data berupa kata, gambar dan grafik berupa karakteristik lokasi, karakteristik sasaran, prosedur program penyuluhan, perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan dan adopsi inovasi sasaran. Data kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka atau numerik berupa tingkat perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan dan adopsi inovasi sasaran, data pendukung teknis serta analisis usaha (Yusup, 2018).
Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari kegiatan di lapangan yaitu observasi partisipatif dalam bentuk pelaksanaan kegiatan penyuluhan, dan wawancara. Sedangkan data sekunder adalah data yang bersumber tidak langsung dari objek pengamatan yaitu literatur pustaka, jurnal, peraturan menteri, peraturan daerah, keputusan menteri, dan dokumen laporan dari Dinas Lingkungan Hidup Kelauatan dan Perikanan Kabupaten Kebumen dan laporan tahunan penyuluh perikanan, Kantor Kecamatan Ambal dan Data Badan Pusat Statistik.
[bookmark: _Toc95945991][bookmark: _Toc139805922][bookmark: _Toc140395794][bookmark: _Toc143088927][bookmark: _Toc143089320][bookmark: _Toc143246439][bookmark: _Toc143246504]2.3 Teknik Pengumpulan Data 
[bookmark: _Toc139805923]       Teknik pengumpulan data melalui, observasi (pengamatan) semua objek penelitian, kegiatan penyuluhan dan pendampingan, wawancara berdasarkan hasil pengamatan sesuai kepentingan dan pembagian kuesioner pada sasaran. Alat yang digunakan adalah kuesioner bersifat tertutup berupa evaluasi penyuluan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan sasaran. 
      Frekuensi pelaksanaan sosialisasi penyuluhan peran dan fungsi kelompok dilakukan sebanyak 1 kali pada kedua kelompok sasaran dan anjangsana berulang kali, sosialisasi pemasaran online dilakukan sebanyak 2 kali pada kedua kelompok sasaran dan anjangsana sebanyak 5 kali, demonstrasi cara diversifikasi produk dilakukan sebanyak 1 kali pada kedua kelompok sasaran dan anjangsana sebanyak 1 kali.
[bookmark: _Toc140395795][bookmark: _Toc143088928][bookmark: _Toc143089321][bookmark: _Toc143246440][bookmark: _Toc143246505]2.4 Metode Pengolahan Data dan Analisis Data
Metode pengolahan data melalui tahapan editing, coding dan tabulating. Analisis data menggunakan dua metode yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.
1. Aspek teknis meliputi hasil dari transfer inovasi teknologi terekomendasi dan proses teknis yang disampaikan kepada sasaran kemudian dianalisis menggunakan hasil pengamatan/penelitian mendalam yang dikaitkan dengan dasar teori atau literatur terkait.
2. Aspek ekonomi yang dianalisis terkait analisis usaha terdiri dari biaya produksi, pendapatan, keuntungan, Break Even Point (BEP), Revenue Cost (RC) Ratio, Payback Period (PP) dan Return On Investment (ROI):
[bookmark: _Toc106095810]Analisa usaha menurut (Sulistiyowati, 2019) adalah suatu kegiatan mengevaluasi, menganalisis, dan menilai layak atau tidak (kelayakan) suatu usaha yang dijalankan. Analisa usaha merupakan suatu aspek yang berkaitan dengan kondisi keuangan suatu usaha baik dari investasi awal usaha dan keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan. Aspek analisa usaha  bersifat kuantitatif dan digunakan untuk menganalisis dana yang dibutuhkan dalam menjalankan suatu usaha. Aspek-aspek yang dihitung dalam melakukan analisa usaha antara lain seperti penghitungan biaya investasi, biaya produksi, pendapatan dan penerimaan, keuntungan, R/C Ratio, BEP, payback period, dan ROI menurut (Amdar et al., 2019) sebagaimana dijelaskan di bawah ini:
a. Biaya Investasi
[bookmark: _Toc106095811]Biaya investasi merupakan biaya yang dilakukan dalam berbagai bentuk  untuk membeli aset- aset yang dibutuhkan pada awal usaha (Rosalina, 2014). Aset-aset ini biasanya berupa aset tetap yang dibutuhkan perusahaan mulai dari pendirian sampai dapat dioperasikan. 
b. Biaya Operasional (Operating cost)
Biaya operasional atau harga pokok produksi (cost) adalah semua pengeluaran yang berkaitan dengan kegiatan memproduksi barang atau jasa  (Diatin et al., 2007). Untuk memproduksi suatu barang diperlukan: 
· Biaya Variabel (Total variable cost), seperti biaya produksi per siklus dan upah langsung. Biaya variabel merupakan biaya yang tergolong sebagai biaya langsung. Perhitung Total Biaya Variabel (TBV) atau Total Variabel Cost (TVC) dengan cara menjumlahkan unsur-unsur biaya variabel yang terdiri dari biaya langsung dan biaya tidak langsung (Sulistiyowati, 2019).
· [bookmark: _Toc106095812]Biaya tetap (Fixed cost), seperti: penyusutan peralatan/gedung, gaji, sewa, dll. Biaya tetap (fixed cost) atau biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya-biaya yang tidak tergantung pada besar kecilnya hasil produksi. Hubungan antara biaya tetap dengan produksi, dalam setiap kapasitas produksi adalah sama, namun secara rata-rata akan berubah sesuai dengan kapasitas produksinya. Besarnya biaya tetap dalam seluruh kegiatan produksi adalah dengan menjumlahkan semua unsur-unsur biaya yang termasuk dalam biaya tetap (Bidayani, 2007).
c. Penerimaan 
Penerimaan (revenue) adalah penerimaan produksi dari hasil penjualan outputnya menurut (Boediono, 2002). Untuk mengetahui penerimaan total diperoleh dari output atau hasil produksi dikalikan dengan harga jual output. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:

Keterangan:
TR  	: Total revenue (total penerimaan) 
P			     : Harga jual produk
Q    	: Jumlah produk yang dihasilkan
[bookmark: _Toc106095813]Jumlah penerimaan total produksi dihitung dengan harga jual dikalikan dengan jumlah output/produk yang dihasilkan maka akan keluar total penerimaan produk tersebut.
d. Keuntungan
Keuntungan (laba) atau rugi suatu usaha akan diketahui setelah penerimaan hasil penjualan produk dikurangi dengan harga produk, biaya pemasaran, dan biaya umum. Keuntungan adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya (Sari et al., 2021). Perhitungan pendapatan usaha diperlukan dua keterangan pokok yaitu keadaan pengeluaran selama usaha dijalankan dalam waktu yang ditetapkan dan keseluruhan penerimaan. Menghitung jumlah pendapatan maka digunakan rumus sebagai berikut (Liana, 2017) : 

Keterangan	:
π   	: Keuntungan
TR	 : Total revenue (total penerimaan)
TC	 : Total cost (total biaya)
[bookmark: _Toc106095814]Penerimaan hasil keuntungan, total penerimaan dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan maka akan muncul hasil total pendapatan/keuntungan.
e. Revenue-Cost Ratio (R/C)
Revenue-Cost Ratio adalah perbandingan jumlah nilai sekarang dari pendapatan dan pengeluaran (Fuad et al., 2021) atau bisa dikatakan R/C adalah adalah perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan untuk produksi. Kriteria dalam perhitungan hasil R/C menurut (Asnidar & Asrida, 2017) yaitu:
· Jika R/C Ratio >1, maka usaha yang dijalankan mengalami keuntungan atau layak untuk dikembangkan;
· Jika R/C Ratio <1, maka usaha tersebut mengalami kerugian atau tidak layak untuk dikembangkan. 
· Jika R/C Ratio = 1, maka usaha berada pada titik impas (Break Event Point).
Untuk menghitung R/C dengan rumus perhitungan sebagai berikut:
         
[bookmark: _Toc106095815]Jadi, untuk menghitung R/C, total penerimaan pada satu siklus produksi dibagi dengan total biaya satu siklus produksi.
f. Break Even Point (BEP)
Break Even point adalah suatu analisis yang digunakan untuk menentukan dan mencari jumlah barang atau jasa yang harus dijual kepada konsumen pada harga tertentu untuk menutupi biaya-biaya yang timbul serta mendapatkan keuntungan/profit (Asnidar & Asrida, 2017). BEP terbagi menjadi dua, yakni: 

· BEP Unit

· BEP Rupiah

g. [bookmark: _Toc106095816] Payback Period (PP)
Payback Period adalah jangka waktu pengembalian biaya awal. Pengembaliannya semakin cepat maka usaha tersebut lebih menarik dibandingkan dengan usaha lainnya (Purnatiyo, 2014):

h. [bookmark: _Toc106095817] Return on Investment (ROI)
Return On Investment merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan menurut (Asnidar & Asrida, 2017). Perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut:


3. Aspek penyuluhan diperoleh dari proses penyuluhan dari mulai pemilihan media sampai dengan evaluasi kegiatan penyuluhan (Hernawati et al., 2020). Analisis evaluasi berupa data hasil pre test dan post test sasaran, aspek yang dinilai adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan. Evaluasi kegiatan penyuluhan menggunakan instrumen evaluasi penyuluhan yaitu kuesioner  yang diberikan sebelum pelaksanaan penyuluhan (pre-test) dan sesudah pelaksanaan penyuluhan (post-test) untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan sasaran dari adanya kegiatan penyuluhan menurut (Mustaqim & Nuraini, 2019). Perhitungan tingkat perubahan aspek pengetahuan dan sikap menurut (Eliyani et al., 2022) sebagai berikut :
a. Aspek Pengetahuan 
Perubahan	= Nilai Post Test – Nilai Pre Test 
Perubahan	
Index persentase (%) = 
b. Aspek Sikap
Skala Likert	
c. Aspek Keterampilan
Aspek keterampilan dinilai dengan pengamatan ketepatan dan kecepatan sasaran dalam menerapkan inovasi (Nurmalia et al., 2022), kemudian dinilai perubahan dengan cara mencari selisih evaluasi awal (pre test) dengan evaluasi akhir (post test).


d. Aspek Adopsi Inovasi
Adopsi inovasi adalah proses mental pada diri seseorang untuk mau menerima atau menolak inovasi yang diberikan. Adopsi inovasi merupakan suatu proses mental atau perubahan perilaku baik yang berupa pengetahuan (cognitive), sikap (affective) maupun keterampilan (psychomotor) pada diri seseorang sejak mengenal inovasi (Ghoni, n.d.). berikut merupakan karakteristik dan kategori adopter:
1) [bookmark: _Toc95945992]Karakteristik menurut (Hanan et al., 2013)
· Keunggulan relatif, yaitu suatu ide dianggap lebih baik dari pada ide yang sudah ada sebelumnya, serta lebih menguntungkan secara ekonomi, prestise sosial, kenyamanan, kepuasan dan lain-lain
· Keselarasan, yaitu inovasi tidak bertentangan dengan kondisi dan budaya masyarakat 
· Kerumitan, dimana semakin mudah inovasi untuk dipahami maka akan semakin cepat diadopsi
· Dapat untuk dicoba, yaitu kemampuan untuk diujicobakan,  inovasi dapat diuji coba pada batas tertentu
· Mudah untuk diamati, dimana semakin mudah seseorang melihat hasil (Adisasmita, 2008).
2) Kategori adopsi inovasi terdiri atas 5 kategori yaitu Innovator, Early Adopter, Early Majority, Late Majority dan Laggard yang disebutkan dalam buku Everett Rogers berjudul “Difussion of Innovations” yang dibahas dalam penelitian  (Hanan et al., 2013):
· Inovator adalah golongan perintis atau pelopor inovasi dengan karakteristik gemar mencoba dan berpartisipasi aktif dalam penyebarluasan inovasi
· Pengadopsi awal (early adopter) adalah perintis dalam penerimaan inovasi dengan tingkat pendidikan yang tinggi, gemar membaca buku, suka mendengar radio
· Mayoritas awal (early majority) adalah pengadopsi awal bersama dengan tingkat pendidikan rata-rata seperti anggota masyarakat lainnya, dapat menerima inovasi selama inovasi tersebut memberikan keuntungan kepadanya
· Mayoritas akhir (Late Majority) adalah penerima inovasi karena adanya paksaan dengan karakteristik berusia lanjut dan memiliki tingkat pendidikan rendah, status sosial ekonominya sangat rendah dan lambat menerapkan inovasi.
· Lamban (Laggard) adalah golongan penolak inovasi dengan karakteristik usia lanjut, jumlahnya sangat sedikit dan tingkat pendidikannya sangat rendah bahkan buta huruf, status sosial ekonominya sangat rendah, tidak suka terhadap perubahan-perubahan. 
[bookmark: _Toc140395796][bookmark: _Toc143088929][bookmark: _Toc143089322][bookmark: _Toc143246441][bookmark: _Toc143246506][bookmark: _Toc80340435][bookmark: _Toc127606022][bookmark: _Toc126535586][bookmark: _Toc97546159]2.5 Sasaran Penyuluhan
      Kelompok perikanan yang terdata di dinas Kabupaten Kebumen wilayah Kecamatan Ambal terdiri dari 24 desa yang sudah tergabung dalam kelompok usaha perikanan namun dalam pelaksanaan praktik lapang 2 diperoleh data menggunakan pengambilan sampel 50% desa potensi perikanan yang ada sesuai dengan teknik pengambilan sampel yang sudah ditentukan sebelumnya, selanjutnya penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling hingga didapatkan sasaran untuk kegiatan praktik akhir sebanyak 2 KUGAR berjumlah 13 orang anggota. Sasaran penyuluhan pada kegiatan Praktik Akhir dapat dilihat pada Tabel 1.
[bookmark: _Toc138770687][bookmark: _Toc141246766][bookmark: _Toc141248669][bookmark: _Toc143083394][bookmark: _Toc143246988][bookmark: _Toc143272046][bookmark: _Toc143333658]Tabel 1 Sasaran penyuluhan pada kegiatan Praktik Akhir
	No
	Nama
	Kode Sasaran
	Alamat
	Kelompok

	1
	Saryanto
	A01
	Kaibonpetangkuran
	Sinar Usaha

	2
	Saring
	A02
	Kaibonpetangkuran
	Sinar Usaha

	3
	Lis Purnomo
	A03
	Kaibonpetangkuran
	Sinar Usaha

	4
	Ngadino
	A04
	Kaibonpetangkuran
	Sinar Usaha

	5
	Saryadi
	A05
	Kaibonpetangkuran
	Sinar Usaha

	6
	Slamet P
	A06
	Kaibonpetangkuran
	Sinar Usaha

	7
	Doni E
	A07
	Kaibonpetangkuran
	Sinar Usaha

	8
	Daryanto
	A08
	Kaibonpetangkuran
	Sinar Usaha

	9
	S Mudiyono
	A09
	Kaibonpetangkuran
	Sinar Usaha

	10
	Wagiyono
	A10
	Kaibonpetangkuran
	Sinar Usaha

	11
	Suradi
	B01
	Kaibon
	Tirto Asin

	12
	Saring
	B02
	Kaibon
	Tirto Asin

	13
	Budiyono
	B03
	Kaibon
	Tirto Asin

	14
	Budi Purwanto
	B04
	Kaibon
	Tirto Asin

	15
	Dwi Supeno
	B05
	Kaibon
	Tirto Asin

	16
	Slamet Mul
	B06
	Kaibon
	Tirto Asin

	17
	Ludimantoro
	B07
	Kaibon
	Tirto Asin

	18
	Ngasiran
	B08
	Kaibon
	Tirto Asin

	19
	Parjan
	B09
	Kaibon
	Tirto Asin

	20
	Yatno
	B10
	Kaibon
	Tirto Asin


[bookmark: _Toc140395797][bookmark: _Toc143088930][bookmark: _Toc143089323][bookmark: _Toc143246442][bookmark: _Toc143246507]2.6 Program Kegiatan Penyuluhan Pemberdayaan Masyarakat Perikanan
      Kegiatan praktik akhir ini terdiri program kegiatan penyuluhan perikanan yang telah dilaksanakan secara ringkas disajikan pada Tabel 2.
[bookmark: _Toc138770688][bookmark: _Toc141246767][bookmark: _Toc141248670][bookmark: _Toc143083395][bookmark: _Toc143246989][bookmark: _Toc143272047][bookmark: _Toc143333659][bookmark: _Toc77428421][bookmark: _Toc76071211]Tabel 2 Program kegiatan penyuluhan perikanan
	No
	Kegiatan
	Tanggal
	Lokasi
	Sasaran
	Metode
	Media

	1
	Sosialisasi Penyuluhan Peran dan Fungsi Kelompok 
	23 Maret 2023
	Rumah Anggota Kelompok
	Kugar Sinar Usaha dan Kugar Tirto Asin
	Ceramah, diskusi
	folder, power point.

	2
	Demontrasi cara Garam Scrub 
	23 Maret & 10,11 Mei 2023 
	Rumah Anggota Kelompok
	Kugar Sinar Usaha dan Kugar Tirto Asin
	Demcar Ceramah, diskusi

	Folder dan media sesungguhnya

	
	
	
	
	
	
	

	No
	Kegiatan
	Tanggal
	Lokasi
	Sasaran
	Metode
	Media

	3
	Demontrasi Cara Garam Mandi.
	23 Maret & 10,11 Mei 2023 
	Rumah Anggota Kelompok
	Kugar Sinar Usaha dan Kugar Tirto Asin
	Demcar Ceramah, diskusi
	Folder dan media sesungguhnya

	4
	Demontrasi Cara Garam Pedas
	23 Maret & 10,11 Mei 2023 
	Rumah Anggota Kelompok
	Kugar Sinar Usaha dan Kugar Tirto Asin
	Demcar Ceramah, diskusi
	Folder dan media sesungguhnya

	5
	Penyuluhan Pemasaran Online
	23 Maret & 10,11 Mei 2023 
	Rumah Anggota Kelompok
	Kugar Sinar Usaha dan Kugar Tirto Asin
	Demcar Ceramah, diskusi
	Folder dan media sesungguhnya

	6
	Temu Lapang
	13 Mei 2023
	Balaidesa Kaibonpetagkuran
	Kugar Sinar Usaha dan Kugar Tirto Asin
	Ceramah,Diskusi
	Folder, Power Point


[bookmark: _Toc80340436][bookmark: _Toc138250239]
[bookmark: _Toc140395798][bookmark: _Toc143088931][bookmark: _Toc143089324][bookmark: _Toc143246443][bookmark: _Toc143246508]2.6.1 Sosialisasi Penyuluhan Peran dan Fungsi Kelompok Usaha Garam Rakyat (KUGAR)
      Aksi penyuluhan dengan materi peran dan fungsi kelompok perikanan  dilakukan untuk memecahkan adanya masalah mengenai kurangnya perilaku dari pelaku usaha perikanan untuk melaksanakan fungsi kelompok sebagai wadah kerjasama dan wadah pembelajaran. Rincian kegiatan pendapingan penyuluhan peran dan fungsi KUGAR :
1. Waktu Pelaksanaan: Pelaksanaan kegiatan Sosialisasi kelompok telah dilaksanakan mulai dari tanggal pada tanggal 23 Maret 2023 bertempat di rumah anggota kelompok KUGAR, tempat pelaksanaan disesuaikan dengan kondisi dan situasi lapangan.
1. Sasaran: Sasaran penyuluhan pada kegiatan penyuluhan pendampingan peningkatan fungsi kelompok yaitu Kugar Sinar Usaha dan Kugar Tirto Asin yang berjumlah 20 sasaran yang berada di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen. 
1. Materi Kegiatan: Materi kegiatan yang diberikan adalah mengenai penigkatan kelas belajar kelompok perikanan dan kelebihan dalam menjalankan suatu usaha dengan berkelompok dan kelebihan yang dapat diperoleh apabila status kelompok jelas dan aktif. 
1. Metode Kegiatan: Metode yang telah digunakan dalam kegiatan sosialisasi adalah metode ceramah dan diskusi.
1. Media Kegiatan: Media yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan adalah media cetak berupa folder.
1. Output kegiatan: peningkatan evaluasi aspek pengetahuan dan sikap, sasaran terkait peran dan fugsi kelompok perikanan sebagai wahana belajar dan wahana kerja sama.  
1. [bookmark: _Toc80686121][bookmark: _Toc79330370]Anggaran Biaya: Anggaran biaya diperlukan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan sosialisasi agar berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan. Berikut adalah anggaran biaya dalam kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada Tabel 3.
[bookmark: _Toc138770689][bookmark: _Toc141246768][bookmark: _Toc141248671][bookmark: _Toc143083396][bookmark: _Toc143246990][bookmark: _Toc143272048][bookmark: _Toc143333660]Tabel 3 Anggaran biaya penyuluhan pendampingan kelompok
	No
	Bahan
	Jumlah
	Satuan
	Harga Satuan(Rp)
	Harga Total (Rp)

	1
	Banner 
	1
	Buah  
	50.000
	50.000

	2
	Konsumsi  
	20
	Bungkus  
	5.000
	100.000

	Total Biaya
	150.000


[bookmark: _Toc140395799][bookmark: _Toc143088932][bookmark: _Toc143089325][bookmark: _Toc138250240]
[bookmark: _Toc143246444][bookmark: _Toc143246509]2.6.2 Demonstrasi Cara Pembuatan Garam Scrub 
    Demcar merupakan metode penyuluhan yang dilakukan dengan memberikan contoh dengan mempraktikan secara langsung materi penyuluhan yang telah disampaikan sehingga sasaran dapat melihat secara langsung kegiatan tentang materi penyuluhan pembuatan garam scrub yang telah disampaikan. Rincian kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam scrub produk: 
1. Waktu Pelaksanaan: Pelaksanaan kegiatan demonstrasi cara pembutan garam scrub telah dilaksanakan pada tanggal 23 Maret & 10,11 Mei 2023 bertempat di rumah anggota kelompok KUGAR, tempat pelaksanaan disesuaikan dengan kondisi dan situasi lapangan.
1. Sasaran: Sasaran kegiatan demonstrasi cara yaitu anggota Kugar Sinar Usaha dan Kugar Tirto Asin sejumlah 20 Orang.
1. Materi Kegiatan: Materi kegiatan dalam penyuluhan yang akan diberikan yaitu tentang manfaat dan cara pembuatan garam scrub.
Berikut adalah proses pembuatan Garam Scrub yang didapatkan dari kelompok Cirat Segoro Renges (CSR) 13 sebagai berikut:
	a. Bahan:
	b. Alat:

	· Garam halus 800 g
	· Blender 1 unit

	· Manggo / avocado butter cosmetic grade 50 g
	· Baskom 1

	· Gliserin cosmetic grade 50 g
	· Sendok 2 unit

	· Bubuk rumput laut 4 g
	· Sarung tangan 2

	· Essential oil lemon 5-10 tetes
	· Timbangan

	· Pewarna makanan kuning 3-5 tetes
	· Pouch

	· Minyak zaitun 50 Ml
	· Masker

	· Carboxymethyl cellulose (CMC)  5 g
	

	c. Prosedur Pembuatan:

	· Masukkan bahan kering: garam, CMC, dan bubuk rumput laut, kemudian aduk rata.

	· Masukkan bahan basah: Avocado/mango butter, gliserin, aduk rata.

	· Masukkan essential oil, aduk rata.

	· Masukkan garam scrub  ke dalam wadah yang sudah disiapkan

	· Bubuhkan topping : garam laut yang diberikan 3-5 tetes pewarna 

	· Tutup plastik yang sudah ada perekatmya. Simpan di tempat yang sejuk.


1. Metode Penyuluhan: Metode yang telah diberikan pada kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam scrub adalah demcar, ceramah dan diskusi yang dilakukan secara partisipasi dimana sasaran diajak ikut serta dalam melakukan proses pembuatan garam scrub .
1. Media Penyuluhan: Media yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan adalah media cetak berupa folder dan media sesungguhnya. 
1. Output kegiatan: Peningkatan evaluasi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sasaran terkait garam scrub.  
1. Anggaran Biaya: Anggaran biaya diperlukan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam scrub agar berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan. Anggaran biaya dalam kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam scrub dapat dilihat pada Tabel 4
[bookmark: _Toc80686123][bookmark: _Toc141246769][bookmark: _Toc141248672][bookmark: _Toc143083397][bookmark: _Toc143246991][bookmark: _Toc143272049][bookmark: _Toc143333661][bookmark: _Toc138770690]Tabel 4 Anggaran biaya demcar garam scrub 
	No
	Bahan
	Jumlah
	Satuan
	Harga Total (Rp)

	1
	Garam Halus
	800
	g
	3.500

	2
	Mango / avocado butter cosmetic grade
	50
	g
	18.000

	3
	Gliserin cosmetic grade 
	50
	g
	6.000

	4
	Bubuk rumput laut 
	4
	g
	10.000

	5
	Essential oil lemon 5-10 tetes
	5-10
	Tetes
	5.000

	6
	Pewarna makanan
	3-5
	Tetes
	2.000

	7
	Minyak Zaitun 
	50
	mL
	5.000

	8
	CMC (Carboxymethyl cellulose)
	5
	g
	500

	
	Jumlah Total
	
	
	45.000


[bookmark: _Toc80340439][bookmark: _Toc140395800][bookmark: _Toc143088933][bookmark: _Toc143089326][bookmark: _Toc143246445][bookmark: _Toc143246510][bookmark: _Toc138250241]
0. Demonstrasi Cara Pembuatan Garam Mandi (Bath Salt) 
      Demcar merupakan metode penyuluhan yang dilakukan dengan memberikan contoh dengan mempraktikan secara langsung materi penyuluhan yang telah disampaikan sehingga sasaran dapat melihat secara langsung kegiatan tentang materi penyuluhan pembuatan garam mandi (bath salt) yang telah disampaikan. Rincian kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam mandi (bath salt) produk: 
1. Waktu Pelaksanaan: Pelaksanaan kegiatan demonstrasi cara pembutan garam mandi (bath salt) telah dilaksanakan pada tanggal 23 Maret & 10,11 Mei 2023 bertempat di rumah anggota kelompok KUGAR.
1. Sasaran: Sasaran kegiatan demonstrasi cara yaitu anggota Kugar Sinar Usaha dan Kugar Tirto Asin sejumlah 20 Orang.
1. Materi Kegiatan: Materi kegiatan dalam penyuluhan yang akan diberikan yaitu cara pengolahan garam mandi (bath salt).
  Berikut adalah proses pembuatan garam mandi (bath salt) yang didapatkan dari kelompok Cirat Segoro Renges (CSR) 13 sebagai berikut:
	a. Bahan:
	b. Alat:

	· Garam krosok/kristal 1000 g
	· Baskom 1 unit

	· Esensial Oil 50 g
	· Sendok 2 unit

	· Daun sereh bali 50 g
	· Sarung tangan 2 pasang

	· Pewarna 4 mL
	· Timbangan

	· Air Tua
	· Pouch
· Masker
· Botol spray

	c. Prosedur Pembuatan:

	· Semprot dengan air tua yang diberi pewarna sedikit demi sedikit sambil di aduk

	· Samakan warna garam sesuai selera

	· Setelah tercampur rata letakan dalam Loyang

	· Jemur selama 1-2 hari di panas matahari yang terik  

	· Setelah dingin tambahan esenssial oil sesuai takaran

	· Timbang dan masukan dalam toples

	· Tutup toples, tempelkan stiker dan segel


1. Metode Penyuluhan: Metode yang telah diberikan pada kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam mandi (bath salt) adalah ceramah dan demonstrasi cara yang dilakukan secara partisipasi dimana sasaran diajak ikut serta dalam melakukan proses pembuatan garam mandi (bath salt).
1. Media Penyuluhan: Media yang akan digunakan dalam kegiatan penyuluhan adalah media cetak berupa folder dan media sesungguhnnya.
1. Output kegiatan: Peningkatan evaluasi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sasaran terkait garam mandi (bath salt).  
1. Anggaran Biaya: Anggaran biaya diperlukan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam mandi (bath salt) agar berjalan sesuai dengan rencana yang telah direncanakan. Anggaran biaya dapat dilihat pada Tabel 5.
[bookmark: _Toc138770691][bookmark: _Toc141246770][bookmark: _Toc141248673][bookmark: _Toc143083398][bookmark: _Toc143246992][bookmark: _Toc143272050][bookmark: _Toc143333662]Tabel 5 Anggaran biaya demcar garam mandi (bath salt)
	No
	Bahan
	Jumlah
	Satuan
	Harga Total (Rp)

	1
	Garam Krosok/Kristal
	1000
	g
	3.500

	2
	Esensial Oil
	50
	mL
	5.000

	3
	Daun Sereh Bali
	50
	g
	5.000

	4
	Pewarna
	4
	g
	2.000

	
	Jumlah Total
	
	
	15.500


0. [bookmark: _Toc138250242][bookmark: _Toc140395801][bookmark: _Toc143088934][bookmark: _Toc143089327][bookmark: _Toc143246446][bookmark: _Toc143246511]Demonstrasi Cara Pembuatan Garam Pedas
      Demcar merupakan metode penyuluhan yang dilakukan dengan memberikan contoh dengan mempraktikan secara langsung materi penyuluhan yang telah disampaikan sehingga sasaran dapat melihat secara langsung kegiatan tentang materi penyuluhan pembuatan garam pedas yang telah disampaikan. Rincian kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam pedas:
1. Waktu Pelaksanaan:Pelaksanaan kegiatan demonstrasi cara pembutan pedas telah dilaksanakan pada tanggal 23 Maret & 10,11 Mei 2023 bertempat di
rumah anggota kelompok KUGAR, tempat pelaksanaan disesuaikan dengan kondisi dan situasi di lapangan.
1. Sasaran: Sasaran kegiatan demonstrasi cara yaitu anggota Kugar Sinar Usaha dan Kugar Tirto Asin sejumlah 20 Orang.
1. Materi Kegiatan: Materi kegiatan dalam penyuluhan yang akan diberikan yaitu cara pengolahan garam pedas.
     Berikut adalah proses pembuatan garam pedas yang didapatkan dari kelompok  Cirat Segoro Renges (CSR) 13 sebagai berikut:
	a. Bahan:
	b. Alat:

	· Garam konsumsi halus 1 kg
	· Baskom 1 unit

	· Bubuk cabai Rawit Kering Halus 75 g
	· Sendok 2 unit

	· Bubuk dauh jeruk nipis 25 g
	· Sarung tangan 2 pasang

	
	· Timbangan

	
	· Pouch
· Masker

	c. Prosedur Pembuatan:

	· Cara membuat bubuk cabai : keringan cabai benar benar kering lalu haluskan menggunakan blender/choper hingga benar-benar halus.
· Cara membuat bubuk daun jeruk nipis : daun jeruk dicuci bersih lalu dikeringkan lalu dihaluskan dengan blender/choper hingga benar-benar halus.

	· Masukan garam yang sudah di timbang kedalam wadah atau baskom.

	· Campurkan bubuk cabai rawit yang sudah halus dan sudah ditimbang.

	· Campurkan bubuk daun jeruk yang sudah halus dan sudah ditimbang.

	· Campurkan bahan-bahan hingga tercampur rata.

	· Timbang dan masukan dalam pouch.

	· Tutup pouch, tempelkan stiker dan segel.


1. Metode Penyuluhan: Metode yang telah diberikan pada kegiatan demonstrasi cara pembuatan gara pedas adalah ceramah dan demonstrasi cara yang dilakukan secara partisipasi dimana sasaran diajak ikut serta dalam melakukan proses pembuatan garam pedas.
1. Media: Penyuluhan media yang akan digunakan dalam kegiatan penyuluhan adalah media cetak berupa folder dan media sesungguhnya.
1. Output kegiatan: Peningkatan evaluasi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sasaran terkait garam pedas.
1. Anggaran Biaya: Anggaran biaya diperlukan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam pedas agar berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan. Anggaran biaya dapat dilihat pada Tabel 6.




[bookmark: _Toc138770692][bookmark: _Toc141246771][bookmark: _Toc141248674][bookmark: _Toc143083399][bookmark: _Toc143246993][bookmark: _Toc143272051][bookmark: _Toc143333663]Tabel 6 Anggaran biaya demcar garam pedas
	No.
	Bahan
	Jumlah
	Satuan
	Harga Total (Rp)

	1
	Garam konsumsi halus 
	1000
	g
	3.500

	2
	Cabai rawit kering halus 
	75
	g
	30.000

	3
	Dauh jeruk nipis 
	25
	g
	10.000

	
	Total biaya
	
	
	43.500


[bookmark: _Toc138250243]
[bookmark: _Toc140395802][bookmark: _Toc143088935][bookmark: _Toc143089328][bookmark: _Toc143246447][bookmark: _Toc143246512]2.6.5 Penyuluhan Pemasaran Online
[bookmark: _Hlk65427858]      Penyuluhan pemasaran online ini dilakukan dengan memanfaatkan media sosial Facebook, Instagram, whatsApp dan Shoppe dalam memasarkan hasil produksi garam scrub , garam mandi (bath salt) dan garam pedas. Rincian kegiatan demonstrasi cara pemasaran online:
1. Waktu Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan pengemasan dan pelabelan produk telah dilaksanakan pada 23 Maret & 10,11 Mei 2023 bertempat di rumah anggota kelompok, tempat pelaksanaan disesuaikan dengan kondisi di lapangan.
1. Sasaran
Sasaran kegiatan penyuluhan yaitu anggota Kugar Sinar Usaha dan Kugar Tirto Asin sejumlah 20 Orang.
1. Materi Kegiatan Materi yang telah diberikan pada kegiatan penyuluhan pemasaran online adalah definisi dan keuntungan pemasaran online, pembuatan media sosial serta tips dan trik berjualan dengan media sosial.
1. Metode Penyuluhan: Metode yang telah diberikan pada kegiatan penyuluhan pemasaran online adalah ceramah, anjangsana dan demonstrasi cara yang dilakukan secara partisipasi dimana sasaran diajak ikut serta dalam melakukan proses pemasaran online.
1. Media Penyuluhan: Media yang akan digunakan dalam kegiatan penyuluhan adalah media cetak berupa folder dan media sesungguhnya. 
1. Output kegiatan: Peningkatan evaluasi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sasaran terkait pemasaran online.  
1. Anggaran Biaya: Anggaran biaya diperlukan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan penyuluhan pemasaran online agar berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan. Berikut adalah anggaran biaya dalam kegiatan penyuluhan pemasaran online dapat dilihat pada Tabel 7.
[bookmark: _Toc80686125][bookmark: _Toc138770693][bookmark: _Toc141246772][bookmark: _Toc141248675][bookmark: _Toc143083400][bookmark: _Toc143246994][bookmark: _Toc143272052][bookmark: _Toc143333664]Tabel 7 Anggaran biaya penyuluhan pemasaran online
	No
	Bahan
	Jumlah
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Harga Total (Total)

	1
	Folder dan LPM
	17
	Lembar
	1.000
	17.000

	2
	Konsumsi
	20
	Box
	5.000
	100.000

	Total Biaya
	117.000


[bookmark: _Toc138250244]
[bookmark: _Toc140395803][bookmark: _Toc143088936][bookmark: _Toc143089329][bookmark: _Toc143246448][bookmark: _Toc143246513]2.6.6 Temu Lapang
      Temu lapang adalah pertemuan di lapangan sebagai tindak lanjut demonstrasi cara/demonstrasi hasil/ uji coba lapang agar penyelenggaraan temu lapang dapat berjalan dengan baik, maka harus diperhatikan prinsip-prinsip penyelenggaraannya. Rincian kegiatan temu lapang sebagai berikut:
1. Waktu Pelaksanaan: Pelaksanaan kegiatan temu lapang telah dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2023 bertempat di Balai Desa Kaibonpetangkuran, tempat pelaksanaan disesuaikan dengan kondisi dan situasi di lapangan.
2. Sasaran: Sasaran kegiatan demonstrasi cara yaitu perwakilan anggota dari kelompok perikanan yang ada di Kecamatan Ambal, ibu-ibu PKK, masyarakat pesisir dan pemerintahan yang ada di Kecamatan Ambal.
3. Materi: Materi hasil dari kegiatan praktik akhir mengenai diversivikasi produk garam.
4. Metode Penyuluhan: Metode yang telah diberikan pada kegiatan temu lapang adalah ceramah dan diskusi.
5. Media Penyuluhan: Media yang akan digunakan dalam kegiatan penyuluhan adalah media cetak berupa folder dan media tertayang power point. 
6. Output kegiatan: Pemberian informasi terkait inovasi yang telah dilaksanakan pada saat kegiatan karya ilmiah praktik akhir mencakup satu wilayah kecamatan Ambal.
7. Prosedur: Sosialisasi dari hasil kegiatan praktik lapang akhir terkait adopsi inovasi yang sudah diberikan selama 3 bulan kegiatan yang telah dilaksanakan dengan penyuluh perikanan dan anggota kelompok usaha garam rakyat.





[bookmark: _Toc143088937][bookmark: _Toc143089330][bookmark: _Toc143246449][bookmark: _Toc143246514]3 HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc80340443][bookmark: _Toc140395805][bookmark: _Toc143088938][bookmark: _Toc143089331][bookmark: _Toc143246450][bookmark: _Toc143246515]3.1 Karakteristik Wilayah
      Kecamatan Ambal merupakan salah satu bagian dari Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan Ambal terletak di sebelah tenggara Kota Kebumen. Jarak Kecamatan Ambal dari Kota Kebumen adalah 20 kilometer. Kecamatan Ambal dipimpin oleh seorang Pemimpin koordinator wilayah kecamatan atau yang sering disebut Camat, beliau bernama Bapak Bambang Budi Sanyoto .SH, yang kepemimpinannya mencakup 32 desa dimana Kecamatan Ambal memiliki desa terbanyak sekabupaten Kebumen. Pusat pemerintahan Kecamatan Ambal berada di desa Kenoyojayan. Jumlah penduduk pada 2022 dalam angka 2023 berjumlah lebih kurang 55.160 jiwa. Berikut peta wilayah kecamatan Ambal yang dapat dilihat pada Gambar 1.
[image: ]
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Sumber : BPS Kabupaten Kebumen 2023

      Letak geografis di Kecamatan Ambal terletak antara 7° 42' 83'' - 7° 48' 96'' Lintang Selatan 109°41' 09'' - 109° 46' 36'' Bujur Timur Batas wilayah Kecamatan Ambal Sebelah Utara Kecamatan berbatasan dengan Kecamatan Kutowinangun Sebelah Timur Kecamatan Mirit Sebelah Selatan Samudera Indonesia Sebelah Barat Kecamatan Buluspesantren Luas wilayah Kecamatan Ambal seluas 6.240,7 Ha atau 62,4 Km² Luas lahan seluas 6.240,70 Ha terbagi atas lahan sawah seluas 2.837,02 Ha dan 3.403,68 Ha. Kecamatan Ambal memiliki potensi perikanan yang cukup baik di beberapa kelurahannya. 
      Kecamatan Ambal dipilih sebagai lokasi Praktik Akhir berdasarkan identifikasi potensi wilayah perikanan yang dilakukan pada Praktik Lapang 2 yang dilaksanakan pada tanggal 02 November sampai dengan 16 Desember 2022. Kegiatan usaha perikanan yang ada di Kecamatan Ambal cukup besar dengan jumlah total 506 RTP yang tersebar di beberapa desa dengan segmen usaha diantaranya adalah perikanan budidaya, pemasar perikanan, penangkapan perikanan, kelompok pengawas perikanan dan petambak garam sebagian lagi masih berstatus non perikanan, artinya tidak tergabung kedalam kelompok perikanan. Berkumpulnya RTP dalam kelompok dapat menjadi wadah untuk memberdayakan anggota kelompok agar dapat bekerjasama dalam melakukan kegiatan ekonomi (Nilamsari et al., 2016). Kelompok usaha dapat memiliki potensi ekonomi yang bersama-sama membangun semangat berdasarkan dengan kebersamaan sosial sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan sosial anggota kelompok (Widayanti & Hidayatulloh, 2015). Hasil identifikasi potensi wilayah, penulis telah mengidentifikasi berbagai permasalahan perikanan dari aspek teknis, usaha, serta penyuluhan dalam kelompok perikanan di Kecamatan Ambal. 
      Pelaksanaan kegiatan Praktik Akhir ini, penulis berfokus kepada permasalahan yang ada pada pelaku utama kelompok usaha garam rakyat dimana permasalahan yang dihadapi adalah pendapatan yang belum optimal akibat kurangnya pengetahuan, sikap dan keterampilan petambak garam dalam mengenai diversifikasi produk, pemasaran secara online dan mengenai manfaat berkelompok dalam kegiatan usaha budidaya perikanan kurang sehingga fungsi kelompok belum berjalan secara optimal. Permasalahan tersebut, diperlukan adanya pemberdayaan masyarakat guna meningkatkan produksi juga kualitas produk yang dihasilkan serta penguatan fungsi kelompok. Sasaran dari aksi penyuluhan yang akan dilaksanakan adalah Kelompok Usaha Garam Rakyat (KUGAR). 
[bookmark: _Toc140395806][bookmark: _Toc143088939][bookmark: _Toc143089332][bookmark: _Toc143246451][bookmark: _Toc143246516]3.2 Karakteristik Sasaran Penyuluhan
      Karakteristik sasaran meliputi tingkat umur, tingkat pendidikan, dan pengalaman usaha yang memiliki hubungan pengelolaan suatu usaha menurut (Efu & Simamora, 2021). Karakteristik sasaran dapat digunakan pada penentuan jenis komunikasi penyuluhan dan metode penyuluhan (Yuniarti et al., 2020). Sasaran penyuluhan perikanan yaitu pelaku utama dan pelaku usaha yang tergabung dalam Kelompok Usaha Garam Rakyat (Kugar), yaitu kelompok Kugar Sinar Usaha dan Kugar Tirto Asin. Kelompok tersebut bergerak diusaha garam berjumlah 20 orang. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan di 2 kelompok tersebut hanya dihadiri 13 anggota yang ada dikarena dari kelompok Tirto Asin mengalami kendala, dalam kelompoknya belum bisa melakukan kegiatan produksi dalam jangka waktu 3 bulan pada saat kegiatan praktik akhir berlangsung dikarenakan adanya kerusakan yang membutuhkan biaya perbaikan yang cukup besar jadi untuk kelompok Tirto sin hanya diambil sampel saja sejumlah 3 orang anggota untuk mewakili kelompok Tirto Asin berikut data sasaran penyuluhan yaitu Kelompok Kugar Sinar Usaha dan Tirto Asin yang menghadiri kegiatan penyuluhan perikanan pada saat kegiatan praktik akhir dapat dilihat pada Tabel 8.
[bookmark: _Toc77911226][bookmark: _Toc80462634][bookmark: _Toc138770694][bookmark: _Toc141246773][bookmark: _Toc141248676][bookmark: _Toc143083401][bookmark: _Toc143246995][bookmark: _Toc143272053][bookmark: _Toc143333665]Tabel 8 Kategori karakteristik sasaran penyuluhan
	No

	Kode Sasaran
	Umur (tahun)
	Pendidikan terakhir
	Lama Usaha (Tahun)
	Kelompok

	1
	A01
	29
	SD
	4
	Sinar Usaha

	2
	A02
	55
	SD
	4
	Sinar Usaha

	3
	A03
	32
	SMK
	4
	Sinar Usaha

	4
	A04
	59
	SD
	4
	Sinar Usaha

	5
	A05
	40
	SD
	4
	Sinar Usaha

	6
	A06
	42
	SMP
	4
	Sinar Usaha

	7
	A07
	32
	SD
	4
	Sinar Usaha

	8
	A08
	41
	SMK
	4
	Sinar Usaha

	9
	A09
	44
	SMP
	4
	Sinar Usaha

	10
	A10
	35
	SMP
	4
	Sinar Usaha

	11
	B01
	45
	SLTA
	5
	Tirto Asin

	12
	B02
	47
	SD
	5
	Tirto Asin

	13
	B03
	35
	SMP
	5
	Tirto Asin

	
	JUMLAH
	536
	
	55
	

	
	RATA-RATA 
	41,2
	
	7,9
	


[bookmark: _Toc108285734]      Karakteristik sasaran penyuluhan akan mempengaruhi daya serap sasaran mengenai informasi atau materi yang diberikan sampai dengan tingkat adopsi inovasi dari materi yang disampaikan, selain itu untuk melihat peran serta masyarakat untuk mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan umur dan profesinya berdasarkan pernyataan (Yahya, 2017). Karakteristik sasaran penyuluhan dapat dilihat dari segi usia dan tingkat pendidikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Astuti et al (2015), salah satu faktor internal responden yang mempengaruhi  adopsi inovasi adalah tingkat pendidikan, pengetahuan, dan intensitas penyuluhan. Karakteristik sasaran meliputi hubungan antar usia dan latar belakang pendidikan sasaran. Tingkat perbedaan usia, pendidikan dan pengalam usaha ada pada Tabel 9.
[bookmark: _Toc138770695][bookmark: _Toc141246774][bookmark: _Toc141248677][bookmark: _Toc143083402][bookmark: _Toc143246996][bookmark: _Toc143272054][bookmark: _Toc143333666]Tabel 9 Tingkat usia, pendidikan, dan pengalaman usaha sasaran
	No
	Kategori
	Karakteristik
	KUGAR

	
	
	
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Umur
	Muda (<34)
	3
	23%

	
	
	Sedang (35≤ 52)
	8
	62%

	
	
	Tua (>53)
	2
	15%

	
	Jumlah
	13
	100%

	2
	Pendidikan
	Rendah (<1)
	6
	46%

	
	
	Sedang (2)
	4
	31%

	
	
	Tinggi (>3)
	3
	23%

	
	Jumlah
	13
	100%

	3
	Pengalaman
	Baru (<2)
	0
	0%

	
	
	Sedang (3 ≤ 7)
	13
	100%

	
	
	Lama (>8)
	0
	0%

	
	Jumlah
	13
	100%


      Berdasarkan Tabel 8 , terdapat 13 sasaran anggota kelompok Sinar Usaha dan Tirto Asin yang berada dalam usia 29-59 tahun sedangkan usia produktif untuk bekerja, sesuai dengan pendapat (Nurjana, 2015) bahwa umur produktif manusia dalam melakukan kegiatan usaha yaitu berkisar 15-49 tahun. Karakteristik sasaran yang dibedakan menjadi dua kategori yaitu usia dan tingkat pendidikan. Tingkat usia, sasaran dengan kategori muda dibawah umur 34 tahun sebanyak 3 orang, sedang antara 35-52 tahun sebanyak 8 orang dan usia tua lebih dari 53 tahun sebanyak 2 orang. Umur tenaga kerja dinyatakan produkif yaitu antara 15-49 tahun menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003. Dibuktikan dengan sasaran penyuluhan di Kecamatan Ambal masih mampu untuk menjalankan aktifitas usaha dengan baik. Umur produktif maka produktifitasnya meningkat dimana masih mampu menjalankan aktifitas keseharian sesuai pekerjaannya dan memiliki kemauan untuk mempelajari hal-hal baru karena pada usia tua produktifitas akan menurun yang dipengaruhi oleh faktor fisik dan kesehatan yang juga menurun menurut (Hutabarat, 2017). 
      Pendidikan adalah segala pengalaman belajar dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup, dapat mempengaruhi kemampuan berfikir dan kemampuan dalam menyerap informasi dan inovasi-inovasi baru (Sujana, 2019). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, mengkategorikan tingkatan pendidikan dengan tiga tingkatan diantaranya pendidikan dasar yaitu SD, pendidikan menengah yaitu SMP/MTs dan pendidikan tinggi yaitu SMA/SLTA. Sesuai pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh untuk tingkat pendidikan sasaran penyuluhan di Kecamatan Ambal dalam kategori rendah berjumlah 6, kategori sedang berjumlah 4 orang dan kategori tinggi lanjutan SMA sebanyak 3 orang. Pendidikan dapat menentukan sikap dan perilaku sehingga mempunyai peranan yang sangat penting menurut (Pinem, 2016). Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi produktivitas dan semakin cepat daya serap suatu inovasi (Abdullah, 2022). Karakteristik sasaran ini juga merupakan salah satu indikator yang diperlukan untuk dijadikan pertimbangan dalam mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan sasaran dalam menerima inovasi yang akan diberikan. Sesuai dengan pernyataan (Slamet, 2003) yang mendefenisikan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh untuk menghasilkan perubahan-perubahan pada perilaku manusia.
     Disimpulkan dengan melihat pendidikan sasaran paling banyak ada pada tingkat SD dan SMP bahwa sasaran dapat dengan mudah memahami dan menerima inovasi melalui kegiatan penyuluhan sedangkan kepada sasaran yang pendidikannya lulusan SD tidak menutup kemungkinan cara berfikirnya akan lebih berkembang jika selalu melakukan interaksi dengan sasaran lainnya. Tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang dapat menunjang tingkat pemahaman yang diterima sesorang, semakin tinggi tingkat pendidikannya semakin mudah menyerap informasi yang didapatkan menurut (Ali, 2022).
      Lamanya kegiatan usaha sasaran juga dapat berpengaruh pada tingkat adopsi sasaran (Putra et al., 2012). Keterampilan pekerja dapat dilihat dari lama pengalaman seseorang dalam melakukan pekerjaannya, dimana keterampilan yang akan berdampak positif terhadap kinerjanya, seperti waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dan kualitas pekerjaan juga akan semakin baik menurut (Ardika Sulaeman, 2014). Lamanya pengalaman usaha dapat membantu sasaran dalam mengambil keputusan di setiap langkah kemajuan usaha petambak garamnya, rata-rata pengalaman anggota kelompok usaha garam adalah 4 tahun masih dalam kategori sedang.
[bookmark: _Toc80016799][bookmark: _Toc140395807][bookmark: _Toc143088940][bookmark: _Toc143089333][bookmark: _Toc143246452][bookmark: _Toc143246517]3.3 Program Kegiatan Penyuluhan
      Penyuluhan perikanan sendiri bertujuan untuk perubahan perilaku sasaran yang terdiri dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan dengan tujuan akhir penyuluhan adalah dapat meningkatkan kesejahteraan hidup yang lebih baik (Mustaqim & Nuraini, 2019). Kegiatan aksi penyuluhan yang dilaksanakan di Kecamatan Ambal berdasarkan hasil analisis permasalahan pada KUGAR saat kegiatan Praktik Lapang 2 dan dilaksanakan pada tanggal 20 Februari sampai dengan 20 Mei 2023. Kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan diantaranya:
[bookmark: _Toc80340445][bookmark: _Toc138250249][bookmark: _Toc140395808][bookmark: _Toc143088941][bookmark: _Toc143089334][bookmark: _Toc143246453][bookmark: _Toc143246518][bookmark: _Toc106797417]3.3.1 Sosialisasi Peran dan Fungsi Kelompok Perikanan.
      Kelompok perikanan merupakan salah satu wadah kebersamaan pelaku utama dibidang perikanan dalam upaya untuk mecapai pelaku utama yang tangguh yang mampu mengambil keputusan dan tindakan secara mandiri dalam upaya memecahkan masalahnya sendiri. Tujuan kelompok tidak akan tercapai apabila anggota kelompok tidak aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelompok menurut (Nuryanti & Swastika, 2011).
1. Aspek Teknis
Kegiatan sosialisasi fungsi dan administrasi kelompok telah dilaksanakan pada 23 Maret 2023 yang berlokasi di rumah anggota KUGAR Kecamatan Ambal yang diikuti oleh 13 orang sasaran yang merupakan anggota KUGAR. Tujuan dilaksanakannya kegiatan sosialisasi peran dan fungsi kelompok perikanan adalah sebagai upaya pengenalan kelompok perikanan sebagai wahana belajar dan wahana kerja sama. Materi yang diberikan pada kegiatan sosialisasi ini antara lain jenis-jenis kelompok perikanan, fungsi kelompok perikanan, manfaat berkelompok serta jenis administrasi kelompok dengan media folder.
Kegiatan penyuluhan di Kugar Sinar Usaha dan Tirto Asin menghasilkan perubahan peningkatan pada fungsi kelompok yang dapat  dilihat lebih rinci pada Tabel 10.
[bookmark: _Toc109295823][bookmark: _Toc138770696][bookmark: _Toc141246775][bookmark: _Toc141248678][bookmark: _Toc143083403][bookmark: _Toc143246997][bookmark: _Toc143272055][bookmark: _Toc143333667]Tabel 10 Perubahan peningkatan fungsi kelompok
	Indikator Perubahan Fungsi Kelompok

	Wadah Pembelajaran

	Kugar Sinar Usaha dan Tirto Asin Sebelum :
1.Kehadiran anggota dalam pertemuan rutin (sebulan sekali) rata-rata sebanyak 5 orang
	Kugar Sinar Usaha dan Tirto Asin Sesudah :
1.Kehadiran anggota dalam pertemuan rutin rata-rata sebanyak 8 orang

	2.Kegiatan pertemuan kelompok didominasi kegiatan pemupukan modal bersama (kas kelompok, tabungan dll).
	2.Kegiatan pertemuan kelompok diisi dengan kegiatan belajar dan diskusi 

	Wadah Kerjasama

	Kugar Sinar Usaha dan Tirto Asin Sebelum:
1.Kerjasama antar anggota dalam menjalankan usaha belum maksimal dan saling mengandalkan satu sama lain.



2.Acuh tak acuh sehingga terjadi kesalah pahaman antar pengurus kelompok dan anggota
	Kugar Sinar Usaha dan Tirto Asin Sesudah:
1.Adanya kerjasama dalam menjalankan usaha yaitu memaksimalkan pembagian tugas (piket) dan tanggungjawab dalam kelompok serta kesepakatan dalam melakukan kegiatan produksi pembuatan garam dan pembersiahan lingkungan tunnel
2.Sudah mulai perduli dan saling mendukung untuk penyelesaian dan kesepakatan antar pengurus internal dan anggotanya agar mampu bekerjasama dalam tim.



      Peningkatan kinerja kelompok sebagai wahana belajar dan wahana kerja sama dilakukan melalui kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam scrub, garam mandi (bath salt), garam pedas, dan pemasaran online. Melalui kegiatan penyuluhan tersebut dapat meningkatkan peran dan fungsi kelompok sebahgai wahan belajar dan wahana kerja sama untuk terlaksananya kegiatan kelompok usaha garam berjalan lancar dengan pendampingan guna meningkatkan kualitas manusianya. Pendampingan adalah kegiatan dalam pemberdayaan  fasilitator, komunikator dan dinamisator menurut pendapat (Kurniawan et al., 2020). Hakikatnya, manusia berkembang dan meningkatkan kualitasnya dengan bergabung atau tergabung dalam kelompok, namun hanya kelompok yang efektif saja yang dapat meningkatkan kualitas manusia (Hurairah, 2006). Berikut bukti foto kegiatan penyuluhan sosialisasi peran dan fungsi kelompok Gambar 2 .
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[bookmark: _Toc138770719][bookmark: _Toc139227691][bookmark: _Toc139227846][bookmark: _Toc140399127][bookmark: _Toc141247165][bookmark: _Toc141248764][bookmark: _Toc143272150][bookmark: _Toc143291108][bookmark: _Toc143333806][bookmark: _Toc143085010]Gambar 2 a.Diskusi lapangan, b. Pengambilan air laut, c. Pengoprasian mesin 
d. Demontrasi produk garam
2. Aspek Sosial Penyuluhan 
a. Evaluasi pengetahuan.
[bookmark: _Hlk109945835]Kegiatan evaluasi ini dilakukan menjadi dua bagian yaitu evaluasi awal (pret test) dan evaluasi akhir (post test) (Lindung, 2021). Aspek pengetahuan, evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman materi yang telah diberikan. Rekapitulasi aspek pengetahuan sosialisasi peran dan fungsi kelompok pada Lampiran 10 berdasarkan hasil rekapitulasi evaluasi pengetahuan sosialisasi peran dan fungsi kelompok dapat dilihat hasil evaluasi pengetahuan peran dan fungsi kelompok pada Gambar 3 dibawah ini:
[bookmark: _Toc108285651]
[bookmark: _Toc138770720][bookmark: _Toc139227692][bookmark: _Toc139227847][bookmark: _Toc140399128][bookmark: _Toc141247166][bookmark: _Toc141248765][bookmark: _Toc143085011][bookmark: _Toc143272151][bookmark: _Toc143291109][bookmark: _Toc143333807]    Gambar 3 Grafik hasil evaluasi pengetahuan peran dan fungsi kelompok
Grafik rekapitulasi evaluasi pengetahuan pada kegiatan sosialisasi mengenai peran dan fungsi  kelompok, dapat dilihat pada Gambar 3 bahwa perubahan tertinggi sebesar 90% dialami oleh sasaran A08, diakibatkan karena sasaran memiliki tingkat pendidikan SMA dengan usia 41 tahun sehingga dengan karakteristik tersebut responden mampu menerima materi dengan baik, terbukti dengan adanya perubahan pengetahuan yang signifikan tersebut. Rata – rata awal memperoleh nilai 33,3 % menjadi 70,0% dan perubahan yang terjadi pada sasaran dengan peningkatan rata – rata yang dihasilkan sebesar 55%. 
Kriteria nilai efektifitas adalah, <33,3 % dinyatakan kurang efektif, 33,3 % - 66,6 % dinyatakan cukup efektif,>66,6 % dinyatakan efektif menurut pendapat (Akimi & Purboranti, 2021). Hasil ini terlihat 13 orang tidak ada penurunan dalam segi pengetahuan jadi efektifitas penyuluhan juga dipengaruhi beberapa faktor, antara lain metode penyuluhan, media penyuluhan, materi penyuluhan serta waktu dan tempat penyuluhan (Mardikanto, 2014). Hal ini penting untuk diperhatikan dalam memilih responden sesuai karakteristik sasaran dan kondisi di tempat penyuluhan agar tujuan kegiatan dapat tercapai.
b. Evaluasi sikap
Kegiatan evaluasi sikap dilakukan guna mengetahui tingkat perubahan perilaku dan persetujuan sasaran terhadap suatu materi yang telah diberikan. Aspek yang dinilai pada evaluasi sikap kegiatan sosialisasi peran dan fungsi kelompok menunjukkan tingkat persetujuan sasaran, rentang persetujuan terbagi menjadi empat yakni sangat setuju (SS), setuju (S),kurang setuju (KS) serta tidak setuju (TS). Rekapitulasi evaluasi sikap pada sosialisasi peran dan fungsi kelompok dapat dilihat pada Lampiran 10. Persentase penilaian pre test dan post test terhadap peran dan fungsi kelompok yang digambarkan dengan garis kontinum dapat dilihat pada Gambar 4 .
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh garis kontinum persetujuan terhadap peran dan fungsi kelompok pada Gambar 4, dimana nilai evaluasi awal sebelum dilaksanakan sosialisasi adalah 17,1 atau sebesar 32,8% menunjukkan sikap pada titik diantara tidak setuju dan kurang setuju, kemudian setelah dilakukan kegiatan sosialisasi, terjadi perubahan sikap yang ditunjukkan pada titik 35 atau 67,3% mendekati arah sangat setuju. Disimpulkan bahwa dengan adanya kegiatan sosialisasi, sikap sasaran meningkat sebesar 34,5% menuju kearah sangat setuju. Perubahan yang tidak terlalu signifikan ini dapat menunjukkan sikap sasaran yang antusias terhadap kegiatan sosialisasi fungsi dan administrasi kelompok, bersamaan dengan hal tersebut kegiatan sosialisasi ini mampu mencapai tujuan dibuktikan dengan adanya peningkatan sikap sebesar 34,5%. Hal ini menunjukkan adanya perubahan sikap sasaran menuju kearah yang lebih positif atau cenderung kearah sangat setuju menurut (Eliyani et al., 2022).
[bookmark: _Toc138250250][bookmark: _Toc140395809][bookmark: _Toc143088942][bookmark: _Toc143089335][bookmark: _Toc143246454][bookmark: _Toc143246519]3.3.2 Demontrasi Cara Olahan Garam
      Demonstrasi cara adalah teknik penyuluhan perikanan berupa kegiatan untuk memperlihatkan secara nyata tentang cara penerapan teknologi perikanan yang telah terbukti nyata bagi pelaku utama atau pelaku usaha perikanan menurut (Yuatiati & Nurhayati, 2015). Kegiatan penyuluhan dengan metode penyampaian ataupun demonstrasi perlu dievaluasi untuk mengetahui hal yang perlu diperbaiki baik dari segi materi informasi, dana dan waktu (Sitepu et al., 2017). Evaluasi proses pelaksanaan program bertujuan untuk menunjukkan kesesuaian pelaksanaan program dengan perencanaan (Kukun Dwi Wahyuni, 2013). Penyampaian penyuluhan tidak hanya dengan lisan, tetapi juga perlu alat bantu atau alat peraga agar materi lebih mudah diterima dan diserap serta lebih mengesankan (Sobariah et al., 2022). 
      Garam krosok memiliki kandungan magnesium yang tinggi dibandingkan garam yang dikonsumsi (R. D. Putri et al., 2020). Peningkatkan nilai tambah dari garam krosok tersebut dapat diberikan ide kreatif bisnis bagi masyarakat pesisir khususnya kelompok usaha garam rakyat dan kaum perempuan untuk mengolah menjadi produk yang bernilai jual. Air laut adalah larutan kompleks dengan banyak elemen seperti 55% Klorin (Cl-); 30,7% Natrium (Na+); 3.6% Magnesium (Mg); 7.7% Sulfat (SO42-); 1,2% Kalsium (Ca2+) dan 1,1% Kalium (K+). Diantara banyak jenis garam yang terlarut dalam air laut, yang paling dominan adalah natrium klorida (NaCl) yaitu sekitar 90% yang dihasilkan secara umum adalah garam.
      Diversifikasi produk garam juga mampu meningkatkan pendapatan petambak garam karena memasarkan hasil garam yang memiliki added value atau nilai tambah (Astuty et al., 2022). Inovasi yang diberikan kepada sasaran adalah diversifikasi olahan garam seperti garam scrub, garam mandi (bath salth) dan garam pedas yang dimana sasaran belum pernah melakukan kegiatan pengolahan garam sebelumnya. Inovasi yang diberikan kepada sasaran tidak hanya tahapan mengolah saja, melainkan hingga pelabelan dan pengemasan dan pemasaran.
       Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan jenis produk garam kecantikan serta meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap sasaran terhadap pembuatan garam scrub. Kegiatan demonstrasi cara diawali dengan pembukaan dan sambutan oleh kepala desa dan penyuluh perikanan setempat, dilanjutkan dengan pengisian kuesioner pre-test oleh peserta, selanjutnya penyampaian materi mengenai gara scrub kemudian dilanjutkan proses demonstrasi cara dan pengisian kuisioner post-test.
[bookmark: _Toc140395810][bookmark: _Toc143088943][bookmark: _Toc138250251]3.3.2.1 Demontrasi Garam Scrub 
      Garam scrub adalah produk perawatan kulit yang digunakan untuk mengelupas sel-sel kulit mati dan memberikan eksfoliasi pada tubuh menurut  (Adianingsih et al., 2022). Biasanya, garam digunakan sebagai bahan utama dalam scrub  ini. Garam memiliki tekstur kasar yang membantu mengangkat sel-sel kulit mati dan menghaluskan kulit (Fahira, 2022). Kandungan mineral dalam garam, seperti magnesium, memiliki sifat antiinflamasi yang dapat membantu mengurangi peradangan pada kulit. Ini dapat berguna untuk mengurangi kemerahan dan iritasi pada kulit sensitif. Perizinan yang digunakan untuk pengolahan garam scrub adalah perizinan Badan Pengawas Obat dan Makanan dikarenakan gara scrub itu sendiri termasuk kedalam produk kosmetik sesuai dengan Pasal 1 Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2020 yang didalamnya tercantum tentang kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia.
1. Aspek Teknis
Demonstrasi cara diversifikasi produk garam scrub dilakukan di Kelompok Usaha Garam Rakyat pada tanggal 23 Maret & 10,11 Mei 2023. Pemilihan produk diversifikasi produk garam scrub dikarenakan produk ini memiliki beberapa kelebihan. Garam scrub ini produk berbahan dasar garam yang menarik perhatian. Selain memiliki warna yang menarik juga memiliki berbagai manfaat garam untuk kecantikan (R. D. Putri et al., 2020). Adapun persiapan Alat dan bahan yang akan digunakan pada saat demontrasi cara diantaranya yaitu garam halus 800 g, manggo / avocado butter cosmetic grade 50 g guna dari mango / avocado butter cosmetic mengandung asam lemak tak jenuh tunggal, seperti asam oleat, yang membantu menjaga kelembapan kulit, gliserin cosmetic grade 50 g memiliki sifat yang sangat menarik dalam kosmetik karena dapat menarik dan mengunci kelembaban di dalam kulit. Ini membuatnya menjadi bahan yang populer dalam produk-produk perawatan kulit seperti losion, krim, sabun, dan produk-produk lainnya, bubuk rumput laut 4 g adapun Kandungan nutrisi dalam rumput laut, seperti mineral, vitamin, antioksidan, dan asam lemak omega-3, memberikan banyak manfaat untuk kulit dan rambut sehingga bagus untuk pembuatan garam scrub, essential oil lemon 5-10 tetes essential oil merupakan minyak yang diambil dari tanaman atau bunga yang memiliki aroma khas dan juga memiliki potensi untuk memberikan manfaat kesehatan, pewarna makanan kuning 3-5 tetes, minyak zaitun 50 mL, CMC (Carboxymethyl cellulose) 5 g dan minyak zaitun mengandung vitamin E dan asam lemak sehat yang dapat melembapkan kulit ketika digunakan dalam garam scrub, minyak zaitun membantu menjaga kelembapan, sedangkan peralatan yang dibutuhkan berupa blender 1 unit, panci 1 unit sendok 2 unit, sarung tangan 2, timbangan, dan pouch.
Langkah selanjutnya mempersiapkan garam air laut untuk membuat bahan utama yang akan dijadian sebagai bahan dasar pembuatan garam scrub. Tahap selanjutnya adalah masukkan bahan kering (garam, CMC, dan bubuk rumput laut)  kemudian aduk rata hingga benar-benar tercampur rata langkah yang selanjutnya masukkan bahan basah terlebih dahulu (avocado/mango butter, gliserin) aduk rata. Masukkan essential oil kemudian aduk hingga benar-benar tercampur rata, langkah yang terakhir masukkan scrub  ke dalam plastik yang sudah disiapkan kemudian bubuhkan topping sesuai dengan keinginan dan garam laut yang diberikan 3-5 tetes pewarna kemudian di tutup plastik yang sudah ada perekatnya. Simpan di tempat yang sejuk. Berikut bukti foto kegiatan pada kegiatan penyuluhan demontrasi cara pembuatan garam scrub pada kegiatan Praktik Akhir di Gambar 5.
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2. Aspek Ekonomi
Penyampaian suatu inovasi tidak hanya dapat dilihat dari segi kemudahan penerapan secara teknis tetapi juga diberbagai aspek salah satunya aspek ekonomi. Artinya ketika secara aspek ekonomi tersebut mampu diterima baik oleh masyarakat maka, biasanya dengan mudah masyarakat akan mengadopsi inovasi yang telah disampaikan. Analisis usaha pembuatan garam scrub  dapat dilihat pada Tabel 11.
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	No
	Jenis Biaya
	Satuan
	Hasil Perhitungan

	1
	2
	3
	4

	1
	Biaya Investasi
	Rp.
	406.800

	2
	Biaya Penyusutan/Bulan
	Rp.
	5.800

	3
	Biaya Tetap/Bulan
	Rp.
	305.800

	4
	Biaya Variabel
	Rp.
	1.500.000

	5
	Biaya Produksi
	Rp.
	1.805.800

	6
	Hrg Jual Garam Krosok/Kg
	Rp.
	3.500

	7
	Hrg Jual Garam Scrub/ Pack (100gr)
	Rp.
	15.000

	8
	Produksi (kg)
	Kg
	30

	9
	Hasil Produksi (pack)
	-
	300

	10
	Pendapatan
	Rp.
	4.500.000

	11
	Keuntungan
	Rp.
	2.694.200

	12
	ROI 
	%
	122

	13
	R/C
	-
	2,5

	14
	Pay Back Period (waktu)
	Bulan
	2

	15
	BEP (Unit)
	-
	31

	16
	BEP  (Rupiah)
	Rp
	458.700



Perhitungan analisis usaha diatas, disimpulkan bahwa  produksi garam setelah dilakukan diversifikasi garam scrub ini layak untuk dilanjukan karena memiliki keuntungan Rp. 2.694.200 sedangkan apabila dijual hanya garam krosok itu hanya seharga Rp. 3500/1 kg. Mampu menekan biaya opersianal karena biaya produksi relatif lebih murah yaitu mencapai Rp. 1.805.800 bisa meningkatkan keuntungan hingga 2.694.200/30 kg garam. Analisis usaha dilakukan agar para pelaku usaha mengetahui berapa jumlah keuntungan yang didapat sehingga dapat menentukan strategi pemasaran menurut (Amdar et al., 2019). Hasil R/C ratio pada analisis usaha petambak garam lebih dari 1 maka dapat disimpulkan usaha pembuatan garam scrub  ini memiliki  R/C ratio 2,5 yaitu artinya layak untuk dijalankan. Jika R/C ratio lebih dari (>1) maka dapat dinyatakan untung atau usaha tersebut layak untuk dijalankan menurut (Normansyah et al., 2014). 
3. Aspek Sosial Penyuluhan
Alasan dasar dilakukannya penyuluhan tentang pembuatan garam scrub  adalah untuk melihat hasil dari perbandingan produk garam krosok dijual langsung atau sesudah dilakukannya diversifikasi produk menjadi garam scrub yang dapat digunakan untuk kecantikan. Penambahan biaya produksi dilakukan tetapi tetap meningkatkan keuntungan dibandingkan tanpa inovasi. Kegiatan penyuluhan mengenai demonstrasi cara garam scrub diharapkan dapat membantu petambak garam dalam meningkatkan nilai jual garam.
Penyampaian materi kepada sasaran melalui metode demonstrasi cara, ceramah, dan diskusi. Demonstrasi salah satu cara dalam penyuluhan yang dapat meningkatkan pengetahuan (Astuti, Harta, et al., 2015). Jika hasil dari proses tersebut adalah keputusan untuk menerima suatu inovasi maka terjadi proses adopsi (Musyafak, 2005). Evaluasi penting dilakukan dalam suatu kegiatan penyuluhan, karena berfungsi untuk mengetahui sejauh mana sasaran mampu mengadopsi inovasi yang telah diberikan. Evaluasi yang dilakukan meliputi evaluasi aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Pemberian kuisioner garam scrub pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan dapat dilihat secara rinci pada Lampiran 11. Adapun hasil evaluasi aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan yaitu sebagai berikut:
a. Aspek Pengetahuan
Hasil rekapitulasi evaluasi aspek pengetahuan pembuatan garam scrub di Kugar Sinar usaha dan Tirto Asin, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Disimpulkan bahwa nilai awal (pre-test) terendah diperoleh oleh sasaran A08 dengan nilai 0 terdapat pada Gambar 6. Secara keseluruhan rata-rata peningkatan nilai antara evaluasi awal dan evaluasi akhir sebesar 40%, dengan peningkatan tertinggi ialah sasaran A08 dengan 80% peningkatan perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 11. Hasil evaluasi aspek pengetahuan ini dipengaruhi oleh karakteristik pendidikan dan usia dimana pendidikan sasaran A08 sadalah SMA dengan umur 41 tahun. Sasaran yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi maka dalam penyerapan informasi lebih mudah sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan yang meliputi pendidikan, informasi, sosial, budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman, serta umur. Umur anggota kelompok yang lebih muda justru lebih dinamis terhadap penerimaan materi/informasi menurut (Damanik, 2013).
b. Aspek Sikap
Sikap adalah pernyataan-pernyataan evaluatif mengenai ojek, orang, atau peristiwa baik menyenangkan maupun tidak menyenangkan menurut  (Ramdani et al., 2019). Kegiatan evaluasi sikap dilakukan guna mengetahui tingkat perubahan perilaku dan persetujuan sasaran terhadap suatu materi yang telah diberikan. Persentase penilaian aspek sikap dilakukan dengan penilaian pre test dan post test terhadap pembuatan garam scrub yang digambarkan dengan garis kontinum dapat dilihat pada Gambar 7.
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Berdasarkan hasil rekapitulasi, penilaian evaluasi awal diperoleh nilai sebesar 19,6 dengan tingkat persetujuan 37,6% yang artinya sikap sasaran sebelum pelaksanaan kegiatan demonstrasi cara menjadikan tingkat persetujuan mendapatkan kurang dari 50%. Tingkat persetujuan yang tergolong tinggi nantinya dipengaruhi oleh ketertarikan sasaran dalam menerima produk dari garam scrub  itu sendiri. Ketertarikan seseorang akan mempengaruhi tingkat keinginan untuk memperoleh hal yang diinginkan (Efendi & Yudhati Miranti, 2017). Penilaian post test yang dilakukan setelah pelaksanaan demonstrasi cara pembuatan garam scrub mengalami perubahan pada tingkat persetujuan terhadap demonstrasi cara pembuatan garam scrub. Hasil rekapitulasi, semula 19,6 mengalami peningkatan menjadi 40 dengan tingkat persetujuan 37,6 dan 78% perhitungan dapat dilihat di Lampiran 11. Sasaran yang awalnya menjawab kisaran kurang setuju menjadi kisaran sangat setuju terhadap pembuatan garam scrub. Perubahan sikap ini disebabkan adanya kegiatan demonstrasi cara yang telah dilakukan. Sikap akan terbentuk apabila terdapat interaksi manusia terhadap objek tertentu (Nasehudin, 2015). Disimpulkan bahwa tingkat persetujuan sasaran terhadap kelompok usaha garam rakyat ialah beragam dengan perubahan 40 %. Tingkat persetujuan kisaran tidak setuju dan kurang setujuh mengalami penurunan sedangkan peningkatan terjadi pada kisaran setuju (S), dan sangat setuju (SS). Hal ini terjadi karena adanya informasi yang diserap dari kegiatan demonstrasi cara yang telah dilakukan. Sikap memiliki fungsi sebagai pengatur tingkah laku dan alat pengatur pengalaman (Pakpahan et al., 2021) 
c. Aspek Keterampilan
Berdasarkan hasil rekapitulasi evaluasi aspek keterampilan demonstrasi cara pembuatan garam scrub  maka diperoleh hasil yang dapat dilihat pada Gambar 8 sebagai berikut : 
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Tingkat keterampilan sasaran mengalami perubahan yang lebih baik dapat dilihat pada Gambar 8. Evaluasi awal sasaran yang termasuk kategori terampil sebanyak 0 % orang, kategori kurang terampil 11 orang dan kategori terampil 2 orang dan di evaluasi akhir. Sasaran yang terampil berumur antara 29-47 tahun dengan pendidikan SMP-SMA sedangkan cukup terampil berumur 38-54 tahun dengan pendidikan SD.  Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keterampilan adalah pendidikan, umur dan pengalaman menurut Notoatmodjo (2007). Pengalaman yang pernah diperoleh akan mempengaruhi tingkat kematangan seseorang dalam melakukan sesuatu. Untuk rekapitulasi aspek keterampilan demcar garam scrub  dapat dilihat pada Lampiran 11.
d. Adopsi Inovasi
Evaluasi yang dilakukan pada kegiatan demonstrasi cara garam scrub  selain aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan juga dilakukan evaluasi dampak yaitu evaluasi adopsi inovasi. Evaluasi adopsi inovasi ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung tingkat penerimaan dan penerapan sasaran terhadap materi/inovasi yang telah disampaikan dalam rangkaian kegiatan penyuluhan. Berikut merupakan hasil dari evaluasi adopsi-inovasi gara scrub dapat dilihat pada Gambar 9 berikut.
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Berdasarkan hasil evaluasi adopsi inovasi terlihat telah terjadi peningkatan jumlah orang yang sangat signifikan pada minggu ke 4 pada bulan maret bahwasanya terdapat peningkatan pada tahap evaluasi yang awalnya hanya 1 sampai 4 orang itu mengevaluasi menjadi meningkat hingga 6 orang sasaran mau mengevaluasi dan terjadi peningkatan juga pada M1 pada bulan mei sasaran mulai mengadopsi sejumlah 4 orang sasaran tingkat adopsi inovasi ini dipengaruhi oleh manfaat langsung dari teknologi berupa keuntungan, kesesuaian teknologi, dan tingkat kerumitan menurut (Indraningsih, 2016). Dibuktikan dengan cara pembuatan garam scrub  yang mudah dengan alat yang mudah didapat dan memperoleh keuntungan dari manfaat garam scrub itu sendiri. Karakteristik sasaran juga berpengaruh positif terhadap adopsi inovasi (Ibrahim et al., 2020).
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      Komponen penyusun garam mandi yaitu garam krosok. Pembuatan garam mandi tidak memiliki perbedaan yang jauh dengan proses produksi garam dapur. Bagian yang membedakan yaitu hanya pada suhu kristalisasi saja. Proses produksi garam mandi suhu yang digunakan lebih rendah dan akan diperoleh garam yang bertekstur seperti butiran atau kristal kecil yang berukuran sesuai dengan kebutuhan spa. Garam mandi yang terbuat dari bahan utama sodium bikarbonat dan asam sitrat, juga diberi tambahan campuran berbagai macam essential oil yang dapat menjadikan tubuh lebih rileks dan tenang, membantu melonggarkan otot yang tegang, meredakan stres, meningkatkan sirkulasi darah, dan memberikan sensasi mandi yang menyenangkan (Saras, 2023). Perizinan yang digunakan untuk pengolahan garam scrub adalah perizinan Badan Pengawas Obat dan Makanan dikarenakan garam scrub itu sendiri termasuk kedalam produk kosmetik sesuai dengan Pasal 1 Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2020 yang didalamnya tercantum tentang kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia.
1. Aspek Teknis
Demonstrasi cara diversifikasi produk garam mandi (bath salth) dilakukan di Kelompok Usaha Garam Rakyat pada tanggal 23 Maret & 10,11 Mei 2023. Pemilihan produk diversifikasi produk garam mandi (bath salth) dikarenakan produk ini memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan produk yang sudah ada. Garam mandi (bath salth) ini merupakan produk berbahan dasar garam yang menarik perhatian salah satunya memiliki kelebihan untuk kesehatan (Mangku et al., 2022). 
Adapun persiapan alat dan bahan yang akan digunakan pada saat demontrasi cara diantaranya yaitu garam krosok/kristal 1000 g, esensial oil 50 g, daun sereh bali 50 g, pewarna 4 mL dan alat baskom 1 unit, sendok 2 unit, sarung tangan 2 pasang, timbangan, pouch, masker ,botol spray, adapun prosedur pembuatannya adalah sebagai berikut yang pertama semprot dengan cairan air tua yang diberi pewarna sedikit demi sedikit sambil di aduk, samakan warna garam sesuai selera, setelah tercampur rata letakan dalam loyang, jemur selama 1-2 hari di panas matahari yang terik, setelah dingin tambahan esenssial oil sesuai takaran, timbang dan masukan dalam toples dan yang terakhir tutup toples, tempelkan stiker dan segel. Berikut bukti foto kegiatan pada kegiatan penyuluhan demontrasi cara pembuatan garam mandi (bath salt)  ada pada Gambar 10.
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2. Aspek Ekonomi
	Kegiatan diversifikasi pembuatan garam mandi (bath salth) ini memiliki tujuan untuk meningkatkan pendapatan petambak garam. Pendapatan adalah sumber penghasilan seseorang untuk kelangsungan hidup memenuhi kebutuhan sehari-hari baik secara langsung maupun tidak langsung menurut pendapat  (Christoper et al., 2017). Adapun rekapitulasi analisis usaha garam mandi (bath salth) dapat dilihat pada Tabel 12.
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	No
	Jenis Biaya
	Satuan
	Hasil Perhitungan

	1
	2
	3
	4

	1
	Biaya Investasi
	Rp.
	414.800

	2
	Biaya Penyusutan/Bulan
	Rp.
	5.800

	3
	Biaya Tetap/Bulan
	Rp.
	305.800

	4
	Biaya Produksi
	Rp.
	1.190.800

	5
	Harga Jual Garam Krosok/Kg
	Rp.
	3.500

	6
	Harga Jual Garam Mandi/ Pack (100gr)
	Rp.
	10.000

	7
	Produksi (kg)
	Kg
	30

	8
	Hasil Produksi (pack)
	-
	300

	9
	Pendapatan
	Rp.
	3.000.000

	10
	Keuntungan
	Rp.
	1.809.200

	11
	ROI 
	%
	112,7

	No
	Jenis Biaya
	Satuan
	Hasil Perhitungan

	1
	2
	3
	4

	12
	R/C
	-
	2,5 

	13
	Pay Back Period (WAKTU)
	Bulan
	2

	14
	BEP (Unit)
	-
	43

	15
	BEP  (Rupiah)
	Rp
	427.692



Berdasarkan perhitungan analisis usaha diatas, dapat disimpulkan bahwa  produksi garam setelah dilakukan diversifikasi garam mandi (bath salt)  ini layak untuk dilanjukan karena memiliki keuntungan Rp. 1.809.200 sedangkan apabila dijual hanya garam krosok itu hanya seharga Rp. 3500/1 kg. Selain mampu menekan biaya opersianal karena biaya produksi relatif lebih murah yaitu mencapai Rp. 1.190.800 bisa untuk meningkatkan keuntungan petambak garam. Analisis usaha dilakukan agar para pelaku usaha mengetahui berapa jumlah keuntungan yang didapat sehingga dapat menentukan strategi pemasaran (Amdar et al., 2019). Hasil R/C ratio pada analisis usaha petambak garam lebih dari 1 yaitu 2,5 maka dapat disimpulkan usaha pembuatan garam mandi (bath salt) ini layak untuk dijalankan. Jika R/C ratio lebih dari (>1) maka dapat dinyatakan untung atau usaha tersebut layak untuk dijalankan menurut (Normansyah et al., 2014).
3. Aspek Sosial Penyuluhan
Pelaksanaan penilaian aspek sosial penyuluhan perlu adanya evaluasi. Evaluasi bertujuan untuk menunjukkan kesesuaian pelaksanaan program dengan perencanaan (Wahyuni et al., 2013). Setiap kegiatan penyuluhan dengan metode penyampaian ataupun demonstrasi perlu dievaluasi untuk mengetahui hal yang perlu diperbaiki baik dari segi materi informasi, dana dan waktu (Sitepu et al., 2017). Evaluasi kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam mandi (bath salth) dilakukan mencakup tiga aspek yaitu aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hasil evaluasi yang telah dilakukan ialah sebagai berikut:
a. Evaluasi Aspek Pengetahuan
Berdasarkan hasil rekapitulasi evaluasi aspek pengetahuan pembuatan garam mandi (bath balt) di Kugar Sinar usaha dan Tirto Asin, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Hasi evaluasi pengetahuan di Gambar 11 terdapat nilai awal (pre test) terhadap garam mandi (bath salth) yang mendapatkan nilai 20 sejumlah 10 orang sasaran, mendapatkan nilai 40 sebanyak 2 orang sasaran dan mendapatkan nilai 0 ada 1 orang sasaran. Secara keseluruhan peningkatan nilai antara evaluasi awal dan evaluasi akhir sebesar 40%. Karakteristrik sasaran A03, A08, A10 dan B01 ialah berumur 30 sampai kurang dari 50 tahun dengan pendidikan minimal SMP, maka karakteristknya akan mudah dalam memahami suatu materi yang diberikan dibuktikan dengan pendapat Santoso et al., (2020) bahwa semakin tua maka daya serap dan daya pemahaman suatu materi akan sulit diterima. Faktor umur, lama pendidikan dan berusaha berpengaruh terhadap perubahan pengetahuan pendapat Putri et al., (2020). 
Kegiatan diversifikasi garam mandi (bath balth) menggunakan metode demonstrasi cara dengan tujuan agar materi yang diberikan dapat diserap secara maksimal oleh sasaran karena praktik secara langsung tidak hanya menggunakan indera pendengaran dan penglihatan. Pendapat Kartasapoetra (2004) bahwa pemahaman dengan indera pendengaran 10%, penglihatan 50%, apabila dengan praktik langsung dapat mencapai 90%.
b. Evaluasi Aspek Sikap
Kegiatan evaluasi sikap dilakukan guna mengetahui tingkat perubahan perilaku dan persetujuan sasaran terhadap suatu materi yang telah diberikan. Persentase penilaian pre test  terhadap pembuatan garam mandi (bath salt) yang digambarkan dengan garis kontinum dapat dilihat pada Gambar 12 .
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Hasil rekapitulasi evaluasi awal dapat dilihat di Gambar 12 diperoleh nilai sebesar 17,4. dengan nilai persetujuan evaluasi awal aspek sikap terhadap pembuatan garam mandi (bath salt)  adalah kurang setuju bahkan mendekati tidak setuju. Persentase penilaian post test yang dilakukan setelah pelaksanaan demonstrasi cara pembuatan garam mandi (bath salth) dapat dilihat pada Gambar 12. Perubahan sikap terhadap demonstrasi cara pembuatan garam mandi (bath salt) ini dikatakan berhasil karena terdapat peningkatan nilai dari 17,4 menjadi 42,4 hal ini sesuai dengan pendapat Suwarni., et al (2018) bahwa sasaran yang tidak mengalami perubahan sikap maka dikatakan gagal. Nilai persetujuan yang semula hanya 33,46 % menjadi 81,53 %. Semula kisaran kurang setuju menjadi kisaran sangat setuju terhadap pembuatan garam mandi (Bath Salt). Disimpulkan bahwa tingkat persetujuan sasaran terhadap pembuatan garam mandi (bath salth) ialah beragam dengan perubahan 48,07%. Tingkat persetujuan kisaran tidak setuju (TS), Kurang setuju (KS) dan setuju (S) mengalami peningkatan menuju sangat setuju (SS). Hal ini terjadi karena adanya pemberian materi kepada sasaran, sehingga terjadi perubahan sikap. Perubahan sikap dipengaruhi oleh pengalaman, kejadian yang pernah dialami dan pernah melihat orang lain (Rusmanto, 2013). Perhitungan hasil evaluasi sikap garam mandi (bath salth) secara jelas dapat dilihat pada  Lampiran 11.
c. Evaluasi Aspek Keterampilan
Berdasarkan hasil rekapitulasi evaluasi aspek keterampilan demonstrasi cara pembuatan garam mandi (bath salth) maka diperoleh hasil sebagai berikut :

[bookmark: _Toc138770729][bookmark: _Toc139227701][bookmark: _Toc139227856][bookmark: _Toc140399138][bookmark: _Toc141247176][bookmark: _Toc141248775][bookmark: _Toc143085021][bookmark: _Toc143272161][bookmark: _Toc143291119][bookmark: _Toc143333817]Gambar 13 Diagram batang hasil evaluasi aspek keterampilan demcar garam mandi (bath salt)
Tingkat keterampilan sasaran mengalami perubahan dapat dilihat pada Gambar 13. Kegiatan evaluasi awal sasaran terhadap 5 pernyataan yang termasuk kategori terampil memperoleh skor 0, kategori kurang terampil memperoleh skor 31% dengan 4 sasaran dan kategori tidak terampil memperoleh skor 45. Evaluasi akhir tingkat keterampilan mengalami perubahan, dimana ketegori terampil menjadi 31% dengan 4 sasaran dan kurang terampil 69% dengan 9 sasaran dan tidak terampil skornya menurun menjadi 0. Sasaran yang terampil berumur antara 29-47 tahun sedangkan cukup terampil berumur 38-54 tahun, sejalan dengan Helmy et al., (2016) yang menyatakan bahwa usia seseorang berhubungan dengan kemampuan, kemauan belajar dan fleksibilitas. Kemauan sasaran untuk terampil dalam mengolah garam mandi (bath salth) tergolong baik, dibuktikan dengan sasaran yang aktif mengikuti kegiatan demonstrasi cara (Badu, 2012). Rekapitulasi aspek keterampilan demcar pembuatan garam mandi (Bath Saalt) secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 12.
d. Adopsi Inovasi
Evaluasi yang dilakukan pada kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam mandi (bath salth) selain aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan  juga dilakukan evaluasi dampak yaitu evaluasi adopsi inovasi. Evaluasi adopsi inovasi ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung tingkat penerimaan dan penerapan sasaran terhadap materi/inovasi yang telah disampaikan dalam rangkaian kegiatan penyuluhan pada saat kegiatan praktik akhir. Hasil dari evaluasi adopsi-inovasi olahan garam mandi (bath salth) dapat dilihat pada Gambar 14 berikut.
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Hasil evaluasi adopsi inovasi yang secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 12. Terlihat telah terjadi peningkatan jumlah orang yang sangat signifikan pada minggu ke 4 bulan maret yaitu dalam tahap minat yang tadinya minorits menjadi mayoritas mencapai 10 orang sasaran dan pada tahap mencoba baru memasuki pada minggu ke 4 pada bulan april. Tingkat adopsi inovasi ini dipengaruhi oleh intensitas penyuluhan, tingkat pendidikan, motivasi dan pengalaman (Halim et al., 2016). Kegiatan demonstrasi cara yang dilakukan sebanyak dua kali, dimana demonstrasi cara awalnya dilakukan secara bersama-sama dan dilanjutkan pendampingan secara individu. Tingkat pendidikan sasaran yang menerapakan dari ketiga sasaran adalah SMA dan SMP hal itu membuktikan bahwa karakteristik sasaran juga berpengaruh positif terhadap adopsi inovasi (Ibrahim et al., 2020).
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      Garam pedas adalah garam dapur yang dicampur dengan rempah-rempah atau bahan-bahan pedas lainnya. Manfaatnya garam pedas ini biasanya digunakan untuk memberikan rasa pedas dan gurih pada makanan. Penting untuk diingat bahwa tingkat dari kepedasan dalam garam pedas itu bervariasi tergantung jenis dan jumlah rempah-rempah yang digunakan. Perizinan yang digunakan untuk pengolahan Garam Pedas adalah perizinan kepada PIRT (Perizinan Produksi Industri Rumah Tangga)  yang dimanaa perizinan PIRT adalah suatu izin untuk industri makanan dan minuman berskala rumahan. Umumnya PIRT disertakan dalam sebuah label di kemasan produk, yang berupa deretan nomor yang terdaftar pada Dinas Kesehatan sdi Kota atau Kabupaten setempat sedangkan produk garam pedas termasuk produk makanan dengan daya tahan kemasnya bisa lebih dari 3 hari maka perlunya dilakukan perizinan PIRT akan tetapi karena keterbatasannya waktu pda saat kegiatan praktik akhir belum sampai tahap perizinan produk. 
1. Aspek Teknis
Kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam pedas telah dilakukan di Kelompok Usaha Garam Rakyat pada tanggal 23 Maret & 10,11 Mei 2023. Kegiatan demcar ini diikuti oleh 13 orang yang merupakan anggota kelompok usaha garam rakyat yang ada di Kecamatan Ambal yang sekaligus sasaran pada kegiatan praktik akhir. Demonstrasi cara pembuatan garam pedas dilakukan setelah kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam mandi (bath salt) dan garam scrub. Diberikannya materi pembuatan garam pedas ini bertujuan untuk memanfaatkan cabai yang tidak termanfaatkan pada saat musin paceklik. 
Adapun persiapan Alat dan bahan yang akan digunakan pada saat demontrasi cara diantaranya bahan yang akan digunakan yaitu garam konsumsi halus 1 kg, bubuk cabai rawit kering halus 75 g, bubuk dauh jeruk nipis 25 g, serta alat yang akan digunakan yaitu baskom 1 unit, sendok 2 unit, sarung tangan 2 pasang, timbangan, pouch, masker. Selanjutnya proses pembuatannya perlu dilakukan pembuatan bubuk cabai terlebih dahulu dengan mengeringkan cabai sampai benar-benar kering lalu dihaluskan menggunakan choper, selanjutnya proses pembuatan bubuk daun jeruk dengan pencucian daun jeruk terlebih dahulu lalu dikeringkan dan di haluskan dengan choper, selanjutnya timbang bahan-bahan yang akan digunakan dari garam, bubuk cabai dan bubuk daun jeruk, selanjutnya barang-barang yang sudah ditimbang dimasukkan jadi satu dalam satu baskom lalu diaduk hingga rata yang terakhir timbang garam pedas yang sudah tercampur rata dan masukan dalam paouch yang sudah di siapkan. Berikut bukti foto kegiatan pada kegiatan penyuluhan demontrasi cara pembuatan garam pedas pada Gambar 15. 
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2. Aspek Ekonomi
Aspek ekonomi, dilakukan perhitungan analisis usaha pembuatan garam pedas. Analisis usaha dilakukan untuk menilai manfaat yang dapat diperoleh dalam kegiatan usaha. Analisis usaha juga bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan, baik untuk menerima maupun menolak gagasan usaha yang direncanakan (Kasmir & Jakfar, 2003). Suatu gagasan kegiatan usaha dapat dikatakan layak apabila mampu memberikan manfaat baik dari segi ekonomi maupun sosial menurut pendapat (Kurniati & Susilowati, 2018). Rekapitulasi perhitungan analisis usaha pada kegiatan usaha pembuatan garam pedas dapat dilihat pada Tabel 13.
[bookmark: _Toc138770700][bookmark: _Toc141246778][bookmark: _Toc141248681][bookmark: _Toc143083406][bookmark: _Toc143247000][bookmark: _Toc143272058][bookmark: _Toc143333670]Tabel 13 Analisis pembuatan garam pedas
	No
	Jenis Biaya
	Satuan
	Hasil Perhitungan

	1
	2
	3
	4

	1
	Biaya Investasi
	Rp.
	413.000

	2
	Biaya Penyusutan/Bulan
	Rp.
	5.800

	3
	Biaya Tetap/Bulan
	Rp.
	305.883

	4
	Biaya Variabel
	Rp.
	885.00

	5
	Biaya Produksi
	Rp.
	1.610.883

	6
	Harga Jual Garam Halus/Kg
	Rp.
	3.500

	7
	Harga Jual Garam Pedas/Pack (100gr)
	Rp.
	10.000

	8
	Produksi (kg)
	Kg
	30

	9
	Hasil Produksi (pack)
	-
	300

	10
	Pendapatan
	Rp.
	3.000.000

	11
	Keuntungan
	Rp.
	1.389.117

	12
	ROI 
	%
	68

	13
	R/C
	-
	1,9 

	14
	Pay Back Period (WAKTU)
	Bulan
	3

	15
	BEP (Unit)
	-
	54

	16
	BEP  (Rupiah)
	Rp
	541.386



Hasil analisis usaha garam pedas dapat dilihat pada Tabel 13, jika memproduksi sebanyak satu kali dengan menggunakan garam sebanyak 30 kg maka akan menghasilkan garam pedas  sebanyak 300 kemasan dengan harga jual sebesar Rp. 10.000,-. Maka Akan diperoleh pendapatan sebanyak         Rp3.000.000,-. Keuntungan yang diperoleh sebesar Rp1.389.117,-. Kelayakan usaha pembuatan garam pedas dapat dilihat pada Tabel 14 di atas, dimana diperoleh R/C Ratio sebesar 1,9 yang artinya bahwa setiap penambahan biaya sebesar Rp. 1,- maka akan di peroleh tambahan penerimaan sebesar Rp 1,9. Jika hasil perhitungan yang diperoleh > 1, artinya usaha layak untuk diusahakan, jika < 1, artinya usaha tidak layak untuk diusahakan dan jika = 1, artinya usaha ada pada titik impas (Normansyah et al., 2014). Return Of Investment (ROI) diperoleh sebesar 68 yang artinya dalam satu bulan produksi olahan garam pedas mampu mengembalikan 68% dari biaya produksi yang telah dikeluarkan. Dilihat dari keuntungan yang didapatkan apabila sasaran mau menerapkan diversifikasi produk garam pedas maka sasaran akan memiliki tambahan pendapatan sebesar Rp. 3.000.000 setiap 30 kg produksi, apabila frekuensi produksi garam pedas lebih dari satu kilo dalam sehari maka akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Tentunya hal ini dapat dipertimbangkan oleh sasaran, apabila melakukan kegiatan produksi sampai pemasaran produk garam pedas maka akan meningkatkan pendapatan sasaran yang dapat meningkatkan kesejahteraan kehidupan pelaku usaha.
Agar sasaran dapat tertarik dengan inovasi yang diperkenalkan, maka diperlihatkan analisis usaha kepada sasaran pada saat kegiatan penyuluhan sebagai gambaran bahwa inovasi yang diperkenalkan dapat menambah pendapatan keluarga. (Syamsuddin & Fuady, 2020) menyatakan bahwa inovasi adalah suatu proses yang terencanakan, berawal dari hasil pemikiran, penelitian, pengembangan, pengkajian, dan penerapan yang memiliki unsur kebaharuan berupa produk, jasa, dan yang lainnya serta dapat membantu mengatasi berbagai masalah. Inovasi teknologi baru ini akan diterima secara sosial oleh masyarakat jika secara ekonomi inovasi itu akan menguntungkan usaha mereka, dan secara teknologi lokal inovasi tersebut dapat dilaksanakan oleh mereka, bahkan secara budaya inovasi teknologi tersebut dapat meningkatkan persatuan, persaudaraan, dan keharmonisan hidup dimasyarakat setempat (Bahua, 2016).
3. Aspek Sosial Penyuluhan
Alasan dasar dilakukannya penyuluhan tentang pembuatan garam pedas adalah untuk melihat hasil dari diversifikasi produk garam bahwasanya garam itu bisa diolah lebih lanjut untuk menghasilkan produk garam lain yang mempunyai tambahan rasa untuk meningkatkan keuntungan. Kegiatan penyuluhan mengenai demonstrasi cara pembuatan garam pedas diharapkan dapat membantu para petambak garam dalam memenuhi kebutuhan garam dengan tambahan rasa yang berbeda. Penyampaian materi kepada sasaran dapat melalui metode demonstrasi cara, ceramah, dan diskusi. Demonstrasi merupakan salah satu cara dalam penyuluhan yang dapat meningkatkan pengetahuan (Astuti, Harta, et al., 2015). Jika hasil dari proses tersebut adalah keputusan untuk menerima suatu inovasi maka terjadi proses adopsi (Musyafak, 2005). 
Evaluasi penting dilakukan dalam suatu kegiatan penyuluhan, karena berfungsi untuk mengetahui sejauh mana sasaran mampu mengadopsi inovasi yang telah diberikan. Evaluasi yang dilakukan meliputi evaluasi aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Pemberian kuisioner tentang garam pedas pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan dapat dilihat secara rinci pada Lampiran 5. Adapun hasil evaluasi aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan yaitu sebagai berikut:
a. Evaluasi Aspek Pengetahuan.
Berdasarkan hasil rekapitulasi evaluasi aspek pengetahuan pembuatan garam pedas di kelompok usaha garam rakyat yang ada di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil rekapitulasi evaluasi pengetahuan demonstrasi cara pembuatan garam pedas pada Gambar 16, dapat terlihat bahwa nilai pre-test tertinggi adalah yang dimiliki oleh sasaran A01, A07, B01 dan B02, hal ini berkaitan dengan tingkat pendidikan sasaran yakni adalah tingkat SMA atau termasuk dalam kategori sedang, sehingga beliau dianggap memiliki pengetahuan yang cukup mumpuni untuk menjawab soal-soal pre-test. Jumlah perolehan nilai pre-test adalah sebesar 100 dengan rata-rata 3,3% sedangkan nilai post-test berjumlah 220 dengan rata-rata 73,3%. Sehingga melalui kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam pedas telah terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 39,7%. Peningkatan pengetahuan pada kegiatan evaluasi dapat dihitung menggunakan rumus di Lampiran 13.
b. Evaluasi Aspek Sikap
Persentase penilaian pre dan post test  terhadap pembuatan garam pedas yang digambarkan dengan garis kontinum dapat dilihat pada Gambar 17 .
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Hasil rekapitulasi evaluasi awal dapat dilihat pada Gambar 17 bahwa diperoleh nilai sebesar 18,6 pada saat pre test. Nilai persetujuan evaluasi awal aspek sikap terhadap pembuatan garam pedas adalah kurang setuju. Perubahan sikap terhadap demonstrasi cara pembuatan pedas ini dikatakan berhasil karena terdapat peningkatan nilai dari 18,6 menjadi 43,2. Hal ini sependapat dengan Suwarni., et al (2018) bahwa sasaran yang tidak mengalami perubahan sikap maka dikatakan gagal. Nilai persetujuan yang semula hanya 35,7 % menjadi 83,07 %. Semula kisaran kurang setuju menjadi kisaran mendekati sangat setuju terhadap pembuatan garam pedas. Disimpulkan bahwa tingkat persetujuan sasaran terhadap pembuatan garam pedas ialah beragam dengan perubahan 24,6. Tingkat persetujuan kisaran tidak setuju (TS), Kurang setuju (KS) dan setuju (S) mengalami peningkatan menuju sangat setuju (SS). Hal ini terjadi karena adanya pemberian materi kepada sasaran, sehingga terjadi perubahan sikap. Perubahan sikap dipengaruhi oleh pengalaman, kejadian yang pernah dialami dan pernah melihat orang lain (Rusmanto, 2013). Perhitungan hasil evaluasi sikap pedas secara jelas dapat dilihat pada Lampiran 13.
c. Evaluasi Aspek Keterampilan
Berdasarkan hasil rekapitulasi evaluasi aspek keterampilan demonstrasi cara pembuatan garam pedas  maka diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tingkat keterampilan sasaran mengalami perubahan dapat dilihat pada Gambar 18. Pada evaluasi awal sasaran terhadap 5 pernyataan yang termasuk kategori terampil memperoleh skor 2, kategori kurang terampil memperoleh skor 18 dengan presentase 28 % dan kategori tidak terampil memperoleh skor 47. Evaluasi akhir tingkat keterampilan mengalami perubahan, dimana ketegori terampil menjadi 2 dengan 26% yang tadinya 0 % dan kurang terampil 11 dan tidak terampil skornya menurun menjadi 3. Sasaran yang terampil berumur antara 29-47 tahun sedangkan cukup terampil berumur 38-54 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Helmy et al., (2016) bahwa usia seseorang berhubungan dengan kemampuan, kemauan belajar dan fleksibilitas. Kemauan sasaran untuk terampil dalam mengolah garam pedas tergolong baik, dibuktikan dengan sasaran yang aktif mengikuti kegiatan demonstrasi cara (Badu, 2012). Rekapitulasi aspek keterampilan demcar pembuatan pedas secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 13 .
d. Adopsi Inovasi
Evaluasi yang dilakukan pada kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam pedas selain aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan  juga dilakukan evaluasi dampak yaitu evaluasi adopsi inovasi. Evaluasi adopsi inovasi ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung tingkat penerimaan dan penerapan sasaran terhadap materi/inovasi yang telah disampaikan dalam rangkaian kegiatan penyuluhan. Hasil dari evaluasi adopsi-inovasi olahan garam pedas dapat dilihat pada Gambar 19 berikut.
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Berdasarkan hasil evaluasi adopsi inovasi yang secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 13. Terjadi peningkatan pada Gambar 19 mengenai jumlah orang yang sangat signifikan pada minggu 2 bulan maret yaitu dalam tahap mengevaluasi dari tidak ada menjadi 1 orang. Tahap mencoba terdapat 3 orang pada minggu ke 3 pada bulan april. Tingkat adopsi inovasi ini dipengaruhi oleh intensitas penyuluhan, tingkat pendidikan, motivasi dan pengalaman (Halim et al., 2016). Hal ini dibuktikan dengan kegiatan demonstrasi cara yang dilakukan sebanyak dua kali, dimana demonstrasi cara awalnya dilakukan secara bersama-sama dan dilanjutkan pendampingan secara individu. Tingkat pendidikan sasaran yang menerapakan dari ketiga sasaran adalah SMA dan SMP hal itu membuktikan bahwa karakteristik sasaran juga berpengaruh positif terhadap adopsi inovasi (Ibrahim et al., 2020).
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      Pemasaran merupakan salah satu hal yang penting dalam suatu usaha supaya produk dapat diterima dan diserap pasar. Dizaman yang semakin canggih ini, pemasaran pun dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi yang lebih modern untuk dapat bertahan bersaing dengan produk lain. Pemasaran Online  atau pemasaran digital merupakan salah satu media pemasaran yang saat ini sedang banyak diminati oleh masyarakat untuk medukung berbagai kegiatan yang dilakukan dan memiliki manfaat dapat berkomunikasi dan bertransaksi setiap waktu dan bisa mendunia menurut (Pradiani, 2017).
      Cara meningkatkan pemasaran dengan cara memperluas jaringan pemasaran ke berbagai daerah/pasar, mempertahankan mutu, meningkatkan pelayanan penjualan dan memanfaatkan teknologi untuk melakukan inovasi produk (Setiyorini, 2018). Teknologi tersebut harus dimanfaatkan oleh pengolah dan pemasar karena dengan mengikuti konsumen di era milenial ini, maka dilakukanlah sosialisasi pemasaran digital untuk produk perikanan. Melalui promosi online mampu memangkas biaya promosi 80% dan bisa menciptakan jaringan pemasaran luas dan cepat pernyataan (Mahfrudin et al., 2021).
      Sosialisasi pemasaran online dilaksanakan pada kugar sinar usaha da tirto asin. Sosialisasi pemasaran online perlu disampaikan kepada kelompok kugar. Hal tersebut dilakukan agar anggota kelompok tidak berpatok pada sistem pemasaran yang selama ini dilakukan yaitu pemasaran tradisional. Program ini, bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap maupun keterampilan sasaran dalam menerapkan pemasaran online.
      Brand merupakan kekuatan dalam memenangkan saingan dalam dunia bisnis sehingga hal ini sangat penting agar usaha dapat bertahan dan terus bersaing didunia bisnis. Branding adalah proses dalam merancang identitas dan menjadi representasi dari visi dan image perusahaan tersebut, sehingga media dalam melakukan promosi dapat dengan tepat menjangkau serta menarik perhatian konsumen atau masyarakat yang telah menjadi sasaran serta mampu menimbulkan brand awareness di masyarakat (Yunita Tanuatmadja, 2014). Kemasan selain memiliki fungsi utama sebagai wadah perlindungan bagi produk yang dihasilkan, juga memiliki fungsi promosi, simbolik, dan estetik. Faktor yang berkaitan dengan fungsi kemasan haruslah dipertimbangkan dalam proses analisis untuk menghasilkan desain kemasan yang baik dan tepat guna menurut pendapat (Aprilia et al., 2021).
      Materi pemasaran online yang diberikan yaitu membuat akun media sosial dan marketplace, penerapan pemasaran online menggunakan marketplace (shoppe) dan promosi melalui media sosial (Instagram, Facebook dan WhatsApp) dan penjualan produk secara online menggunakan branding kemasan yang modern. Media sosial saat ini memiliki peran dan manfaat yang penting dalam memperluas target pasar dan meningkatkan penjualan produk secara online menurut penelitian (Pratiwi, 2020). Hal tersebut juga didasari bahwa saat ini banyak konsumen yang mengakses media sosial untuk mencari kebutuhan yang diperlukan, sehingga mendukung terjadinya proses jual beli secara online.
      Pemilihan marketplace Shoppe sebagai akun pemasaran online dikarenakan Shoppe cukup popular saat ini dan sasaran lebih sudah ada yang memiliki akun Shoppe. Pemilihan media sosial Instagram, Facebook dan WhatsApp dikarenakan media tersebut mudah digunakan, sarana persahabatan dan jejaring sosial, serta sasaran sudah ada yang memiliki akun media tersebut. Digital Marketing atau bisa disebut pemasaran digital dapat diterapkan untuk mempertahankan bisnis yang sedang dijalankan dan menghasilkan pendapatan yang memanfaatkan jaringan online menurut (Zainularifin & Riyanto, 2021).
1. Aspek Teknis
Kegiatan sosialisasi pemasaran online di Kugar Sinar Usaha dan Kugar Tirto Asin dilaksanakan pada tanggal  23 Maret 2023. Kegiatan pemasaran online dilakukan untuk meningkatkan nilai jual maka perlu adanya kemasan untuk menarik konsumen yang ada, sedangkan di kugar sinar usaha dan kugar tirto asin belum melakukan kegiatan pengemasan dan pelabelan yang baik dan benar maka dilakukannya kegiatan penyuluhan pemasaran online dari langkah awal memperbaiki kemasan, pembuatan akun jual beli online, pengembangan dan memperkenalkan produk step by step untuk memperluas pemasaran hingga terjadinya transaksi jual beli online. Hasil dari kegiatan branding kemasan sebagai penguat dalam kegiatan pemasaran dapat dilihat pada Gambar 20 & 21 dan Lampiran 13.
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      Kemasan merupakan bagian dari branding. Sebuah usaha diperlukan brand untuk media dalam melakukan promosi dapat dengan tepat menjangkau serta menarik perhatian konsumen. Manfaat pengemasan atau packaging yang baik dan tepat guna yaitu untuk melindungi produk dari bahaya dan kerusakan yang timbul pada saat pendistribusian dan penyimpanan (Framita & Maulita, 2020). Kegiatan ini dilakukan branding pada kemasan produk perikanan yang diolah, yaitu garam scrub, garam mandi (bath salt) dan garam pedas.
      Kegiatan pemasaran online selanjutnya yaitu pembuatan akun pemasaran yaitu shoppe (marketplace) dan akun promosi menggunakan media sosial (Instagram, Facebook dan WhatsApp). Akun pemasaran ini dikelola oleh kelompok dan pengurus kelompok sebagai admin akun pemasaran. Informasi mengenai produk yang diproduksi juga dapat dilihat dalam gambar atau foto produk yang diunggah oleh penjual di media sosial dalam penelitiannya. 
      Proses penjualan melalui aplikasi shoppe sangatlah mudah dengan memasukan foto produk garam kemudian dituliskan merk produk, berapa banyak stock produk yang tersedia serta varian apa saja yang akan dijual serta deskripsi produk lainnya yang ingin dicantumkan. Keuntungan menggunakan aplikasi shoppe sendiri menurut pendapat (Wijayanti et al., 2021) yang pertama karena mudah diakses hanya dengan menggunakan ponsel, tidak ada biaya komisi maaupun biaya pendaftaran aplikasi, penjual juga peduli tentang reputasi toko mereka dan bagaimana mengumpulkan pelanggan agar pembeli memiliki pengalaman belanja yang lebih baik pada saat berbelanja ditoko kita. Akun pemasaran dan media promosi produk yang digunakan oleh sasaran dapat dilihat pada Gambar 22 dan 23.
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      Salah satu keunggulan aplikasi instagram yaitu memiliki fitur tagar, sehingga apabila produk ingin banyak yang melihat dan memudahkan calon pembeli menemukan produk penjual sangat disarankan untuk menggunakannya menurut (Solihah, 2021). Selama kegiatan Praktik Akhir, pemasaran melaluis shoppe belum ada konsumen yang membeli. Namun produk scrub sudah memiliki konsumen yang berasal dari media promosi langsung dan whatsApp, dimana konsumen tersebut berasal dari wilayah Kecamatan Ambal. Pengiriman produk dilaksanakan oleh sasaran dan taruna Praktik Akhir dengan sistem COD (Cash On Delivery).
      Berdasarkan tingkat pembelian, dapat disimpulkan bahwa pemasaran melalui shoppe belum maksimal, salah satunya disebabkan oleh waktu pelaksanaan yang baru mulai dan kegiatan promosi belum maksimal. Melihat adanya potensi wisata di Kecamatan Ambal, maka kegiatan pemasaran khususnya produk baru dari bahan dasar garam dapat dikenalkan kepada para wisatawan serta mengisi warung oleh-oleh wisata pantai di Kecamatan Ambal dengan produk garam scrub, garam mandi (bath salt) dan garam pedas. Salah satu pemesanan produk dari konsumen melalui media online whatsapp dapat dilihat pada Gambar 24.
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      Berdasarkan survey dan hasil dari kegiatan pemasaran online ini belum meningkatkan pendapatan namun masih memperluas jangkauan pemasaran dikarenakan untuk jejaring konsumen online belum maksimal karena dalam pembuatan akun masih termasuk akun baru namun untuk memberikan jejaring perkenalan produk hingga meluas itu dalam satu akun 1 harinya pengupload story dan mampu menjangkau hingga 290 views yang rata-rata viewrsnya yaitu perempuan berusia sedang, sehingga untuk kedepannya kita bisa menargetkan sasaran, kepada sasaran yang berkarakteristik seperti apa produk kita akan dipromosikan hingga terjadi transaksi penjualan online, karena produknya produk kecantikan dan kesehatan apakah target pasar produk seharusnya berjenis kelamin wanita atau pria, muda ataupun tua sesuai dengan views/ target sasaran. Pada saat kegiatan penyuluhan sasaran sepakat untuk membuat akun pemasaran online sebagai akun penjualan intagram sebagai  media pemasaran  online  di  Kugar Sinar Usaha dan Tirto Asin untuk memperlua pemasaran, harapan nantinya penjualan  yang  tadinya  hanya  ada  di  lingkup  area dapat meluas ke berbagai penjuru di seluruh indonesia, sehingga omset penjualanpun dapat meningkat menurut (Nisa et al., 2018). Salah satu story yang telah di posting membuktikan mampu menjangkau lebih dari 290 viewrs perharinya untuk memperluas jaringan ada dalam Gambar 25.
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2. Aspek Penyuluhan
      Aspek penyuluhan yang dievaluasi pada kegiatan sosialisasi pemasaran online yaitu evaluasi pengetahuan, keterampilan, sikap dan evaluasi adopsi inovasi. Adapun  hasil evaluasi yang telah dilakukan ialah sebagai berikut :
a. Evaluasi Aspek pengetahuan
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Berdasarkan grafik Gambar 26 dilihat bahwa dari 13 orang sasaran tidak ada yang mengalami penurunan. Nilai pre test terendah diperoleh oleh sasaran B03 dengan nilai 0, sedangkan nilai pre test tertinggi diperoleh oleh sasaran A02 dengan nilai 50. Adapun nilai post test tertinggi diperoleh sasaran A02, A04, A06, A09, dan A10 yang telah meraih nilai 90. Data lengkap evaluasi pengetahuan pemasaran online dapat dilihat pada Lampiran 14.
Terdapat keterkaitan antara karakteristik usia dan tingkat pendidikan terhadap pengetahuan awal sasaran dan tingkat penyerapan materi inovasi yang diberikan. Sasaran yang berusia sedang dan memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi memiliki nilai pre test dan post test yang lebih tinggi dibanding yang lainnya. Umur kelompok yang lebih muda justru lebih dinamis terhadap penerimaan materi/informasi (Damanik, 2013).
b. Aspek sikap
Dilakukannya evaluasi sikap pada kegiatan demonstrasi cara pembuatan garam pedas bertujuan untuk mengetahui perubahan sikap maupun persetujuan sasaran terhadap materi yang diberikan untuk mengetahui perubahan sikap sebelum dan sesuadah dilakukannya kegiatan penyuluhan. Persentase penilaian pre dan post test  terhadap pemasaran online yang digambarkan dengan garis kontinum dapat dilihat pada Gambar 27.
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Tingkat perubahan sikap sasaran dapat dilihat pada Gambar 26 berdasarkan jumlah skor evaluasi awal Kugar Sinar Usha dan Tirto Asin  yaitu 17,4 (33,46%) menjadi  40,2 (77,30%). Perubahan sikap sasaran dipengaruhi oleh sasaran yang mulai menerima atau sadar akan manfaat dari pemasaran online itu sendiri. Salah satu manfaat dan keuntungan menggunakan marketplace dan media promosi melalui media sosial adalah untuk media promosi dalam rangka untuk meningkatkan volume penjualan, baik untuk penjualan online maupun konvensional. Selain manfaat dan keuntungan tersebut, ternyata hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan marketplace dan media sosial dalam mendongkrak peningkatan volume penjualan dan mempromosikan produk-produk industri cukup tinggi (Jauhari, 2010).
Berdasarkan Gambar 26, dapat dilihat bahwa terjadi perubahan dari evaluasi awal dan evaluasi akhir dengan persetujuan sikap sasaran di kugar Sinar Usaha dan Tirto Asin diangka 17,4 yang mendekati sikap kurang setuju menjadi diangka 40,2 yang mendekati sikap sangat setuju, sedangkan di Kugar Sinar Usaha dan Tito Asin diangka 33,46% yang mendekati sikap tidak setuju menjadi diangka 77,30% yang mendekati sikap sangat setuju Hal ini menunjukan bahwa perubahan sikap sasaran kearah sangat setuju dengan adanya kegiatan sosialisasi pemasaran online. Rincian aspek sikap dapat dilihat pada Lampiran 14.
c. Aspek keterampilan
Berdasarkan hasil rekapitulasi evaluasi aspek keterampilan pemasaran online maka diperoleh hasil sebagai berikut Gambar 28 :
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Evaluasi pada aspek keterampilan juga dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan sasaran dalam memasarkan produk secara pada aspek keterampilan dapat dilihat pada Lampiran 14.
Terjadi adanya perubahan kategori sasaran pada Lampiran 14. Sasaran pada kugar sinar usaha dan tirto asin mengalami peningkatan keterampilan yaitu pada kategori terampil meningkat dari 0% menjadi 19%, kurang terampil meningkat dari 18% menjadi 20% dan tidak terampil menurun dari 21% menjadi 0%. Perubahan keterampilan terjadi karena sasaran sudah mulai mengerti cara pemasaran digital dan dapat mencobanya sendiri secara mandiri. Kegiatan ini masih terdapat sasaran yang tidak terampil, hal ini disebabkan sasaran tersebut tidak memiliki handphone sebagai media memasarkan produk. Selain itu dipengaruhi juga oleh usia kategori tua dan pendidikan rendah. Usia produktif, produktivitas seseorang semakin baik dikarenakan memiliki kemampuan fisik untuk bekerja dan mempunyai pola fikir yang maju serta dinamis sehingga mampu mengembangkan usahanya menurut (Restuwati et al., 2022) namun hanya kelompok yang efektif yang dapat meningkatkan kualitas manusia (Huraerah, 2006). 
d. Adopsi Inovasi
Evaluasi adopsi inovasi kepada kelompok sasaran diamati selama tiga bulan atau kurang lebih selama sembilan minggu. Grafik evaluasi adopsi inovasi sosialisasi pemasaran online disajikan pada Gambar 29.
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Berdasarkan Gambar 29, tahapan adopsi inovasi berlangsung selama 12 minggu dengan responden di Kecamatan Ambal yang tersebar pada dua Kugar. Minggu pertama sasaran cenderung masih pada tahapan sadar, pada minggu kedua bulan mei sasaran cenderung pada tahap sadar dan sudah terdapat sasaran yang berada pada tahap minat 3 orang, pada minggu ketiga sasaran cenderung menilai dan sudah terdapat sasaran yang berada pada tahap mencoba, pada minggu keempat terdapat sasaran yang sudah berada pada tahap menerapkan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang menyatakan (Sedana, 2012) lima karakteristik inovasi dapat mempengaruhi keputusan terhadap pengadopsian suatu inovasi meliputi keunggulan relatif, kompatibilitas, kerumitan, kemampuan diuji cobakan, dan kemampuan diamati. Kecepatan adopsi inovasi juga berkaitan dengan presepsi sasaran tentang informasi yang diperoleh melalui proses penyuluhan yang telah dilaluinya serta berkaitan juga dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sasaran (Charina et al., 2018). Rincian rekapitulasi adopsi inovasi pada sosialisasi pemasaran digital dapat dilihat di Lampiran 14.
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      Kegiatan Temu Lapang Kelompok Usaha Garam Rakyat ini sebagai salah satu metode pemberdayaan pelaku utama perikanan melalui pertemuan antara para pelaku utama perikanan, taruna praktek dan penyuluh untuk saling tukar menukar informasi tentang teknologi perikanan yang diterapkan dan diharapkan adanya umpan balik dari petambak garam dan masyarakat setempat. Fungsi dari kegiatan temu lapang ini yaitu sebagai sarana atau wadah untuk penyebaran inovasi baru mencangkup satu wilayah kecamatan dan memberikan manfaat kepada masyarakat agar masyarakat khususnya di Kecamatan Ambal mengetahui informasi terbaru dalam dunia perikanan yang bisa dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan.
      Kegiatan ini dilaksanakan pada saat seluruh kegiatan penyuluhan telah dilaksanakan untuk menyampaikan hasil yang terkait dengan seluruh kegiatan penyuluhan. Kegiatan Temu Lapang dilaksanakan di Kaibonpetangkuran yang dilakukan pada tanggal 13 Mei 2023. Kegiatan tersebut dihadiri oleh pelaku utama Kelompok Usaha Garam Rakyat, Ibu-ibu PKK, Pihak Dinas Kelautan Perikanan Kebumen, Pihak Pemerintahan desa dan Pihak Pemerintahan Kecamatan Ambal. Kegiatan temu lapang mendapatkan respon yang positif dari masyarakat setempat bahkan pada saat kegiatan berlangsung terjadinya interaksi aktif antara masyarakat dengan taruna dan penyuluh mengenai diversifikasi produk garam masyarat merasa terbukannya wawasan setelah dilakukan kegiatan temu lapang tentang dunia perikanan yang ada dilingkungan sekitar khususnya sektor garam. Berikut merupakan bukti kegiatan pada kegiatan temu lapang yang telah dilaksanakan pada saat praktik akhir dibawah ini.
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[image: ]
[bookmark: _Toc138770747][bookmark: _Toc139227719][bookmark: _Toc139227874][bookmark: _Toc140399154][bookmark: _Toc141247193][bookmark: _Toc141248793][bookmark: _Toc143085039][bookmark: _Toc143272179][bookmark: _Toc143291137][bookmark: _Toc143333835]Gambar 31 Kegiatan diskusi temu lapang
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[bookmark: _Toc107663499]      Simpulan dari pelaksanaan Praktik Akhir (PA) dengan judul “Pemberdayaan Kelompok Usaha Garam Rakyat (KUGAR) Melalui Diversifikasi Produk Garam dan Pemasaran Online di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah“ sebagai berikut:
1. Hasil kegiatan penyuluhan yang dilakukan dalam meningkatkan fungsi kelompok sebagai wadah pembelajaran dan wadah kerjasama terjadi penigkatan dibuktikan dengan:
a. Adanya peningkatan kegiatan belajar dan diskusi pada saat pertemuan kelompok yang dilakukan sekali dalam sebulan.
b. Adanya peningkatan kerjasama yang ditandai adanya kerjasama dalam menjalankan usaha yaitu memaksimalkan pembagian tugas seperti pembagian piket dan tanggungjawab dalam kelompok serta kesepakatan dalam melakukan kegiatan pemasaran serta adanya penyelesaian dan kesepakatan antar pengurus internal kelompok.
2. Penilaian evaluasi aspek pengetahuan rata – rata awal memperoleh nilai   33,3 % menjadi 70,0% dan perubahan yang terjadi pada sasaran dengan peningkatan rata – rata yang dihasilkan sebesar 55% dan perubahan pada aspek sikap peningkatan dibuktikan dari nilai awal sebelum dilaksanakan sosialisasi adalah 17,1 atau sebesar 32,8% menunjukkan sikap pada titik diantara tidak setuju dan kurang setuju, kemudian setelah dilakukan kegiatan sosialisasi, terjadi perubahan sikap yang ditunjukkan pada titik 35 atau 67,3% mendekati arah sangat setuju.
3. Terciptanya inovasi baru berupa kegiatan pengolahan perikanan melalui kegiatan diversifikasi olahan garam scrub, garam mandi (bath salt) dan garam pedas mampu meningkatkan pengetahuan sasaran sebesar 45%, 26,7 % dan 40 %, penilaian evaluasi sikap memiliki tingkat persetujuan sebanyak 40,38%, 48,07% dan 40,4%, penilaian evaluasi keterampilan rata rata meningkat 33% dari yang awal mulanya sasaran mayoritas tidak terampil menjadi Terampil dan kurang terampil. Sedangkan pada tahap evaluasi adopsi inovasi terdapat 4 sasaran yang mampu mengadopsi pada minggu ke 1 dan dua bulan mei.
4. Hasil kegiatan pemasaran online yaitu adanya peningkatan pada aspek pengetahuan rata-rata sebesar 50%, peningkatan pada aspek sikap  rata-rata memiliki tingkat persetujuan sebesar 43,84%, peningkatan pada aspek keterampilan rata-rata sebesar 13 %. adanya peningkatan branding kemasan, memasarkan produk menggunakan akun pemasaran kelompok (shoppe) dan media promosi (instagram, facebook dan whatsApp) .
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      Kegiatan Praktik Akhir di Kecamatan Ambal dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Perlu adanya pemberdayaan secara berkelanjutan oleh Penyuluh Perikanan Kecamatan Ambal serta dukungan dari pihak Dinas Lingkungan Hidup Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen.
2. Anggota Kugar diharapkan dapat terus belajar untuk meningkatkan keterampilan dalam membuat diversifikasi olahan garam dengan mengikuti perkembangan sehingga kelompok dapat terus berkembang.
3. Perlu adanya pendampingan yang lebih intensif dan berkelanjutan dari pihak Dinas Kelautan dan Perikanan sehingga kegiatan pemasaran secara online tetap berlanjut. Hal ini dapat membantu kugar dalam menekan biaya pemasaran serta memperluas jangkauan pemasaran.
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	No.
	Nama Sasaran
	Usia
	Kate
Gori
	Tingkat pendidikan
	Kate
gori
	Lama Usaha
	Kate
gori

	1
	Saryanto
	29
	Muda
	SD
	1
	Tinggi
	4
	Sedang

	2
	Saring
	55
	Tua
	SD
	1
	Tinggi
	4
	Sedang

	3
	Lis Purnomo
	32
	Muda
	SMK
	3
	Tinggi
	4
	Sedang

	4
	Ngadino
	59
	Tua
	SD
	1
	Tinggi
	4
	Sedang

	5
	Saryadi
	40
	Sedang
	SD
	1
	Tinggi
	4
	Sedang

	6
	Slamet P
	42
	Sedang
	SMP
	2
	Sedang
	4
	Sedang

	7
	Doni E
	32
	Muda
	SD
	1
	Rendah
	4
	Sedang

	8
	Daryanto
	41
	Sedang
	SMK
	3
	Tinggi
	4
	Sedang

	9
	S Mudiyono
	44
	Sedang
	SMP
	2
	Sedang
	4
	Sedang

	10
	Wagiyono
	35
	Sedang
	SMP
	2
	Sedang
	4
	Sedang

	11
	Suradi
	45
	Sedang
	SLTA
	3
	Tinggi
	5
	Sedang

	12
	Saring
	47
	Sedang
	SD
	1
	Rendah
	5
	Sedang

	13
	Budiyono
	35
	Sedang
	SMP
	2
	Sedang
	5
	Sedang

	Jumlah
	536
	
	
	21
	
	55
	

	Rata-rata
	41,2
	
	
	1,8
	
	4,2
	

	STDEV
	8,6
	
	
	0,8
	
	0,4
	

	(Rata-rata - STDEV)
	32,6
	
	
	1,0
	
	3,8
	

	(Rata-rata + STDEV)
	49,8
	
	
	2,6
	
	4,7
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LEMBAR PERSIAPAN MENYULUH
SOSIALISASI PERAN DAN FUNGSI KELOMPOK
	1.
	Mata Latihan
	:
	Sosialisasi Peran dan Fungsi Kelompok

	2.
	TIU
	:
	Peserta dapat mengetahui pentingnya peran dan fungsi kelompok 

	3.
	Judul
	:
	Sosialisasi Peran dan Fungsi Kelompok

	4.
	Materi
	:
	Terkait dengan pentingnya peran dan fungsi kelompok sebagai wahana belajar dan wahana kerjasama

	5.
	TIK
	:
	Peserta dapat memahami peran dan fungsi kelompok

	6.
	Pengajar
	:
	Taruna Praktik Akhir (Nikita) didampingi oleh Penyuluh Perikanan (Bapak Hardiyono S.Tr.Pi )

	7.
	Peserta
	:
	Anggota Kelompok Garam Rakyat Sinar Usaha dan Tirto Asin

	8.
	Waktu
	:
	90 Menit

	9.
	Tempat
	:
	Rumah Anggota Kelompok

	10.
	Metode
	:
	Ceramah dan Diskusi

	11.
	Media
	:
	Tayangan dan Folder

	12.
	Hari/Tanggal 
	:
	


Pelaksanaan Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Waktu (Menit)

	1.
	Pendahuluan
	5

	2.
	Penyampaian Materi
	20

	3.
	Diskusi
	30

	4.
	Penutup/Kesimpulan
	5


URAIAN MATERI
1. Pengertian Penyuluhan
Penyuluhan Perikanan merupakan proses pembelajaran dalam rangka peningkatan kapasitas kemampuan para pelaku utama atau pelaku usaha sektor kelautan dan perikanan untuk mengorganisasikan dirinya dalam mengembangkan bisnis perikanan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraannya dengan tetap memperhatikan pelestarian fungsi lingkungan hidup. Implementasinya telah ditempuh berbagai kebijakan salah satunya melalui revitalisasi penyuluhan perikanan dengan menata kembali sistem kelembagaan penyuluhan perikanan.
1. Pengertian Kelembagaan Pelaku Utama Perikanan
Kelembagaan pelaku utama perikanan adalah kumpulan para pelaku utama yang terdiri dari nelayan, pembudi daya ikan, dan pengolah ikan yang terikat secara informal atas dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta di dalam lingkungan pengaruh dan pimpinan seorang ketua kelompok pelaku utama kelautan dan perikanan.
1. Ciri – Ciri Kelompok Perikanan
1. Memiliki jumlah anggota kelompok 10 – 25 orang;
1. Pelaku utama yang berada di dalam lingkungan pengaruh seorang ketua kelompok.
1. Mempunyai tujuan, minat dan kepentingan yang sama terutama dalam bidang usaha perikanan.
1. Memiliki kesamaan-kesamaan dalam tradisi/kebiasaan, domisili, lokasi usaha, status ekonomi, bahasa.
1. Bersifat informal.
1. Memiliki saling ketergantungan antar individu.
1. Mandiri dan partisipatif.
1. Memiliki aturan/norma yang disepakati bersama.
1. Memiliki administrasi yang rapih.
1. Fungsi Kelompok Perikanan
a. Wadah Proses Pembelajaran, Sebagai wadah proses pembelajaran
kelembagaan pelaku utama perikanan merupakan media interaksi belajar antar pelaku utama dari anggota kelompoknya. Mereka dapat melakukan proses interaksi edukatif dalam rangka:
· Mengadopsi teknologi inovasi.
· Saling asah, asih dan asuh dalam menyerap suatu informasi dengan fasilitator atau pemandu dari penyuluh perikanan.
· Mengambil kesepakatan dan tindakan bersama apa yang akan diambil dari sebuah kegiatan bersama.
Dengan demikian proses kemandirian kelompok akan dapat tercapai. Didalam kelompok sebagai kelas belajar para pelaku utama akan dapat melakukan komunikasi multi dimensional. Mereka dapat mempertukarkan pengalaman masing-masing, sehingga akan membuat pelaku utama semakin dewasa untuk dapat keluar dari masalahnya sendiri tanpa harus ada ketergantungan dari penyuluh perikanan.
b. Wahana Kerjasama Sebagai wahana kerjasama, kelembagaan pelaku utama perikanan merupakan cerminan dari keberadaan suatu kelompok.Kelembagaan pelaku utama perikanan harus dapat berfungsi sebagai wadah kerjasama antar pelaku utama dalam upaya mengembangkan kelompok dan membina kehidupan pelaku utama.
c. Unit Penyedia Sarana dan Prasarana Produksi Perikanan Kelembagaan pelaku utama perikanan sebagai unit penyedia sarana dan prasarana erat hubungannya dengan fungsi unit produksi perikanan.Misalnya dalam sebuah produksi budidaya ikan lele, kelompok dapat berperan sebagai penyedia benih ataupun sarana produksi lainnya.
d. Unit Produksi Perikanan Kelompok pelaku utama perikanan sebagai unit produksi, erat hubungannya dengan fungsi wadah kerjasama. Misalnya kelompok pembudidaya ikan lele memiliki peran dalam pengadaan sarana produksi, perkreditan dan pemasaran hasil sehingga dalam melaksanakan kegiatan produksi secara bersamasama akan lebih efisien.
e. Unit Pengolahan dan Pemasaran Kelompok pelaku utama perikanan sebagai unit pengolahan dan pemasaran erat hubungannya dengan fungsi wadah kerjasama. Misalnya kelompok pengolah hasil perikanan dalam melaksanakan kegiatan pengolahan dan pemasaran hasil secara bersama-sama akan lebih efisien serta dapat menjamin kestabilan harga produk.
f. Unit Jasa Penunjang Kelembagaan pelaku utama perikanan juga dapat berfungsi sebagai sebuah unit usaha yang mengelola usaha diluar usaha pokoknya seperti jasa penyewaan, jasa percontohan, jasa konsultasi, dan lain-lain.
g. Organisasi Kegiatan Bersama Kelembagaan pelaku utama berfungsi sebagai organisasi kegiatan bersama dimana pelaku utama akan belajar mengorganisasi kegiatan secara bersama-sama melalui pembagian dan pengkoordinasian pekerjaan dengan mengikuti tata tertib sebagai hasil kesepakatan bersama.
h. Kesatuan Swadaya dan Swadana Kelembagaan pelaku utama perikanan sebagai kesatuan swadaya dan swadana merupakan kelembagaan yang mandiri, baik dalam hal penyelesaian masalah bersama maupun dalam penguatan dan pengembangan modal usaha anggota, misalnya melakukan pemupukan modal bersama untuk menyediakan modal bagi anggotanya melalui penumbuhan budaya menabung, iuran, dan sebagainya. Dengan demikian, anggota mendapatkan kemudahan dalam mendapatkan modal usaha, bermitra dengan lembaga keuangan, serta mempermudah dalam akses pemasarannya.
1. Administrasi Kelompok
Pengelolaan administrasi yang baik memberikan dampak bagi lembaga pelaku utama. Semakin baik pengelolaan administrasi suatu lembaga menunjukkan kinerja dari lembaga pelaku utama tersebut. Oleh karena itu perlu adanya pemberdayaan kepada lembaga pelaku utama tersebut yang dilakukan dengan memberikan pembinaan pengelolaan administrasi sampai mereka terbiasa melakukannya. Pengelolaan administrasi tersebut antara lain meliputi: Keadaan kelompok (sejarah, data pengurus, data anggota), kegiatan kelompok, keuangan kelompok. kehadiran anggota pada setiap pertemuan, penyusunan rencana kegiatan kelompok, kemajuan/perkembangan kelompok, dan penyusunan laporan kegiatan. Untuk dapat mengetahui keberadaan kelompok dan tingkat kemajuan kelompok, dokumentasi kelompok yang berupa pembukuan atau administrasi kelompok perlu disusun.
	Penyuluh Perikanan Kecamatan Ambal




	Taruna Praktik Akhir










	Hardiyono S.Tr.Pi
	Nikita
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Instrumen Evaluasi Pengetahuan 

	Nama
	: ………………….
	Umur
	: ……………

	Nama Kelompok
	: ………………….
	Pendidikan Terakhir
	: ……………


[image: ]Beri tanda silang ( x ) pada salah satu jawaban yang Bapak/Ibu anggap     benar.
1. Menurut Bapak/Ibu apakah tujuan fungsi kelompok usaha garam sebagai wadah kelas belajar?
a. Agar petambak garam mampu bekerja sama dalam memadukan semua subsistem pengolahan mulai dari proses produksi sampai pemasaran ini agar lebih efisien
b. Agar petambak garam mampu bekerja sama saja
c. Agar petambak garam dapat saling asah, asih dan asuh dalam menyerap informasi dari fasilitator, mediator, pemandu, pendamping, penyuluh dan pihak lain.
d. Tidak tahu
2. Menurut Bapak/Ibu yang dimaksud dengan peran dan fungsi kelompok petambak garam sebagai unit produksi?
a. Sebagai wadah bagi anggota dalam berinteraksi guna meningkatkan pengetahuan dan sikap berusaha petambak garam yang lebih menguntungkan
b. Sebagai wadah bagi petambak garam perikanan untuk menjalin kerjasama produksi antar anggoa kelompok baik berupa sarana dan prasarana produksi maupun pelaksanaan produksi tersebut.
c. Sebagai wadah bagi anggota untuk bersilaturahmi
d. Tidak tahu
3. Menurut Bapak/Ibu apa yang dimaksud dengan peran dan fungsi kelompok sebagai unit jasa penunjang dalam kelompok garam?
a. Sebagai kegiatan diluar usaha produksi seperti menciptakan jasa konsultasi, jasa penyewaan dll.
b. Kegiatan yang dilakukan oleh petambak garam diluar kelompok garam 
c. Sebagai wadah untuk bekerja sama dengan unit lain
d. Tidak tahu
4. Menurut bapak/ibu yang dimaksud dengan peran dan fungsi kelompok usaha garam rakyat sebagai Unit Kesatuan Swadaya dan Swadana?
a. Bentuk kerjasama antar sesama anggota dalam kelompok atau antar kelompok untuk menyediakan unit produksi demi kemudahan dan keberlangsungan kegiatan petambak garam
b. Bentuk kerjasama berpartisipasi bersama pada suatu kegiatan yang tujuan akhirnya kelompok dapat mandiri dalam merumuskan masalah, mengambil keputusan, merencanakan, melaksanakan kegiatan dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan.
c. Bentuk kerjasama dalam menangkap peluang usaha
d. Tidak tahu
5. 
Secara keseluruhan menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah kelompok usaha garam rakyat harus menerapkan peran dan fungsi kelompok?
a. Sangat penting
b. Cukup penting
c. Kurang penting
d. Tidak tahu
6. Sebutkan ada berapa  jumlah buku dalam suatu administrasi kelompok !
a. Kurang lebih ada sekitar 11 buku
b. Hanya ada 8 buku
c. Ada 5 buku
d. Tidak ada sama sekali
7. Sebutkan buku apa saja yang ada di dalam suatu administrasi kelompok!
a. Buku tamu, buku daftar hadir, buku notulen, buku investasi barang, buku rencana kegiatan, buku kas bulanan, buku produksi kelompok, buku profil anggota, buku kas harian, buku agenda surat, buku pelaksanaan kegiatan.
b. Buku tamu, buku daftar hadir, buku notulen, buku investasi barang, buku rencana kegiatan, buku kas bulanan, buku produksi kelompok.
c. Buku notulen, buku daftar hadir, buku investasi barang, buku kas bulanan.
d. Tidak tahu
8. Apa manfaat dari adanya pembukuan dalam suatu kelompok?
a. Agar administrasi suatu kelompok lengkap dan bisa dijadikan sebagai acuan untuk usaha pengembangan kelompok dimasa akan datang serta memudahkan dalam memanajemen.
b. Sebagai pelengkap administrasi, dan agar mudah dalam memanajemen kelompok tersebut.
c. Sebagai pelengkap administrasi
d. Tidak tahu
9. Apa dampak negatif  bagi kelompok apabila tidak memiliki administrasi kelompok?
a. Kelompok akan susah dimanajemen, kelompok tidak akan berjalan dinamis.
b. Kelompok susah dimanajemen
c. Kelompok susah berkembang
d. Tidak tahu
10. Siapa saja yang berkewajiban mengetahui cara mengisi administrasi kelompok tersebut?
a. Ketua kelompok dan pengurus saja
b. Anggota kelompok saja
c. Tidak tahu
d. Ketua kelompok, pengurus dan anggota kelompok



Instrumen Evaluasi Aspek Sikap Peran dan Fungsi Kelompok

	Nama
	: ………………….
	Umur
	: ……………

	Nama Kelompok
	: ………………….
	Pendidikan Terakhir
	: ……………


[image: ]Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang paling tepat!
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1
	Kelompok adalah kumpulan orang yang mempunyai tujuan yang sama
	
	
	
	

	2
	Fungsi dan peran kelompok sangat penting untuk diterapkan
	
	
	
	

	3
	Penerapan fungsi kelompok akan memperkuat kedudukan dalam suatu kelompok
	
	
	
	

	4
	Ada 8 fungsi kelompok yang harus diterapkan oleh setiap kelompok perikanan
	
	
	
	

	5
	Sebuah kelompok wajib memiliki 11 buku administrasi kelompok
	
	
	
	

	6
	Kelompok dapat mendukung perkembangan usaha perikanan
	
	
	
	

	7
	Dari 8 fungsi kelompok, fungsi pertama yang harus diterapkan adalah kelompok sebagai wadah kelas belajar
	
	
	
	

	8
	Usaha yang dilakukan oleh kelompok merupakan tanggung jawab seluruh anggota kelompok
	
	
	
	

	9
	Perencanaan usaha perlu didiskusikan di dalam kelompok.
	
	
	
	

	10.
	Kelompok sebagai wahana kerja sama dan organisasi kegiatan bersama dapat mempererat tali silaturahmi antar anggota kelompok
	
	
	
	

	JUMLAH
	
	
	
	

	RATA-RATA
	
	
	
	


Keterangan :	SS		= Sangat Setuju		Nilai	: 5
S		= Setuju			Nilai	: 4
TS		= Tidak Setuju		Nilai	: 2
STS		= Sangat Tidak Setuju	Nilai	: 1
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LEMBAR PERSIAPAN MENYULUH
DEMONSTRASI CARA PEMBUATAN GARAM Scrub, GARAM MANDI (BATH SALT CRYSTAL) DAN GARAM PEDAS
1. Mata Latihan	: Pembuatan Diversifikasi Garam
2. TIU		: Peserta dapat mengetahui cara pembuatan garam scrub, garam mandi (bath salt) dan garam pedas.
3. TIK		:
- Peserta dapat menjelaskan tahapan pembuatan garam scrub,bath salt crytal dan garam pedas.
- Peserta dapat melakukan tahapan pembuatan garam scrub,bath salt crytal dan garam pedas.
4. Judul		: Demcar Disverivikasi Garam
5. Materi		: Langkah – Langkah Pembuatan Garam
6. Narasumber	: Taruna
7. Peserta		: Pelaku utama
8. Waktu		: 180 menit
9. Tempat		: Rumah Kelompok Usaha Garam Rakyat dan Gudang penyimpanan garam
10. Hari/Tanggal	: Maret 2022
11. Metode		: Demonstrasi Cara
12. Media		: Media sesungguhnya dan folder
Pelaksanaan Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Pendahuluan
	5

	2
	Pre Test
	10

	3
	Penyampaian materi
	60

	4
	Diskusi
	90

	5
	Post Test
	10

	6
	Penutup
	5








Uraian Materi
Alat dan Bahan pembuatan garam scrub
	a. Bahan:
	b. Alat:

	· Garam Halus 800 g
	· Blender 1 Unit

	· Manggo / avocado butter cosmetic grade 50 g
	· Baskom 1

	· Gliserin cosmetic grade 50 g
	· Sendok 2 Unit

	· Bubuk rumput laut 4 g
	· Sarung Tangan 2

	· Essential oil lemon 5-10 tetes
	· Timbangan

	· Pewarna makanan kuning 3-5 tetes
	· Pouch

	· Minyak zaitun 50 Ml
	· Masker

	· Carboxymethyl cellulose (CMC)  5 g
	

	c. Prosedur Pembuatan:

	· Masukkan bahan kering: garam, CMC, dan bubuk rumput laut, kemudian aduk rata.

	· Masukkan bahan basah terlebih dahulu : Avocado/mango butter, gliserin, aduk rata.

	· Masukkan essential oil, aduk rata.

	· Masukkan garam scrub  ke dalam wadah yang sudah disiapkan

	· Bubuhkan topping : garam laut yang diberikan 3-5 tetes pewarna 

	· Tutup plastik yang sudah ada perekatmya. Simpan di tempat yang sejuk.



Alat dan Bahan pembuatan garam mandi (Bath Salt)
	a. Bahan:
	b. Alat:

	· Garam Krosok/Kristal 1000 g
	· Baskom 1 Unit

	· Esensial Oil 50 g
	· Sendok 2 Unit

	· Daun Sereh Bali 50 g
	· Sarung Tangan 2 Pasang

	· Pewarna 4 mL
	· Timbangan

	· Air Tua
	· Pouch
· Masker
· Botol Spray

	c. Prosedur Pembuatan:

	· Semprot dengan air tua yang diberi pewarna sedikit demi sedikit sambil di aduk

	· Samakan warna garam sesuai selera

	· Setelah tercampur rata letakan dalam Loyang

	· Jemur selama 1-2 hari di panas matahari yang terik  

	· Setelah dingin tambahan esenssial oil sesuai takaran

	· Timbang dan masukan dalam toples

	· Tutup toples, tempelkan stiker dan segel




Alat dan Bahan pembuatan garam pedas
	a. Bahan:
	b. Alat:

	· Garam Konsumsi Halus 1 kg
	· Baskom 1 Unit

	· Bubuk Cabai Rawit Kering Halus 75 g
	· Sendok 2 Unit

	· Bubuk Dauh Jeruk Nipis 25 g
	· Sarung Tangan 2 Pasang

	
	· Timbangan

	
	· Pouch
· Masker

	
	

	c. Prosedur Pembuatan:

	· Cara membuat bubuk cabai : keringan cabai benar benar kering lalu haluskan menggunakan blender/choper hingga benar-benar halus.
· Cara membuat bubuk daun jeruk nipis : daun jeruk dicuci bersih lalu dikeringkan lalu dihaluskan dengan blender/choper hingga benar-benar halus.

	· Masukan garam yang sudah di timbang kedalam wadah atau baskom.

	· Campurkan bubuk cabai rawit yang sudah halus dan sudah ditimbang.

	· Campurkan bubuk daun jeruk yang sudah halus dan sudah ditimbang.

	· Campurkan bahan-bahan hingga tercampur rata.

	· Timbang dan masukan dalam pouch.

	· Tutup pouch, tempelkan stiker dan segel.




	Penyuluh Perikanan Kecamatan Ambal








	Taruna Praktik Akhir










	Hardiyono S.Tr.Pi
	Nikita
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Instrumen Evaluasi Pengetahuan 

	Nama
	: ………………….
	Umur
	: ……………

	Nama Kelompok
	: ………………….
	Pendidikan Terakhir
	: ……………


[image: ]Beri tanda silang ( x ) pada salah satu jawaban yang Bapak/Ibu anggap benar.
1. Apa yang dimaksud dengan diversifikasi produk garam menjadi garam Scrub  ?
a. Diversifikasi produk garam menjadi Scrub adalah proses melakukan perubahan dari produk garam biasa menjadi produk garam dengan ekstrak rematik yang bermanfaat untuk kesehatan.
b. Diversifikasi produk garam menjadi Scrub adalah proses menambah kandungan natrium pada produk garam yang berfungsi untuk memberikan rasa yang lebih kuat.
c. Diversifikasi produk garam menjadi Scrub adalah proses menambahkan kandungan mineral lain seperti kalsium, fosfor, seng dan magnesium pada produk garam.
d. Diversifikasi produk garam menjadi Scrub adalah proses menambahkan bahan lain seperti cuka, gula atau lada pada produk garam.
2. Apa yang harus diperhatikan saat menggunakan garam Scrub  ?
a. Akuatasnya tidak berubah.
b. Tingkat keasaman yang lebih rendah. 
c. Jumlah natrium yang lebih tinggi.
d. Jumlah mineral yang lebih banyak. 
3. Apa manfaat garam scrub bagi kesehatan? 
a. Menurunkan tekanan darah. 
b. Memberikan nutrisi yang tambahan. 
c. Mengurangi risiko penyakit jantung. 
d. Memperkuat tulang. 
4 Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk membuat garam scrub  ?
a. 15-20 menit
b. 30-45 menit 
c. 45-60 menit 
d. 60-90 menit 
5 Apakah perlu untuk menggunakan alat khusus untuk membuat garam Scrub?
a. Tidak perlu 
b. Bisa saja
c. Perlu 
d. Tidak tahu






Instrumen Evaluasi Sikap 
	Kegiatan
	: Demonstrasi Cara Pembuatan Garam Scrub 

	Materi
	: Diversifikasi Olahan Garam Scrub 

	Nama 
	: ………………………………………………………………..

	Sasaran 
	: ………………………………………………………………..

	Tanggal 
	: ……………………………………………………………….


Berilah tanda (√) pada kolom yang dianggap benar!
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1.
	Jumlah  perbandingan bahan yang digunakan harus tepat
	
	
	
	

	2.
	Pada saat pengolahan garam tidak peru menerap SSOP (Standar Sanitasi Operasi Produksi).
	
	
	
	

	3.
	Perlunya dilakukan diversifikasi garam Scrub  
	
	
	
	

	4.
	Garam yang akan dilajutkan ke produk garam lanjutan harus bermutu baik.
	
	
	
	

	5.
	Penjemuran paling optimal pada saat musim kemarau
	
	
	
	

	JUMLAH
	
	
	
	

	RATA-RATA
	
	
	
	



Keterangan kode :	Keterangan nilai :
	SS
	: Sangat Setuju
	5
	: Sangat Setuju

	S
	: Setuju
	4
	: Setuju

	KS
	: Kurang Setuju
	2
	: Kurang setuju

	TS
	: Tidak Setuju
	1
	: Tidak setuju





Instrumen Evaluasi Keterampilan 
	Kegiatan
	: Demonstrasi Cara Pembuatan Garam Scrub .

	Materi
	: Diversifikasi Olahan Garam Scrub .

	Nama 
	: ………………………………………………………………..

	Sasaran 
	: ………………………………………………………………..

	Tanggal 
	: ……………………………………………………………….


Berilah tanda (√) pada kolom yang dianggap benar!
	No
	Pernyataan
	Kemampuan

	
	
	T
	KT
	TT

	1.
	Sasaran Mampu Memproduksi  garam Scrub  tepat waktu
	
	
	

	2.
	Sasaran Mampu menerapkan SSOP sesuai standar
	
	
	

	3.
	Sasaran Mampu menerapkan langkah-langkah pembuatan garam dengan sesuai.
	
	
	

	4.
	Sasaran mampu mengukur takaran pembuatan garam Scrub  proses pencampuran bahan-bahan sesuai takaran
	
	
	

	5.
	Sasaran mampu melakukan proses diversifikasi garam Scrub 
	
	
	

	JUMLAH
	
	
	

	RATA-RATA
	
	
	



Keterangan kode :	Keterangan nilai :
	T
	: Terampil
	3
	: Terampil

	KT
	: Kurang Terampil
	2
	: Kurang Terampil

	TT
	: Tidak Terampil
	1
	: Tidak Terampil
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Instrumen Evaluasi Pengetahuan 

	Nama
	: ………………….
	Umur
	: ……………

	Nama Kelompok
	: ………………….
	Pendidikan Terakhir
	: ……………


[image: ]Beri tanda silang ( x ) pada salah satu jawaban yang Bapak/Ibu anggap  benar.
1. Apa yang dimaksud dengan diversifikasi produk garam menjadi garam mandi (Bath Salt)?
a. Diversifikasi produk garam menjadi garam mandi (Bath Salt) adalah proses melakukan perubahan dari produk garam biasa menjadi produk garam dengan memberikan efek kelembutan pada kulit.
b. Diversifikasi produk garam menjadi garam mandi (Bath Salt) adalah proses menambah kandungan natrium pada produk garam yang berfungsi untuk memberikan rasa yang lebih kuat.
c. Diversifikasi produk garam menjadi garam mandi (Bath Salt) adalah proses menambahkan kandungan mineral lain seperti kalsium, fosfor, seng dan magnesium pada produk garam.
d. Diversifikasi produk garam menjadi garam mandi  adalah proses menambahkan bahan lain seperti cuka, gula atau lada pada produk garam.
2. Apa yang harus diperhatikan saat menggunakan garam mandi (Bath Salt)?
a. Warna
b. Kualitas
c. Kuantitas
d. Bau
3. Apa manfaat garam mandi (Bath Salt) bagi tubuh? 
a. Menurunkan tekanan darah. 
b. Memberikan nutrisi yang tambahan. 
c. Mengurangi risiko penyakit jantung. 
d. Memberikan tekstur lembut pada kulit. 
4 Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk membuat garam mandi (Bath Salt)  ?
a. 15-20 menit
b. 30-45 menit 
c. 45-60 menit 
d. 60-90 menit 
5 Apakah perlu untuk menggunakan alat khusus untuk membuat garam mandi (Bath Salt)?
a. Tidak perlu 
b. Bisa saja
c. Perlu 
d. Tidak tahu

Instrumen Evaluasi Sikap 
	Kegiatan
	: Demonstrasi Cara Pembuatan Garam Mandi (Bath Salt).

	Materi
	: Diversifikasi Olahan Garam Mandi (Bath Salt).

	Nama 
	: ………………………………………………………………..

	Sasaran 
	: ………………………………………………………………..

	Tanggal 
	: ……………………………………………………………….


Berilah tanda (√) pada kolom yang dianggap benar!
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1.
	Jumlah 	perbandingan	 bahan yang digunakan harus tepat
	
	
	
	

	2.
	Pada saat pengolahan garam tidak peru menerap SSOP (Standar Sanitasi Operasi Produksi).
	
	
	
	

	3.
	Perlu dilakukan diversifikasi produk Garam Mandi (Bath Salt).
	
	
	
	

	4.
	Garam yang akan dilajutkan ke produk garam lanjutan harus bermutu baik.
	
	
	
	

	5.
	Penjemuran paling optimal pada saat musim kemarau
	
	
	
	

	JUMLAH
	
	
	
	

	RATA-RATA
	
	
	
	



Keterangan kode :	Keterangan nilai :
	SS
	: Sangat Setuju
	5
	: Sangat Setuju

	S
	: Setuju
	4
	: Setuju

	KS
	: Kurang Setuju
	2
	: Kurang setuju

	TS
	: Tidak Setuju
	1
	: Tidak setuju





Instrumen Evaluasi Keterampilan 
	Kegiatan
	: Demonstrasi Cara Pembuatan Garam Mandi (Bath Salt).

	Materi
	: Diversifikasi Olahan Garam Mandi (Bath Salt).

	Nama 
	: ………………………………………………………………..

	Sasaran 
	: ………………………………………………………………..

	Tanggal 
	: ……………………………………………………………….


Berilah tanda (√) pada kolom yang dianggap benar!
	No
	Pernyataan
	Kemampuan

	
	
	T
	KT
	TT

	1.
	Sasaran Mampu Memproduksi garam mandi tepat waktu
	
	
	

	2.
	Sasaran Mampu menerapkan SSOP sesuai standar
	
	
	

	3.
	Sasaran Mampu menerapkan langkah-langkah pembuatan garam dengan sesuai.
	
	
	

	4.
	Sasaran mampu mengukur takaran proses pencampuran bahan-bahan sesuai takaran
	
	
	

	5.
	Sasaran mampu melakukan diversifikasi Garam Mandi (Bath Salt).
	
	
	

	JUMLAH
	
	
	

	RATA-RATA
	
	
	



Keterangan kode :	Keterangan nilai :
	T
	: Terampil
	3
	: Terampil

	KT
	: Kurang Terampil
	2
	: Kurang Terampil

	TT
	: Tidak Terampil
	1
	: Tidak Terampil
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Instrumen Evaluasi Pengetahuan

	Nama
	: ………………….
	Umur
	: ……………

	Nama Kelompok
	: ………………….
	Pendidikan Terakhir
	: ……………


[image: ]Beri tanda silang ( x ) pada salah satu jawaban yang Bapak/Ibu anggap  benar.
1. Apa yang dimaksud dengan diversifikasi produk garam menjadi garam pedas?
a. Diversifikasi produk garam menjadi garam pedas adalah proses melakukan perubahan dari produk garam biasa menjadi produk garam dengan memberikan efek rasa tambahan.
b. Diversifikasi produk garam menjadi garam pedas adalah proses menambah kandungan natrium pada produk garam yang berfungsi untuk memberikan rasa yang lebih kuat.
c. Diversifikasi produk garam menjadi garam pedas adalah proses menambahkan kandungan mineral lain seperti kalsium, fosfor, seng dan magnesium pada produk garam.
d. Diversifikasi produk garam menjadi garam pedas adalah proses menambahkan bahan lain seperti cuka, gula atau lada pada produk garam.
2. Apa yang harus diperhatikan saat menggunakan garam pedas?
a. Warna
b. Kualitas Rasa
c. Kuantitas
d. bau
3. Apa manfaat garam pedas? 
a. Menurunkan tekanan darah. 
b. Memberikan cita rasa tambahan selain asin. 
c. Mengurangi risiko penyakit jantung. 
d. Memberikan tekstur lembut pada kulit. 
4 Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk membuat garam pedas ?
a. 15-20 menit
b. 30-45 menit 
c. 45-60 menit 
d. 60-90 menit 
5 Apakah perlu untuk menggunakan alat khusus untuk membuat garam pedas?
a. Tidak perlu 
b. Bisa saja
c. Perlu 
d. Tidak tahu


Instrumen Evaluasi Sikap 
	Kegiatan
	: Demonstrasi Cara Pembuatan Garam Pedas.

	Materi
	: Diversifikasi Olahan Garam Pedas

	Nama 
	: ………………………………………………………………..

	Sasaran 
	: ………………………………………………………………..

	Tanggal 
	: ……………………………………………………………….


Berilah tanda (√) pada kolom yang dianggap benar!
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1.
	Jumlah 	perbandingan	bahan yang digunakan harus tepat
	
	
	
	

	2.
	Pada saat pengolahan garam tidak peru menerap SSOP (Standar Sanitasi Operasi Produksi).
	
	
	
	

	3.
	Perlu dilakukan diversifikasi produk garam pedas
	
	
	
	

	4.
	Garam yang akan dilajutkan ke produk garam pedas lanjutannya harus bermutu baik.
	
	
	
	

	5.
	Penjemuran paling optimal pada saat musim kemarau
	
	
	
	

	JUMLAH
	
	
	
	

	RATA-RATA
	
	
	
	



Keterangan kode :	Keterangan nilai :
	SS
	: Sangat Setuju
	5
	: Sangat Setuju

	S
	: Setuju
	4
	: Setuju

	KS
	: Kurang Setuju
	2
	: Kurang setuju

	TS
	: Tidak Setuju
	1
	: Tidak setuju





Instrumen Evaluasi Keterampilan 
	Kegiatan
	: Demonstrasi Cara Pembuatan Garam Pedas.

	Materi
	: Diversifikasi Olahan Garam Pedas

	Nama 
	: ………………………………………………………………..

	Sasaran 
	: ………………………………………………………………..

	Tanggal 
	: ……………………………………………………………….


Berilah tanda (√) pada kolom yang dianggap benar!
	No
	Pernyataan
	Kemampuan

	
	
	T
	KT
	TT

	1.
	Sasaran Mampu Memproduksi garam pedas tepat waktu
	
	
	

	2.
	Sasaran Mampu menerapkan SSOP sesuai standar
	
	
	

	3.
	Sasaran Mampu menerapkan langkah-langkah pembuatan garam pedas dengan sesuai.
	
	
	

	4.
	Sasaran mampu mengukur takaran proses pencampuran bahan-bahan sesuai takaran
	
	
	

	5.
	Sasaran mampu melakukan diversifikasi garam pedas
	
	
	

	JUMLAH
	
	
	

	RATA-RATA
	
	
	



Keterangan kode :	Keterangan nilai :
	T
	: Terampil
	3
	: Terampil

	KT
	: Kurang Terampil
	2
	: Kurang Terampil

	TT
	: Tidak Terampil
	1
	: Tidak Terampil
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LEMBAR PERSIAPAN MENYULUH
DEMONSTRASI CARA PEMASARAN ONLINE
1. Mata Latihan	: Pembuatan akun sosial media, akun jual beli online dan promosi.
2. TIU		: Peserta dapat mempromosikan produk melalui internet
3. TIK		:
4. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap pelaku utama terhadap Pemasaran Online
5. Pelaku utama mampu memahami cara promosi melalui internet
6. Judul		: Demcar Pemasaran Online
7. Materi		: Pembuatan akun sosial media, akun jual beli online dan promosi
8. Narasumber	: Taruna
9. Peserta	: Pelaku utama
10. Waktu		: 120 menit
11. Tempat	: Desa Kaibon dan Kaibonpetangkuran
12. Hari/Tanggal	:   Maret 2023
13. Metode	: Demonstrasi Cara
14. Media		: Media sesungguhnya dan folder
Pelaksanaan Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Pendahuluan
	5

	2
	Pre Test
	10

	3
	Penyampaian materi
	60

	4
	Diskusi
	30

	5
	Post Test
	10

	6
	Penutup
	5


 


Uraian Materi
Pemasaran online adalah pemasaran produk atau jasa dengan menggunakan teknologi online mellaui internet, media sosial, telepon seluler, aplikasi, atau media online lainnya.
1. Pembuatan akun sosial media
Instagram
a. Pertama, silakan unduh aplikasi Instagram dari App Store (iPhone) atau Google Play Store (Android).
b. Setelah berhasil, silakan klik ikon Instagram di layar menu HP kalian.
c. Lanjut klik "Daftar" atau "Buat Akun Baru".
d. Selanjutnya, kalian perlu memasukkan alamat email atau nomor telepon yang nantinya digunakan untuk konfirmasi, klik "Berikutnya".
e. Setelah itu, kalian perlu membuat kata sandi.
f. Lengkapi informasi profil, lalu klik "Berikutnya".
Facebook
a. Buka facebook.com, lalu klik Buat Akun Baru.
b. Masukkan nama, email atau nomor ponsel, kata sandi, tanggal lahir, dan jenis kelamin Anda.
c. Klik Daftar.
d. Untuk menyelesaikan pembuatan akun, Anda harus mengonfirmasi email atau nomor ponsel Anda.
2. Pembuatan akun jual beli online
Shopee
a. Akses situs Shopee atau unduh aplikasi Shopee di Playstore atau Appstore.
b. Klik Daftar pada menu utama Shopee.
c. Masukkan nomor telepon, kode captcha, dan kode verifikasi untuk melanjutkan pendaftaran.
d. Lakukan verifikasi nomor handphone dan e-mail yang sudah ditambahkan sebelumnya.
e. Pendaftaran ini tak perlu dilakukan apabila anda sudah memiliki akun di Shopee.
f. Kendati demikian beberapa orang memilih membuat akun baru khusus untuk tokonya agar nama toko bisa sesuai keinginan. 
Tokopedia
a. Klik Daftar di pojok kanan atas homepage Tokopedia.
b. Masukkan Nomor Ponsel.
c. Klik Daftar.
d. Selanjutnya pilih Metode Verifikasi.
e. Masukkan Kode Verifikasi yang dikirimkan melalui SMS/WhatsApp kamu.
f. Pendaftaran berhasil.
3. Promosi 
Pemasaran Sosial Media
Berkembangnya internet di dunia termasuk di Indonesia membuat sosial media dipakai banyak orang untuk strategi promosi mereka, mulai dari mencari teman hingga mempromosikan usaha. Sosial media menjadi sarana yang paling jitu untuk memasarkan produk maupun jasa apapun. Fitur-fitur yang tersedia di berbagai sosial media saat ini sangat mendukung untuk memasarkan berbagai bisnis. Salah satu contoh sosial media yang sering menjadi langganan untuk berbisnis adalah Instagram.
Sosial media yang dikhususkan untuk mengunggah foto dan video ini sangat baik untuk berbisnis. Tidak hanya itu, penggunaan tagar dalam Instagram mampu untuk menjaring konsumen baru. Dengan adanya sosial media, pemasaran produk menjadi lebih mudah, efektif, dan hemat biaya.
1) Membuat Website
Selain menggunakan sosial media, membuat website menjadi strategi promosi yang tepat untuk memasarkan berbagai bisnis saat ini. Adanya website ini membuat bisnis yang dipromosikan menjadi lebih layak dan profesional. Contoh mudahnya adalah seseorang yang memiliki usaha dekorasi pernikahan. Agar lebih profesional, si pemilik usaha tidak hanya menggunakan sosial media namun juga bisa menggunakan website. Hal ini bertujuan untuk membuat usaha yang digeluti orang tersebut dikenal banyak orang dan bisa dicari di mesin pencari seperti Google. Membuat website sebagai strategi pemasaran bisa dibilang gampang-gampang susah.
2) Penjualan Melalui Marketplace
Tidak hanya sosial media saja yang ramai digunakan akibat berkembangnya internet, kemunculan marketplace juga menjadi imbas perkembangan internet. Tidak hanya satu situs saja yang berkembang di Indonesia, namun ada sekitar puluhan bahkan ratusan marketplace. Setiap marketplace juga memiliki fitur sendiri-sendiri yang berbeda. Menggunakan marketplace menjadi strategi promosi yang tepat karena di marketplace bisnis yang dijalankan bisa dipasarkan dengan kategori tertentu. Contohnya ada seseorang yang memiliki bisnis jual beli motor, maka motor yang dipasarkan di marketplace ini akan masuk ke kategori motor. Dengan memasarkan sesuai kategori, maka orang akan mencari barang dengan mudah.
3) Membuat Video Promosi Melalui Youtube
Mendengar kata Youtube tentu yang terbayang adalah platform yang berisi banyak video dengan berbagai kategori. Misal kategori gaming, horror, vlog, dan lain-lain. Tidak hanya sebagai media untuk membuat konten, Youtube menjadi sarana yang tepat untuk menjadi strategi promosi untuk usaha. Hal ini dikarenakan video lebih mudah menarik perhatian orang dibandingkan dengan teks. Video untuk promosi juga bisa menggunakan berbagai metode, mulai dari durasi yang panjang, video promosi dengan animasi, dan lain-lain. Hal yang paling penting dari pemasaran dengan video promosi ini adalah bagaimana video yang dibuat dapat menarik perhatian orang.
4) Endorsement Kepada Selebgram
Dengan perkembangan internet dan juga Instagram membuat orang-orang dengan followers banyak di Instagram menjadi pusat perhatian. Istilah kekinian untuk orang-orang seperti itu adalah selebgram atau selebriti instagram. Adanya para selebgram ini sangat memudahkan untuk menjadi strategi promosi produk melalui cara endorsement. Para selebgram ini bisa dihubungi melalui pesan di Instagram atau direct message untuk bertanya mengenai harga endorsement. Endorsement dalam Instagram juga memiliki nama lain yaitu paid promote atau promosi berbayar. Jadi dengan adanya endorsement, usaha yang dijalankan akan semakin dikenal banyak orang karena dipromosikan oleh selebgram.
5)  Membuat Spanduk Atau Brosur Menarik
Tentunya di jalan raya sering ditemukan beberapa spanduk menarik yang bisa membuat seseorang tergelitik atau takjub dengan spanduk tersebut. Ada juga spanduk yang dikibarkan di jalanan dengan jumlah banyak tiap meternya. Hal tersebut menjadi contoh strategi promosi yang unik namun menyebalkan. Cara seperti ini bagai pisau bermata dua, bisa menguntungkan dan bisa saja merugikan.
6) Memahami Target Pasar Produk
Sebelum melakukan strategi promosi di atas, tentunya para pengusaha harus paham produk yang dipromosikan ini akan menyasar ke kalangan mana. Contohnya jika kalangan muda menjadi sasaran produk, maka pemasaran via sosial media seperti Instagram bisa menjadi pilihan.
7) Masuk Ke Komunitas Sesama Pebisnis
Dalam menjalankan bisnis tentu tidak bisa sendirian, setidaknya seorang pebisnis harus membutuhkan rekan sesama pebisnis. Adanya rekan sesama pebisnis ini bertujuan untuk saling berbagi mengenai bisnis yang dijalankan, berbagi tips promosi, serta tidak jarang berkolaborasi untuk membuat usaha baru.
8) Memperluas Relasi Dengan Media
Tidak hanya meluaskan relasi ke sesama pebisnis, namun tidak menutup kemungkinan juga para pebisnis memiliki relasi dengan media. Pemasaran dengan media juga bisa menjadi solusi agar bisnis yang dijalankan dapat menarik banyak konsumen.

	Penyuluh Perikanan Kecamatan Ambal
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Lampiran 10 Kuisioner pengetahuan pemasaran online
Instrumen Evaluasi Pengetahuan

	Nama
	: ………………….
	Umur
	: ……………

	Nama Kelompok
	: ………………….
	Pendidikan Terakhir
	: ……………


[image: ]Beri tanda silang ( x ) pada salah satu jawaban yang Bapak/Ibu anggap    benar
1. Kegiatan yang sangat efektif dalam menjangkau pasar yang luas?
a. Pemasaran Modern
b. Pemasaran door to door
c. Pemasaran ditempat
d. Tidak Tahu
2. Pemasaran Online adalah...
a. Tidak Tahu
b. Pemasaran yang dilakukan dengan cara menitipkan produk ke warung
c. Pemasaran yang dilakukan melalui dagang keliling
d. Pemasaran yang dilakukan melalui media sosial atau e-commerce
3. Berikut adalah media sosial yang dapat digunakan sebagai media promosi modern, kecuali?
a. Instagram
b. Tidak Tahu
c. Facebook
d. Yahoo
4. Salah satu aplikasi jual beli pemasaran online, yaitu?
a. Warung
b. Shoppe
c. Tidak Tahu
d. Agen
5. Kegiatan apa saja yang bisa dilakukan dalam pemasaran modern, kecuali ?
a. Memasang iklan di media sosial
b. Memasarkan produk di e-commerce
c. Menjual produk di warung
d. Tidak Tahu
6. Untuk dapat mengakses akun media sosial dan e-commerce apa yang harus kita buat terlebih dahulu?
a. Tidak Tahu
b. Email
c. Youtube
d. Messenger
7. Untuk dapat mengakses pemasaran modern maka diperlukan alat berupa...
a. Handphone
b. Tidak Tahu
c. Sepeda motor
d. Televisi 


8. Apakah kelebihan pemasaran modern?
a. Dapat memasarkan produk kemana saja dengan konsumen dari berbagai daerah. 
b. Mempermudah penjualan dengan berbagai kendala
c. Tidak praktis
d. Tidak Tahu
10. Produk apa saja yang dapat dipasarkan melalui internet?
a. Minuman saja 
b. Tidak Tahu
c. Makanan saja
d. Segala jenis produk, termasuk produk olahan perikanaN
e. Instrumen Evaluasi Sikap
	Kegiatan
	: Demonstrasi Cara Pemasaran Online.

	Materi
	: Diversifikasi Pemasaran Online

	Nama 
	: ………………………………………………………………..

	Sasaran 
	: ………………………………………………………………..

	Tanggal 
	: ……………………………………………………………….


f. Berilah tanda (√) pada kolom yang dianggap benar!
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1.
	Pemasaran Online dapat meningkatkan harga jual
	
	
	
	

	2.
	Melalui Pemasaran Online dapat menarik minat konsumen lebih banyak
	
	
	
	

	3.
	Pemasaran Online harus dilakukan 
	
	
	
	

	4.
	Pemasaran Online Memudahkan Transaksi
	
	
	
	

	5.
	Pemasaran mempermudah konsumen
	
	
	
	

	JUMLAH
	
	
	
	

	RATA-RATA
	
	
	
	


g. Keterangan kode :	Keterangan nilai :
	SS
	: Sangat Setuju
	5
	: Sangat Setuju

	S
	: Setuju
	4
	: Setuju

	KS
	: Kurang Setuju
	2
	: Kurang setuju

	TS
	: Tidak Setuju
	1
	: Tidak setuju


h. 
i. 

j. Instrumen Evaluasi Keterampilan 
	Kegiatan
	: Demonstrasi Cara Pemasaran Online.

	Materi
	: Pemasaran Online.

	Nama 
	: ………………………………………………………………..

	Sasaran 
	: ………………………………………………………………..

	Tanggal 
	: ……………………………………………………………….


k. Berilah tanda (√) pada kolom yang dianggap benar!
	No
	Pernyataan
	Kemampuan

	
	
	T
	KT
	TT

	1.
	Sasaran Mampu menggunakan alat elektronik yang mendukung kegiatan pemasaran 
	
	
	

	2.
	Sasaran Mampu menentukan ketepatan memilih media pemasaran
	
	
	

	3.
	Sasaran Mampu menerapkan langkah-langkah mengunakan media pemasarannya.
	
	
	

	4.
	Sasaran mampu membuat akun pemasrannya
	
	
	

	5.
	Sasaran mampu memasarkan produk dengan online
	
	
	

	JUMLAH
	
	
	

	RATA-RATA
	
	
	


l. 
m. Keterangan kode :	Keterangan nilai :
	T
	: Terampil
	3
	: Terampil

	KT
	: Kurang Terampil
	2
	: Kurang Terampil

	TT
	: Tidak Terampil
	1
	: Tidak Terampil
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Rekapitulasi Sosialisasi Aspek Pengetahuan Peran dan Fungsi Kelompok
	No
	Nama
	Jawaban Soal Evaluasi Awal (Pre Test)
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	Saryanto
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	0
	0
	0
	50

	2
	Saring
	0
	10
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	30

	3
	Lis Purnomo
	0
	0
	0
	0
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	20

	4
	Ngadino
	0
	0
	0
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	20

	5
	Saryadi
	0
	0
	0
	0
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	10

	6
	Slamet P
	0
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	10

	7
	Doni E
	0
	0
	10
	0
	 0
	0
	0
	0
	0
	0
	10

	8
	Daryanto
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	9
	S Mudiyono
	0
	10
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	30

	10
	Wagiyono
	0
	0
	0
	0
	0
	10
	0
	10
	0
	0
	20

	11
	Suradi
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	12
	Saring
	0
	0
	0
	0
	10
	10
	0
	0
	10
	0
	30

	13
	Budiyono
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	0
	10
	0
	0
	40



	No
	Nama
	Jawaban Soal Evaluasi Awal (Post Test)
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	Saryanto
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	80

	2
	Saring
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	0
	60

	3
	Lis Purnomo
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	70

	4
	Ngadino
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	0
	60

	5
	Saryadi
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90

	6
	Slamet P
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	70

	7
	Doni E
	10
	0
	10
	0
	 0
	10
	10
	10
	10
	10
	70

	8
	Daryanto
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	70

	9
	S Mudiyono
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	40

	10
	Wagiyono
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	0
	10
	10
	10
	70

	11
	Suradi
	10
	0
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90

	12
	Saring
	0
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	60

	13
	Budiyono
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	80









Rekapitulasi Sosialisasi Aspek Pengetahuan Peran dan Fungsi Kelompok
	No
	Nama
	Nilai Kuesioner
	Perubahan
	Peningkatan (%)

	
	
	Pre test   Post test
	
	

	1
	Saryanto
	50
	80
	40
	40

	2
	Saring
	30
	60
	80
	80

	3
	Lis Purnomo
	20
	70
	60
	60

	4
	Ngadino
	20
	60
	60
	60

	5
	Saryadi
	10
	90
	70
	70

	6
	Slamet P
	10
	70
	10
	10

	7
	Doni E
	10
	70
	50
	50

	8
	Daryanto
	0
	70
	90
	90

	9
	S Mudiyono
	30
	40
	30
	30

	10
	Wagiyono
	20
	70
	40
	40

	11
	Suradi
	0
	90
	40
	40

	12
	Saring
	30
	60
	40
	40

	13
	Budiyono
	40
	80
	50
	50

	Rata-rata
	100
	210
	110
	110

	
	33,3
	70,0
	55,0
	55,0


Rekapitulasi Evaluasi Aspek Sikap Peran dan Fungsi Kelompok
	No
	Pernyataan (Pre Test)
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1
	Kelompok adalah kumpulan orang yang mempunyai tujuan yang sama
	0
	0
	5
	8

	2
	Fungsi dan peran kelompok sangat penting untuk diterapkan
	0
	0
	7
	5

	3
	Penerapan fungsi kelompok akan memperkuat kedudukan dalam suatu kelompok
	0
	0
	4
	9

	4
	Ada 8 fungsi kelompok yang harus diterapkan oleh setiap kelompok perikanan
	0
	0
	2
	11

	5
	Sebuah kelompok wajib memiliki 11 buku administrasi kelompok
	0
	0
	5
	8

	6
	Kelompok dapat mendukung perkembangan usaha perikanan
	0
	0
	5
	8

	7
	Dari 8 fungsi kelompok, fungsi pertama yang harus diterapkan adalah kelompok sebagai wadah kelas belajar
	0
	0
	2
	11

	8
	Usaha yang dilakukan oleh kelompok merupakan tanggung jawab seluruh anggota kelompok
	0
	0
	6
	7

	9
	Perencanaan usaha perlu didiskusikan di dalam kelompok.
	0
	0
	2
	11

	10.
	Kelompok sebagai wahana kerja sama dan organisasi kegiatan bersama dapat mempererat tali silaturahmi antar anggota kelompok
	0
	0
	4
	9

	JUMLAH
	0
	0
	42
	87

	RATA-RATA
	0
	0
	4,2
	8,7


Keterangan :	SS		= Sangat Setuju		
S		= Setuju			
TS		= Tidak Setuju		
STS		= Sangat Tidak Setuju	
	Pre Test
	
	
	
	
	
	
	

	Poin : 
	
	
	
	
	
	

	SS = 
	4 X 0 = 0
	Nilai Tertinggi = 13 x 4 = 52
	
	

	S = 
	3 X 0 = 0
	
	Nilai Terendah = 13x 1 = 13
	
	

	KS =
	2 x 4,2=8,4
	Tingkat Persetujuan = 17,1/52*100%  = 32,8 %

	TS =
	1 x 8,7 = 8,7
	
	
	
	
	

	Total =
	17,1
	

	
	
	

	
	

	No
	Pernyataan (Post Test )
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1
	Kelompok adalah kumpulan orang yang mempunyai tujuan yang sama
	2
	4
	7
	0

	2
	Fungsi dan peran kelompok sangat penting untuk diterapkan
	3
	9
	0
	0

	3
	Penerapan fungsi kelompok akan memperkuat kedudukan dalam suatu kelompok
	2
	8
	3
	0

	4
	Ada 8 fungsi kelompok yang harus diterapkan oleh setiap kelompok perikanan
	2
	7
	4
	0


	5
	Sebuah kelompok wajib memiliki 11 buku administrasi kelompok
	2
	6
	5
	0

	6
	Kelompok dapat mendukung perkembangan usaha perikanan
	1
	11
	1
	0

	7
	Dari 8 fungsi kelompok, fungsi pertama yang harus diterapkan adalah kelompok sebagai wadah kelas belajar
	1
	9
	3
	0

	8
	Usaha yang dilakukan oleh kelompok merupakan tanggung jawab seluruh anggota kelompok
	3
	8
	2
	0

	9
	Perencanaan usaha perlu didiskusikan di dalam kelompok.
	3
	8
	2
	0

	10
	Kelompok sebagai wahana kerja sama dan organisasi kegiatan bersama dapat mempererat tali silaturahmi antar anggota kelompok
	2
	9
	2
	0

	
	JUMLAH
	0
	11
	34
	29

	
	RATA-RATA
	0
	2,2
	6,8
	2,9

	Post Test
Poin : Total 35
	
	
	
	
	
	

	SS = 
	4 X 2,2 = 8,8
	Nilai Tertinggi = 13 x 4 = 52
	
	

	S = 
	3 X 6,8 = 20,4
	Nilai Terendah = 13 x 1 = 13
	
	

	KS =
	2 x 2,9 = 5,8
	Tingkat Persetujuan = 35/52*100%  =67,30%

	TS =
	1 x 0 = 0
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Rekapitulasi Aspek Pengetahuan Garam Scrub 

	No
	Nama
	Jawaban Soal
Evaluasi Awal (Pre Test)
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Saryanto
	20
	20
	0
	0
	0
	40

	2
	Saring
	0
	0
	0
	00
	20
	20

	3
	Lis Purnomo
	0
	0
	0
	20
	0
	20

	4
	Ngadino
	0
	0
	0
	0
	20
	20

	5
	Saryadi
	20
	0
	0
	0
	0
	20

	6
	Slamet P
	0
	20
	0
	0
	0
	20

	7
	Doni E
	0
	0
	20
	0
	0
	20

	8
	Daryanto
	0
	0
	20
	0
	0
	20

	9
	S Mudiyono
	0
	0
	0
	0
	20
	20

	10
	Wagiyono
	0
	0
	20
	20
	0
	40

	11
	Suradi
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	12
	Saring
	20
	0
	0
	0
	0
	20

	13
	Budiyono
	0
	20
	0
	20
	0
	20



	No
	Nama
	Jawaban Soal
Evaluasi Awal (Post Test)
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Saryanto
	20
	20
	0
	20
	20
	80

	2
	Saring
	0
	20
	20
	20
	20
	80

	3
	Lis Purnomo
	0
	0
	20
	20
	20
	60

	4
	Ngadino
	20
	20
	20
	0
	20
	80

	5
	Saryadi
	20
	0
	20
	20
	20
	80

	6
	Slamet P
	20
	20
	20
	20
	0
	80

	7
	Doni E
	0
	0
	20
	20
	0
	80

	8
	Daryanto
	0
	20
	20
	20
	20
	80

	9
	S Mudiyono
	20
	20
	20
	0
	20
	80

	10
	Wagiyono
	20
	20
	20
	20
	0
	80

	11
	Suradi
	20
	0
	20
	20
	20
	80

	12
	Saring
	20
	20
	20
	0
	20
	80

	13
	Budiyono
	0
	20
	20
	20
	20
	80







	No
	Nama
	Nilai Kuesioner
	Perubahan
	Peningkatan (%)

	
	
	Pre test   Post test
	
	

	1
	Saryanto
	40
	80
	60
	60

	2
	Saring
	20
	80
	60
	60

	3
	Lis Purnomo
	20
	60
	60
	60

	4
	Ngadino
	20
	80
	60
	60

	5
	Saryadi
	20
	80
	60
	60

	6
	Slamet P
	20
	80
	60
	60

	7
	Doni E
	20
	80
	40
	40

	8
	Daryanto
	20
	80
	80
	80

	9
	S Mudiyono
	20
	80
	60
	60

	10
	Wagiyono
	40
	80
	60
	60

	11
	Suradi
	0
	80
	40
	40

	12
	Saring
	20
	80
	40
	40

	13
	Budiyono
	20
	80
	40
	40

	Rata-rata
	80
	220
	110
	140

	
	26,7
	73,3
	55,0
	40


Rekapitulasi Aspek Sikap  Demcar Garam Scrub 
	No
	Pernyataan (Pre Test)
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1.
	Jumlah  perbandingan bahan yang digunakan harus tepat
	0
	0
	5
	8

	2.
	Pada saat pengolahan garam tidak peru menerap SSOP (Standar Sanitasi Operasi Produksi).
	0
	0
	8
	5

	3.
	Perlunya dilakukan diversifikasi garam Scrub  
	0
	0
	9
	4

	4.
	Garam yang akan dilajutkan ke produk garam lanjutan harus bermutu baik.
	0
	0
	4
	9

	5.
	Penjemuran paling optimal pada saat musim kemarau
	0
	0
	7
	6

	JUMLAH
	0
	0
	33
	32

	RATA-RATA
	0
	0
	6,6
	6,4


	Pre Test
	
	
	
	
	
	
	

	Poin : 
	
	
	
	
	
	

	SS = 
	4 X 0 = 0
	Nilai Tertinggi = 13 x 4 = 52
	
	

	S = 
	3 X 0 = 0
	
	Nilai Terendah = 13 x 1 = 13
	
	

	KS =
	2 x 6,6 = 13,2
	Tingkat Persetujuan = 19,6/52*100%  = 37,69%

	TS =
	1 x 6,4 =6,4
	
	
	
	
	

	Total =
	19,6
	



	
	
	


	



	


	No.
	Pernyataan (Post Test)
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1.
	Jumlah  perbandingan bahan yang digunakan harus tepat
	3
	8
	2
	0

	2.
	Pada saat pengolahan garam tidak peru menerap SSOP (Standar Sanitasi Operasi Produksi).
	4
	6
	3
	0

	3.
	Perlunya dilakukan diversifikasi garam Scrub  
	2
	7
	4
	0

	4.
	Garam yang akan dilajutkan ke produk garam lanjutan harus bermutu baik.
	5
	8
	0
	0

	5.
	Penjemuran paling optimal pada saat musim kemarau
	3
	10
	0
	0

	JUMLAH
	17
	39
	9
	0

	RATA-RATA
	3,4
	7,8
	1,8
	0


	Post Test
	
	
	
	
	
	
	

	Poin : 
	
	
	
	
	
	

	SS = 
	4 X 3,4 = 13,6
	Nilai Tertinggi = 13 x 4 = 52
	
	

	S = 
	3 X 7,8= 23,4
	Nilai Terendah = 13 x 1 = 13
	
	

	KS =
	2 x 1,8 = 3,6
	Tingkat Persetujuan = 40,6/52*100%  
=78,07%

	TS =
	1 x 0 = 0
	
	
	
	
	

	Total =
	40,6
	
	
	
	
	
	


Rekapitulasi Aspek Keterampilan Garam Scrub 
	No.
	Pernyataan (Pre Test)
	Kemampuan

	
	
	T
	KT
	TT

	1.
	Sasaran Mampu Memproduksi  garam Scrub  tepat waktu
	0
	5
	8

	2.
	Sasaran Mampu menerapkan SSOP sesuai standar
	0
	5
	8

	3.
	Sasaran Mampu menerapkan langkah-langkah pembuatan garam dengan sesuai.
	0
	3
	10

	4.
	Sasaran mampu mengukur takaran pembuatan garam Scrub  proses pencampuran bahan-bahan sesuai takaran
	0
	0
	13

	5.
	Sasaran mampu melakukan proses diversifikasi garam Scrub 
	0
	4
	9

	JUMLAH
	0
	17
	48

	RATA-RATA
	0
	3,4
	9,6

	PRESENTASE
	0%
	26%
	74%



	No
	Pernyataan (Post Test)
	Kemampuan

	
	
	T
	KT
	TT

	1.
	Sasaran Mampu Memproduksi  garam Scrub  tepat waktu
	3
	10
	0

	2.
	Sasaran Mampu menerapkan SSOP sesuai standar
	2
	11
	0

	3.
	Sasaran Mampu menerapkan langkah-langkah pembuatan garam dengan sesuai.
	1
	12
	0

	4.
	Sasaran mampu mengukur takaran pembuatan garam Scrub  proses pencampuran bahan-bahan sesuai takaran
	5
	8
	0

	5.
	Sasaran mampu melakukan proses diversifikasi garam Scrub 
	4
	9
	0

	JUMLAH
	2
	11
	0

	RATA-RATA
	3
	10
	0

	PRESENTASE
	23%
	77%
	0%



















103



Rekapitulasi Adopsi Inovasi Garam Scrub 
	No
	Nama
	Februari
	Maret
	April
	Mei

	
	
	M3
	M4
	M1
	M2
	M3
	M4
	M1
	M2
	M3
	M4
	M1
	M2

	1
	Saryanto
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	2
	Saring
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	COBA
	COBA
	COBA
	ADOPSI
	ADOPSI

	3
	Lis Purnomo
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	COBA
	COBA
	COBA
	COBA
	COBA

	4
	Ngadino
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	COBA
	COBA
	COBA
	COBA
	ADOPSI
	ADOPSI

	5
	Saryadi
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI

	6
	Slamet P
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	7
	Doni E
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	8
	Daryanto
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT

	9
	S Mudiyono
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	COBA
	COBA
	COBA
	COBA
	COBA

	10
	Wagiyono
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	COBA
	COBA
	COBA

	11
	Suradi
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	COBA
	COBA
	ADOPSI
	ADOPSI

	12
	Saring
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	13
	Budiyono
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	EVALUASI
	COBA
	COBA
	ADOPSI
	ADOPSI

	SADAR 
	13
	12
	9
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	0
	0
	0

	MINAT
	0
	1
	4
	6
	5
	3
	4
	4
	3
	2
	1
	1

	EVALUASI
	0
	0
	0
	1
	3
	6
	5
	3
	3
	4
	5
	5

	COBA
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	4
	6
	7
	3
	3

	ADOPSI
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	4
	4

	JUMLAH
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13






[bookmark: _Toc140395831][bookmark: _Toc140399388][bookmark: _Toc141247434][bookmark: _Toc143079901][bookmark: _Toc143088965][bookmark: _Toc143089355][bookmark: _Toc143246474][bookmark: _Toc143246539][bookmark: _Toc143333940]Lampiran 13 Rekapitulasi demontrasi cara pembuatan garam mandi (bath salt).
Rekapitulasi Aspek Pengetahuan Garam Mandi (Bath Salt)
	No
	Nama
	Jawaban Soal
Evaluasi Awal (Pre Test)
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Saryanto
	20
	20
	0
	0
	0
	40

	2
	Saring
	0
	0
	0
	20
	20
	40

	3
	Lis Purnomo
	0
	0
	0
	20
	0
	20

	4
	Ngadino
	0
	0
	0
	0
	20
	20

	5
	Saryadi
	0
	0
	0
	0
	00
	0

	6
	Slamet P
	0
	20
	0
	0
	0
	20

	7
	Doni E
	0
	0
	20
	20
	0
	40

	8
	Daryanto
	0
	0
	0
	0
	20
	20

	9
	S Mudiyono
	0
	0
	20
	0
	20
	40

	10
	Wagiyono
	0
	0
	20
	20
	0
	40

	11
	Suradi
	20
	0
	0
	0
	0
	20

	12
	Saring
	20
	0
	0
	0
	0
	20

	13
	Budiyono
	0
	20
	0
	20
	0
	40



	No
	Nama
	Jawaban Soal
Evaluasi Awal (PostTest)
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Saryanto
	20
	20
	0
	0
	20
	60

	2
	Saring
	0
	20
	20
	20
	20
	80

	3
	Lis Purnomo
	20
	20
	0
	0
	20
	60

	4
	Ngadino
	20
	20
	20
	0
	20
	80

	5
	Saryadi
	0
	20
	20
	20
	20
	80

	6
	Slamet P
	20
	20
	20
	0
	20
	80

	7
	Doni E
	20
	20
	0
	20
	20
	80

	8
	Daryanto
	20
	20
	20
	20
	0
	80

	9
	S Mudiyono
	0
	20
	20
	20
	20
	80

	10
	Wagiyono
	0
	0
	20
	20
	20
	60

	11
	Suradi
	20
	20
	20
	0
	0
	60

	12
	Saring
	20
	0
	20
	20
	20
	80

	13
	Budiyono
	0
	20
	20
	20
	20
	80







	No
	Nama
	Nilai Kuesioner
	Perubahan
	Peningkatan (%)

	
	
	Pre test   Post test
	
	

	1
	Saryanto
	40
	80
	40
	40

	2
	Saring
	40
	60
	80
	80

	3
	Lis Purnomo
	20
	70
	60
	60

	4
	Ngadino
	20
	60
	60
	60

	5
	Saryadi
	0
	90
	70
	70

	6
	Slamet P
	20
	70
	10
	10

	7
	Doni E
	40
	70
	50
	50

	8
	Daryanto
	20
	70
	90
	90

	9
	S Mudiyono
	40
	40
	30
	30

	10
	Wagiyono
	40
	70
	40
	40

	11
	Suradi
	20
	90
	40
	40

	12
	Saring
	20
	60
	40
	40

	13
	Budiyono
	40
	80
	50
	50

	Rata-rata
	100
	210
	110
	110

	
	33,3
	70,0
	55,0
	55,0


Rekapitulasi Aspek Sikap Garam Mandi (Bath Salt)
	No
	Pernyataan (Pre Test)
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1.
	Jumlah  perbandingan bahan yang digunakan harus tepat
	0
	0
	6
	7

	2.
	Pada saat pengolahan garam tidak peru menerap SSOP (Standar Sanitasi Operasi Produksi).
	0
	0
	9
	4

	3.
	Perlunya dilakukan diversifikasi garam scrub  
	0
	0
	3
	10

	4.
	Garam yang akan dilajutkan ke produk garam mandi (bath salt) lanjutan harus bermutu baik.
	0
	0
	2
	11

	5.
	Penjemuran paling optimal pada saat musim kemarau.
	0
	0
	3
	10

	JUMLAH
	0
	0
	23
	42

	RATA-RATA
	0
	0
	4,6
	8,4


	Pre Test
	
	
	
	
	
	
	

	Poin : 
	
	
	
	
	
	

	SS = 
	4 X 0 = 0
	Nilai Tertinggi = 13 x 4 = 52
	
	

	S = 
	3 X 0 = 0
	
	Nilai Terendah = 13 x 1 = 13
	
	

	KS =
	2 x 4,4 = 8,8
	Tingkat Persetujuan = 17,4/52*100%  
= 33,46%

	TS =
	1 x 8,6 = 8,6
	
	
	
	
	

	Total =
	17,4
	
	
	
	
	
	




	No
	Pernyataan (Post  Test)
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1.
	Jumlah  perbandingan bahan yang digunakan harus tepat
	3
	10
	0
	0

	2.
	Pada saat pengolahan garam tidak peru menerap SSOP (Standar Sanitasi Operasi Produksi).
	4
	9
	0
	0

	3.
	Perlunya dilakukan diversifikasi garam Scrub  
	5
	8
	0
	0

	4.
	Garam yang akan dilajutkan ke produk garam mandi (bath salt) lanjutan harus bermutu baik.
	3
	10
	0
	0

	5.
	Penjemuran paling optimal pada saat musim kemarau
	2
	11
	0
	0

	JUMLAH
	17
	48
	0
	0

	RATA-RATA
	3,4
	9,6
	0
	0


	Post Test
	
	
	
	
	
	
	

	Poin : 
	
	
	
	
	
	

	SS = 
	4 X 3,4 = 13,6
	Nilai Tertinggi = 13 x 4 = 52
	
	

	S = 
	3 X 9,6= 28,8
	Nilai Terendah = 13 x 1 = 13
	
	

	KS =
	2 x 0 = 0
	Tingkat Persetujuan = 42,4/52*100%  
=81,53%

	TS =
	1 x 0 = 0
	
	
	
	
	

	Total =
	42,4
	
	
	
	
	
	


Rekapitulasi Aspek Keterampilan Garam Garam Mandi (Bath Salt)
	No
	Pernyataan (Pre Test)
	Kemampuan

	
	
	T
	KT
	TT

	1.
	Sasaran Mampu Memproduksi garam mandi tepat waktu
	0
	5
	8

	2.
	Sasaran Mampu menerapkan SSOP sesuai standar
	0
	2
	11

	3.
	Sasaran Mampu menerapkan langkah-langkah pembuatan garam mandi (bath salt) dengan sesuai.
	0
	6
	7

	4.
	Sasaran mampu mengukur takaran proses pencampuran bahan-bahan sesuai takaran
	0
	4
	9

	5.
	Sasaran mampu melakukan diversifikasi Garam Mandi (Bath Salt).
	0
	3
	10

	JUMLAH
	0
	20
	45

	RATA-RATA
	0
	4
	9

	PRESENTASE
	0%
	31%
	69%



	No
	Pernyataan (Pro Test)
	Kemampuan

	
	
	T
	KT
	TT

	1.
	Sasaran Mampu Memproduksi garam mandi (bath salt) tepat waktu
	4
	9
	0

	2.
	Sasaran Mampu menerapkan SSOP sesuai standar
	6
	7
	0

	3.
	Sasaran Mampu menerapkan langkah-langkah pembuata garam mandi (bath salt) dengan sesuai.
	3
	10
	0

	4.
	Sasaran mampu mengukur takaran proses pencampuran bahan-bahan sesuai takaran
	4
	9
	0

	5.
	Sasaran mampu melakukan diversifikasi garam mandi (bath salt).
	3
	10
	0

	JUMLAH
	20
	45
	0

	RATA-RATA
	4
	9
	0

	PRESENTASE
	31%
	69%
	0%



Rekapitulasi Adopsi Inovasi Garam Mandi (Bath Saltt)
	No
	Nama
	Februari
	Maret
	April
	Mei

	
	
	M3
	M4
	M1
	M2
	M3
	M4
	M1
	M2
	M3
	M4
	M1
	M2

	1
	Saryanto
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	2
	Saring
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	COBA
	ADOPSI
	ADOPSI

	3
	Lis Purnomo
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	COBA
	COBA
	COBA
	COBA

	4
	Ngadino
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	COBA
	ADOPSI
	ADOPSI

	5
	Saryadi
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI

	6
	Slamet P
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT

	7
	Doni E
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI

	8
	Daryanto
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR

	9
	S Mudiyono
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT

	10
	Wagiyono
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	COBA
	COBA
	COBA

	11
	Suradi
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	COBA
	ADOPSI
	ADOPSI
	ADOPSI

	12
	Saring
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT

	13
	Budiyono
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	EVALUASI
	COBA
	ADOPSI
	ADOPSI
	ADOPSI

	SADAR 
	13
	11
	10
	6
	6
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	1

	MINAT
	0
	2
	3
	7
	7
	10
	9
	7
	6
	5
	3
	3

	EVALUASI
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2
	4
	2
	1
	3
	3

	COBA
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	3
	4
	2
	2

	ADOPSI
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2
	4
	4

	

	
13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
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Rekapitulasi Aspek Pengetahuan Garam Pedas
	No
	Nama
	Jawaban Soal
Evaluasi Awal (Pre Test)
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Saryanto
	20
	0
	0
	0
	0
	20

	2
	Saring
	0
	0
	0
	20
	20
	40

	3
	Lis Purnomo
	0
	0
	0
	20
	0
	20

	4
	Ngadino
	0
	0
	0
	0
	20
	20

	5
	Saryadi
	20
	0
	0
	0
	0
	20

	6
	Slamet P
	0
	20
	0
	0
	0
	20

	7
	Doni E
	0
	0
	20
	20
	0
	40

	8
	Daryanto
	0
	0
	0
	0
	20
	20

	9
	S Mudiyono
	0
	0
	20
	0
	20
	40

	10
	Wagiyono
	0
	0
	20
	0
	0
	20

	11
	Suradi
	20
	20
	0
	0
	0
	40

	12
	Saring
	20
	0
	0
	20
	0
	40

	13
	Budiyono
	0
	20
	0
	0
	0
	20



	No
	Nama
	Jawaban Soal
Evaluasi Awal (PostTest)
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Saryanto
	20
	20
	20
	0
	0
	60

	2
	Saring
	0
	0
	0
	20
	20
	40

	3
	Lis Purnomo
	20
	20
	0
	20
	0
	60

	4
	Ngadino
	0
	0
	20
	20
	20
	60

	5
	Saryadi
	0
	20
	0
	0
	20
	40

	6
	Slamet P
	0
	20
	20
	20
	0
	60

	7
	Doni E
	0
	0
	20
	20
	0
	40

	8
	Daryanto
	0
	0
	20
	20
	20
	60

	9
	S Mudiyono
	0
	0
	0
	0
	20
	20

	10
	Wagiyono
	0
	0
	20
	20
	0
	60

	11
	Suradi
	20
	0
	0
	0
	0
	40

	12
	Saring
	20
	0
	0
	0
	0
	40

	13
	Budiyono
	0
	20
	0
	20
	0
	40


 





	No
	Nama
	Nilai Kuesioner
	Perubahan
	Peningkatan (%)

	
	
	Pre test   Post test
	
	

	1
	Saryanto
	20
	60
	60
	60

	2
	Saring
	40
	40
	40
	40

	3
	Lis Purnomo
	20
	60
	60
	60

	4
	Ngadino
	20
	60
	60
	60

	5
	Saryadi
	20
	40
	40
	40

	6
	Slamet P
	20
	60
	60
	60

	7
	Doni E
	40
	40
	40
	40

	8
	Daryanto
	20
	60
	60
	60

	9
	S Mudiyono
	40
	20
	20
	20

	10
	Wagiyono
	20
	60
	60
	60

	11
	Suradi
	40
	40
	40
	40

	12
	Saring
	40
	40
	40
	40

	13
	Budiyono
	20
	40
	40
	40

	Rata-rata
	100
	220
	120
	120

	
	33,3
	73,3
	40
	40,0


Rekapitulasi Aspek Sikap Garam Pedas
	No
	Pernyataan (Pre Test)
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1.
	Jumlah 	perbandingan	bahan yang digunakan harus tepat
	0
	0
	5
	8

	2.
	Pada saat pengolahan garam pedas tidak peru menerap SSOP (Standar Sanitasi Operasi Produksi).
	0
	0
	2
	11

	3.
	Perlu dilakukan diversifikasi produk garam pedas
	0
	0
	5
	8

	4.
	Garam yang akan dilajutkan ke produk garam mandi (bath salt) lanjutan harus bermutu baik.
	0
	3
	2
	9

	5.
	Penjemuran paling optimal pada saat musim kemarau
	0
	0
	7
	6

	JUMLAH
	0
	3
	21
	42

	RATA-RATA
	0
	0,6
	4,2
	8,4


	Pre Test
	
	
	
	
	
	
	

	Poin :
	
	
	
	
	
	

	SS =
	4 X 0 = 0
	Nilai Tertinggi = 13 x 4 = 52
	
	

	S =
	3 X 0,6 = 1,8
	Nilai Terendah = 13 x 1 = 13
	
	

	KS =
	2 x 4,2 = 8,4
	Tingkat Persetujuan = 18,6/52*100%  
=35,7 %

	TS =
	1 x 8,4 =8,4
	
	
	
	
	

	Total =
	18,6
	
	
	
	
	
	





	No
	Pernyataan (Post Test)
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1.
	Jumlah 	perbandingan	bahan yang digunakan harus tepat
	0
	5
	8
	0

	2.
	Pada saat pengolahan garam tidak peru menerap SSOP (Standar Sanitasi Operasi Produksi).
	5
	8
	3
	0

	3.
	Perlu dilakukan diversifikasi produk garam pedas
	7
	5
	1
	0

	4.
	Garam yang akan dilajutkan ke produk garam pedas lanjutan harus bermutu baik.
	7
	5
	1
	0

	5.
	Penjemuran paling optimal pada saat musim kemarau
	6
	7
	0
	0

	JUMLAH
	25
	30
	13
	0

	RATA-RATA
	5
	6
	2,6
	0


	Post Test
	
	
	
	
	
	
	

	Poin : 
	
	
	
	
	
	

	SS = 
	4 X 5 = 20
	Nilai Tertinggi = 13 x 4 = 52
	
	

	S = 
	3 X 6 = 18
	Nilai Terendah = 13 x 1 = 13
	
	

	KS =
	2 x 2,6 = 5,2
	Tingkat Persetujuan = 43,2/52*100%  =
83,07%

	TS =
	1 x 0 = 0
	
	
	
	
	

	Total =
	43,2
	
	
	
	
	
	


Rekapitulasi Aspek Keterampilan Garam Pedas
	No
	Pernyataan (Pre Test)
	Kemampuan

	
	
	T
	KT
	TT

	1.
	Sasaran Mampu Memproduksi garam pedas tepat waktu
	0
	3
	10

	2.
	Sasaran Mampu menerapkan SSOP sesuai standar
	0
	4
	9

	3.
	Sasaran Mampu menerapkan langkah-langkah pembuatan garam dengan sesuai.
	0
	5
	8

	4.
	Sasaran mampu mengukur takaran proses pencampuran bahan-bahan sesuai takaran
	0
	4
	9

	5.
	Sasaran mampu melakukan diversifikasi garam pedas
	0
	2
	11

	JUMLAH
	0
	18
	47

	RATA-RATA
	0
	3,6
	9,4

	PRESENTASE
	6,7
	120
	53,3



	No
	Pernyataan (Post Test)
	Kemampuan

	
	
	T
	KT
	TT

	1.
	Sasaran Mampu Memproduksi garam pedas tepat waktu
	2
	11
	0

	2.
	Sasaran Mampu menerapkan SSOP sesuai standar
	7
	6
	0

	3.
	Sasaran Mampu menerapkan langkah-langkah pembuatan garam dengan sesuai.
	3
	6
	3

	4.
	Sasaran mampu mengukur takaran proses pencampuran bahan-bahan sesuai takaran
	2
	8
	3

	5.
	Sasaran mampu melakukan diversifikasi garam pedas
	3
	7
	3

	JUMLAH
	2
	11
	3

	RATA-RATA
	3,4
	7,6
	1,8

	PRESENTASE
	26%
	58%
	14%




Rekapitulasi Adopsi Inovasi Garam Pedas
	No
	Nama
	Februari
	Maret
	April
	Mei

	
	
	M3
	M4
	M1
	M2
	M3
	M4
	M1
	M2
	M3
	M4
	M1
	M2

	1
	Saryanto
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	2
	Saring
	SADAR
	Sadar
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	COBA
	COBA
	ADOPSI
	ADOPSI

	3
	Lis Purnomo
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	4
	Ngadino
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	ADOPSI
	ADOPSI

	5
	Saryadi
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI

	6
	Slamet P
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	7
	Doni E
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI

	8
	Daryanto
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	COBA
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	9
	S Mudiyono
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	COBA
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	10
	Wagiyono
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	COBA
	COBA

	11
	Suradi
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	COBA
	ADOPSI
	ADOPSI

	12
	Saring
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT

	13
	Budiyono
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	COBA
	ADOPSI
	ADOPSI

	SADAR 
	13
	10
	8
	7
	4
	3
	2
	2
	2
	0
	0
	0

	MINAT
	0
	3
	5
	5
	7
	4
	4
	1
	1
	3
	1
	1

	EVALUASI
	0
	0
	0
	1
	2
	6
	7
	10
	7
	7
	7
	7

	COBA
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	3
	3
	1
	1

	ADOPSI
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	4
	4

	JUMLAH
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
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Rekapitulasi Aspek Pengetahuan Pemasaran Online
	No
	Nama
	Jawaban Soal Evaluasi Awal (Pre Test)
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	Saryanto
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	40

	2
	Saring
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	0
	50

	3
	Lis Purnomo
	0
	0
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	30

	4
	Ngadino
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	30

	5
	Saryadi
	0
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	30

	6
	Slamet P
	0
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	30

	7
	Doni E
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	40

	8
	Daryanto
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	10
	0
	0
	0
	20

	9
	S Mudiyono
	0
	0
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	20

	10
	Wagiyono
	0
	0
	0
	0
	0
	10
	0
	10
	0
	0
	20

	11
	Suradi
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	20

	12
	Saring
	0
	0
	0
	0
	10
	10
	0
	0
	10
	0
	30

	13
	Budiyono
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0



	No
	Nama
	Jawaban Soal Evaluasi Awal (Pre Test)
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	Saryanto
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	0
	70

	2
	Saring
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90

	3
	Lis Purnomo
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	70

	4
	Ngadino
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90

	5
	Saryadi
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	80

	6
	Slamet P
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90

	7
	Doni E
	0
	0
	10
	0
	 10
	10
	10
	10
	10
	10
	70

	8
	Daryanto
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	0
	0
	0
	60

	9
	S Mudiyono
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90

	10
	Wagiyono
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	90

	11
	Suradi
	0
	0
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	60

	12
	Saring
	0
	10
	0
	0
	10
	10
	0
	0
	10
	0
	40

	13
	Budiyono
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	0
	0
	70









Rekapitulasi Sosialisasi Aspek Pengetahuan Pemasaran Online
	No
	Nama
	Nilai Kuesioner
	Perubahan
	Peningkatan (%)

	
	
	Pre test   Post test
	
	

	1
	Saryanto
	40
	70
	30
	30

	2
	Saring
	50
	90
	40
	40

	3
	Lis Purnomo
	30
	70
	40
	40

	4
	Ngadino
	30
	90
	60
	60

	5
	Saryadi
	30
	80
	50
	50

	6
	Slamet P
	30
	90
	60
	60

	7
	Doni E
	40
	70
	30
	30

	8
	Daryanto
	20
	60
	40
	40

	9
	S Mudiyono
	20
	90
	70
	70

	10
	Wagiyono
	20
	90
	70
	70

	11
	Suradi
	20
	60
	40
	40

	12
	Saring
	30
	40
	40
	40

	13
	Budiyono
	0
	70
	70
	70

	Rata-rata
	100
	50
	170
	120

	
	33,3
	16,7
	56,7
	50



Rekapitulasi Aspek Sikap Pemasaran Online
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1.
	Pemasaran Online dapat meningkatkan harga jual
	0
	0
	5
	8

	2.
	Melalui Pemasaran Online dapat menarik minat konsumen lebih banyak
	0
	0
	8
	5

	3.
	Pemasaran Online harus dilakukan 
	0
	0
	9
	4

	4.
	Pemasaran Online Memudahkan Transaksi
	0
	0
	4
	9

	5.
	Pemasaran mempermudah konsumen
	0
	0
	7
	6

	JUMLAH
	0
	0
	33
	32

	RATA-RATA
	0
	0
	6,6
	6,4


	Pre Test
	
	
	
	
	
	
	

	Poin : 
	
	
	
	
	
	

	SS = 
	4 X 0 = 0
	Nilai Tertinggi = 13 x 4 = 52
	
	

	S = 
	3 X 0 = 0
	
	Nilai Terendah = 13 x 1 = 13
	
	

	KS =
	2 x 6,6 = 13,2
	Tingkat Persetujuan = 19,6/52*100%  
= 37,69%

	TS =
	1 x 6,4 =6,4
	
	
	
	
	

	Total =
	19,6
	
	
	
	
	
	

	



	
	
	
	
	
	
	


	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS

	1.
	Pemasaran Online dapat meningkatkan harga jual
	3
	8
	2
	0

	2.
	Melalui Pemasaran Online dapat menarik minat konsumen lebih banyak
	4
	6
	3
	0

	3.
	Pemasaran Online harus dilakukan 
	2
	7
	4
	0

	4.
	Pemasaran Online Memudahkan Transaksi
	5
	8
	0
	0

	5.
	Pemasaran mempermudah konsumen
	3
	10
	0
	0

	JUMLAH
	17
	39
	9
	0

	RATA-RATA
	3,4
	7,8
	1,8
	0


	Post Test
	
	
	
	
	
	
	

	Poin : 
	
	
	
	
	
	

	SS = 
	4 X 3,4 = 13,6
	Nilai Tertinggi = 13 x 4 = 52
	
	

	S = 
	3 X 7,8= 23,4
	Nilai Terendah = 13 x 1 = 13
	
	

	KS =
	2 x 1,8 = 3,6
	Tingkat Persetujuan = 40,6/52*100%  =78,07%

	TS =
	1 x 0 = 0
	
	
	
	
	

	Total =
	40,6
	
	
	
	
	
	



Rekapitulasi Aspek Keterampilan Garam Pedas
	No
	Pernyataan (Pre Test)
	Kemampuan

	
	
	T
	KT
	TT

	1.
	Sasaran Mampu menggunakan alat elektronik yang mendukung kegiatan pemasaran 
	0
	3
	10

	2.
	Sasaran Mampu menentukan ketepatan memilih media pemasaran
	0
	4
	9

	3.
	Sasaran Mampu menerapkan langkah-langkah mengunakan media pemasarannya.
	0
	5
	8

	4.
	Sasaran mampu membuat akun pemasrannya
	0
	4
	9

	5.
	Sasaran mampu memasarkan produk dengan online
	0
	2
	11

	JUMLAH
	0
	18
	47

	RATA-RATA
	0
	3,6
	9,4

	PRESENTASE
	0%
	28%
	72%






	No
	Pernyataan (Post Test)
	Kemampuan

	
	
	T
	KT
	TT

	1.
	Sasaran Mampu menggunakan alat elektronik yang mendukung kegiatan pemasaran
	2
	11
	0

	2.
	Sasaran Mampu menentukan ketepatan memilih media pemasaran
	7
	6
	0

	3.
	Sasaran Mampu menerapkan langkah-langkah mengunakan media pemasarannya.
	3
	6
	3

	4.
	Sasaran mampu membuat akun pemasrannya
	2
	8
	3

	5.
	Sasaran mampu memasarkan produk dengan online
	3
	7
	3

	JUMLAH
	2
	11
	3

	RATA-RATA
	3,4
	7,6
	1,8

	PRESENTASE
	26%
	58%
	14%



Rekapitulasi Adopsi Inovasi Pemasaran Online
	No
	Nama
	Februari
	Maret
	April
	Mei

	
	
	M3
	M4
	M1
	M2
	M3
	M4
	M1
	M2
	M3
	M4
	M1
	M2

	1
	Saryanto
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	2
	Saring
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	3
	LisPurnomo
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT

	4
	Ngadino
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT

	5
	Saryadi
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI

	6
	Slamet P
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	7
	Doni E
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI

	8
	Daryanto
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	COBA
	ADOPSI

	9
	S.Mudiyono
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	10
	Wagiyono
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	11
	Suradi
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI

	12
	Saring
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT
	MINAT

	13
	Budiyono
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	SADAR
	MINAT
	MINAT
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI
	EVALUASI

	SADAR 
	13
	10
	10
	9
	5
	4
	3
	2
	0
	0
	0
	0

	MINAT
	0
	3
	4
	5
	8
	7
	8
	1
	6
	6
	5
	3

	EVALUASI
	0
	0
	0
	0
	0
	2
	2
	10
	7
	7
	7
	0

	COBA
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	9

	ADOPSI
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1

	JUMLAH
	13
	13
	14
	14
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13
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a. Biaya Investasi
	No.
	Keterangan
	Satuan
	Harga/Satuan
	Harga Awal
(Rp)
	Harga Akhir (Rp)
	Umur (Tahun)
	Biaya Penyusutan (Rp/Tahun)

	Total
	69.600

	1
	Blender
	1
	350.000
	350.000
	50.000
	5
	60.000

	2
	Panci
	1
	5.000
	5.000
	500
	5
	900

	3
	Sendok
	2
	2.000
	4.000
	500
	5
	700

	4
	Sarung Tangan
	4
	200
	800
	0
	0
	0

	5
	Timbangan
	1
	45.000
	45.000
	5.000
	5
	8.000

	6
	Pouch
	10
	200
	2.000
	0
	0
	0

	Total Investasi
	406.800

	Total Biaya Penyusutan dalam 1 Tahun
	70.600

	Total Biaya Penyusutan dalam 365 hari
	5.800


b. Biaya Produksi
	BIAYA OPERASIONAL/BIAYA PRODUKSI
	JUMLAH(Rp)

	BIAYA VARIABEL
	1.500.000

	Jenis Biaya Variabel
	Banyaknya Satuan
	Nilai Harga (Rp)
	Jumlah 1 Bulan (Rb)
	


	Garam Halus
	1000 g
	3.500
	105.000
	

	mango / avocado butter cosmetic grade
	50 g
	18.000
	540.000
	

	gliserin cosmetic grade
	50 g
	6.000
	180.000
	

	bubuk rumput laut
	4 g
	10.000
	300.000
	

	essential oil lemon
	5-10 tetes
	5.000
	150.000
	

	Pewarna makanan kuning
	3-5 tetes
	2.000
	60.000
	

	Minyak Zaitun
	50 mL
	5.000
	150.000
	

	CMC (Carboxymethyl cellulose)
	5 g
	500
	15.000
	

	BIAYA TETAP

	Tenaga Kerja
	1 orang
	10.000
	300.000
	305.800

	Biaya Penyusutan
	5.800
	

	TOTAL BIAYA OPERASIONAL/BIAYA PRODUKSI
	1.805.800


c.  Total Aset
=Total biaya investasi + Total biaya produksi
= Rp 406.800 + Rp 1.805.800
= Rp 2.212.600
d. Pendapatan

  	  = Rp4.500.000

e. Keuntungan 
Keuntungan 	 = Total Penerimaan - Total Biaya Produksi        
 = Rp4.500.000 – Rp1.805.800
 = Rp2.694.200
f. Revenue Cost Ratio (R/C)

 = 2,5
g. Break Event Point (BEP)





 =  = Rp458.700
h.  Payback Period 

 
= 0,2 Tahun=2 Bulan
i. Return of investment (ROI)

= 122 %
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a. Biaya Investasi
	No.
	Keterangan
	Satuan
	Harga/Satuan
	Harga Awal
(Rp)
	Harga Akhir (Rp)
	Umur(Tahun)
	Biaya Penyusutan (Rp/Tahun)

	Total
	69.600

	1
	Blender
	1
	350.000
	350.000
	50.000
	5
	60.000

	2
	Panci
	1
	5.000
	5.000
	500
	5
	900

	3
	Sendok
	2
	2.000
	4.000
	500
	5
	700

	4
	Sarung Tangan
	4
	200
	800
	0
	0
	0

	5
	Timbangan
	1
	45.000
	45.000
	5.000
	5
	8.000

	6
	Pouch
	10
	200
	2.000
	0
	0
	0

	Total Investasi
	406.800

	Total Biaya Penyusutan dalam 1 Tahun
	69.600

	Total Biaya Penyusutan dalam 365 hari
	5.800


b. Biaya Produksi
	BIAYA OPERASIONAL/BIAYA PRODUKSI
	JUMLAH

	BIAYA VARIABEL
	Rp885.000

	Jenis Biaya Variabel
	Banyaknya Satuan
	Nilai Harga (Rp)
	Jumlah 1 Bulan
	

	- Garam Krosok
	1000 g
	3.500
	105.000
	

	-   Esensial Oil
	50 g
	18.000
	540.000
	

	-   Daun Sereh Bali
	50 g
	6.000
	180.000
	

	-   Pewarna
	4 mL
	2.000
	60.000
	

	
	

	BIAYA TETAP
	305.800

	Tenaga Kerja
	1 orang
	10.000
	300.000
	 
 

	 
	

	Biaya Penyusutan
	5.800
	

	TOTAL BIAYA OPERASIONAL/BIAYA PRODUKSI
	1.190.800



c. Total Aset
=Total biaya investasi + Total biaya produksi
=  414.800 +  1.190.800
=  1.605.600
d. Pendapatan

  	
     	 = Rp3.000.000
e. Keuntungan 
Keuntungan 	 = Total Penerimaan - Total Biaya Produksi        
 = Rp3.000.000 – Rp1.190.800
 = Rp1.809.200


f. Revenue Cost Ratio (R/C)

 = 2,5
g. Break Event Point (BEP)





 =  = Rp427.692
h.  Payback Period 

 
= 0,2 Tahun =  2 Bulan
i. k. Return of investment (ROI) %

= 112,7%
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a. Biaya Investasi
	No.
	Keterangan
	Satuan
	Harga/Satuan
	Harga Awal
(Rp)
	Harga Akhir (Rp)
	Umur(Tahun)
	Biaya Penyusutan (Rp/Tahun)

	Total
	69.600

	1
	Blender
	1
	350.000
	350.000
	50.000
	5
	60.000

	2
	Panci
	1
	5.000
	5.000
	500
	5
	900

	3
	Sendok
	2
	2.000
	4.000
	500
	5
	700

	4
	Sarung Tangan
	4
	200
	800
	0
	0
	0

	5
	Timbangan
	1
	45.000
	45.000
	45.000
	5
	8.000

	6
	Pouch
	10
	200
	2.000
	0
	0
	0

	Total Investasi
	413.800

	Total Biaya Penyusutan dalam 1 Tahun
	70,600

	Total Biaya Penyusutan dalam 365 hari
	5.800


b. Biaya Produksi
	BIAYA OPERASIONAL/BIAYA PRODUKSI
	JUMLAH

	BIAYA VARIABEL
	1.305.000

	Jenis Biaya Variabel
	Banyaknya Satuan
	Nilai Harga (Rp)
	Jumlah (1 Bulan)
	

	Garam Konsumsi Halus
	1000 g
	3.500
	105.000
	

	Cabai Rawit Kering Halus
	75 g
	30.000
	900.000
	

	Dauh Jeruk Nipis
	25 g
	10.000
	300.000
	

	
	

	BIAYA TETAP
	305.883

	Tenaga Kerja
	1 orang
	10.000
	300.000
	

	
	

	Biaya Penyusutan
	5.883
	

	TOTAL BIAYA OPERASIONAL/BIAYA PRODUKSI
	1.610.883


c. Total Aset
=Total biaya investasi + Total biaya produksi
=  Rp413,000  + Rp 1.610.883 = Rp 2.023.833
d. Pendapatan

  	
     	 = Rp3.000.000
e. Keuntungan 
Keuntungan 	 = Total Penerimaan - Total Biaya Produksi        
 = Rp3.000.000 – Rp1.610.883
 = Rp1.389.117


f. Revenue Cost Ratio (R/C)

 = 1,9
g. Break Event Point (BEP)





 =  = Rp541.386
h. Payback Period 

 
= 03 Tahun = 3 Bulan
i. Return of investment (ROI) %

= 68,6%
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	NIKITA / NRP 55196212868, lahir di Kebumen pada tanggal 14 November 1999 dari pasangan Bapak Ludiyanto dan Ibu Turyati sebagai anak kelima dari enam bersaudara. Penulis memulai pendidikan di Sekolah Dasar (SD) Negeri 2 Ambal Resmi (2006-2012), melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Ambal (2012-2015). Kemudian melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Puring jurusan Teknologi Pengolahan Hasil Perikanan (TPHPi) dan lulus pada tahun 2018.

	Penulis menempuh pendidikan tinggi di program Diploma IV di Politeknik Ahli Usaha Perikanan dimulai pada tahun 2019 pada Program Studi Penyuluhan Perikanan. Selama menempuh pendidikan di Politeknik Ahli Usaha Perikanan, penulis melaksanakan Praktik Lapang (PL) I di Pokdakan Tunas Mekar Jaya Desa Pasarean, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat dengan judul “Teknik Pembesaran dan Manajemen Pemasaran Ikan Mas (Cyprinus Carpio) di Kolam Air Deras di Kelompok Budidaya Ikan Tunas Mekar Jaya Desa Pasarean Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor.” dibawah bimbingan Ibu Noor Pitto Sari Nio Lita, S.Pi., M.Tr. Pi. Kemudian pada Praktik Lapang (PL) II dengan judul “Identifikasi Potensi Wilayah Perikanan dan Aksi Penyuluhan Di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah” dibawah bimbingan Ibu Dr. Tatty Yuniarti, ST., M. Si. dan Ibu Ina Restuwati, S.IP.,M.Si. Pada masa akhir pendidikan penulis melaksanakan Praktik Akhir yang disusun ke dalam tulisan Karya Ilmiah Praktik Akhir (KIPA) dengan judul “Pemberdayaan Kelompok Usaha Garam Rakyat (KUGAR) Melalui Diversifikasi Produk Garam dan Pemasaran Online di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah” dibawah bimbingan Ibu Dr. Tatty Yuniarti, ST., M. Si. dan Ibu Ina Restuwati, S.IP.,M.Si.
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Nilai/Skor



pre test	
Terampil	Kurang Terampil	Tidak Terampil	0	0.26	0.74	post test	
Terampil	Kurang Terampil	Tidak Terampil	0.23	0.77	0	Indikator Keterampilan

Jumlah Sasaran(presentase)



SADAR 	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	13	12	9	6	5	4	3	2	1	0	0	0	MINAT	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	1	4	6	5	3	4	4	3	2	1	1	EVALUASI	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	0	0	1	3	6	5	3	3	4	5	5	COBA	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	0	0	0	0	0	1	4	6	7	3	3	ADOPSI	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	4	4	Waktu Adopter

Jumlah dopter



Pre Test	
A01	A02	A03	A04	A05	A06	A07	A08	A09	A10	B01	B02	B03	20	20	20	20	20	20	40	0	20	20	40	20	20	Post Test	
A01	A02	A03	A04	A05	A06	A07	A08	A09	A10	B01	B02	B03	80	80	80	80	80	80	80	80	80	80	80	80	60	Peningkatan (%)	
A01	A02	A03	A04	A05	A06	A07	A08	A09	A10	B01	B02	B03	60	60	60	60	60	60	40	80	60	60	40	40	40	Kode Sasaran

Nilai/Skor



Pre Test	
T	KT	TT	0	0.31	0.69	Post Test	
T	KT	TT	0.31	0.69	0	Indikator

Jumlah Sasaran(presentase)



SADAR 	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	13	11	10	6	6	3	2	2	2	1	1	1	MINAT	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	2	3	7	7	10	9	7	6	5	3	3	EVALUASI	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	0	0	0	0	0	2	4	2	1	3	3	COBA	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	0	0	0	0	0	0	0	3	4	2	2	ADOPSI	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	0	0	0	0	0	0	0	0	2	4	4	Waktu Adopter

jumlah Adopter



Pre Test	
A01	A02	A03	A04	A05	A06	A07	A08	A09	A10	B01	B02	B03	20	40	20	20	20	20	40	20	40	20	40	40	20	Post Test	
A01	A02	A03	A04	A05	A06	A07	A08	A09	A10	B01	B02	B03	80	80	80	80	60	80	80	80	60	80	80	80	60	Peningkatan (%)	
A01	A02	A03	A04	A05	A06	A07	A08	A09	A10	B01	B02	B03	60	40	60	60	40	60	40	60	20	60	40	40	40	Kode Sasaran

Nilai/skor



Pre test	Terampil	Kurang Terampil	Tidak Terampil	0	0.28000000000000003	0.72	Post Test	Terampil	Kurang Terampil	Tidak Terampil	0.26	0.57999999999999996	0.14000000000000001	Indikator

Jumlah Sasaran (Presentase)


SADAR 	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	13	10	8	7	4	3	2	2	2	0	0	0	MINAT	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	3	5	5	7	4	4	1	1	3	1	1	EVALUASI	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	0	0	1	2	6	7	10	7	7	7	7	COBA	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	0	0	0	0	0	0	0	3	3	1	1	ADOPSI	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	4	4	Waktu Adopter

Jumlah Adopter



Pre Test	
A01	A02	A03	A04	A05	A06	A07	A08	A09	A10	B01	B02	B03	40	50	30	30	30	30	40	20	20	20	20	30	0	Post Test	
A01	A02	A03	A04	A05	A06	A07	A08	A09	A10	B01	B02	B03	70	90	70	90	80	90	70	60	90	90	60	40	70	Peningkatan (%)	
A01	A02	A03	A04	A05	A06	A07	A08	A09	A10	B01	B02	B03	30	40	40	60	50	60	30	40	70	70	40	40	70	Kode Sasaran

Nilai/Skor



Pre Test	
T (Terampil)	KT (Kurang Terampil)	TT( Tidak Terampil)	0	0.18	0.21	Post Test	
T (Terampil)	KT (Kurang Terampil)	TT( Tidak Terampil)	0.19	0.2	0	Indikator Keterampilan

Jumlah Orang (%)



SADAR 	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	13	10	10	9	5	4	3	2	0	0	0	0	MINAT	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	3	4	5	8	7	8	1	6	6	5	3	EVALUASI	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	0	0	0	0	2	2	10	7	7	7	0	COBA	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	1	9	ADOPSI	
Februari M1	Februari M4	Maret M1	Maret M2	Maret M3	Maret M4	April M1	April M2	April M3	April M4	Mei M1	Mei M2	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	1	Waktu Adopter

Jumlah Adopter
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Garam Konsumsi (Pedas)

Rp 10.000 per produk -
Tersedia

Ditawarkan lebih dari seminggu yang lalu

© Kirim pesan ke penjual

Halo Kugar, apa ini masih ada?
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PENYULUHAN

PERIKANAN?
JIKA ANDA MEMILIKI

PERTANYAAN,
SILAKAN HUBUNGI
KAMI

NARAHUBUNG

TELEPON
+628-888-718-554

®©
e EMAIL

nikital4nov99@gmail.com

MEDIA SOSIAL Nid s
@nikitanikitha 7 f’ 5

LOKASI

Dinas Lingkungan Hidup dan = -
Kelautan Perikanan Kebumen

/ KELOMPOK
PERIKANAN

DINAS KABUPATEN KEBUMEN
PENYULUH PERIKANAN KAB. KEBUMEN
KECAMATAN AMBAL

DESA KAIBON &
KAIBONPETANGKURAN
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KELOMPOK PERIKANAN ADALAH
APA AJA S ADMISISTRASI ITU? KUMPULAN PARA PELAKU UTAMA

YANG TERDIRI DARI NELAYAN,

PEMBUDIDAYA DAN PENGOLAH IKAN

YANG TERIKAT SECARA INFORMAL

ADMINISTRASI KELOMPOK ATAS DASAR KESERASIAN DAN
KEBUTUHAN BERSAMA SERTA DI

Keadaan kelompok (sejarah, data DALAM LINGKUNGAN PENGARUH
pengurus, data anggota) DAN PIMPINAN SEORANG KETUA
Kegiatan kelompok KELOMPOK PELAKU UTAMA
Adanya kesamaan kepentingan Keuangan kelompok PERIKANAN
Adanya motivasi untuk berkembang Kehadiran anggota pada setiap T AT
Adanya saling mengenal dan percaya pertemuan X
Adanya bagian yang menjadi E:E)ﬁ;'éﬂan fencana  kegiatan PELAKU UTAMA

tanggungjawab bersama Kemajuan/perkembangan KUB (KELOMPOK USAHA BERSAMA)

Adanya struktur organisasi dan kelompok ) POKDAKAN(KELOMPOK BUDIDAYA
Penyusunan laporan kegiatan. PERIKANAN)

pembagian tugas
Adanya pengelolaan administrasi METODE PEMBELAJARAN POKLAHSAR(KELOMPOK PENGOLAH
Adanya ketua kelompok DAN PEMASAR PERIKANAN)

Adanya kegiatan yang bermanfaat Buku Data Anggota Kelompok KUGAR ( KELOMPOK USAHA GARAM )
Buku Tamu POKMASWAS ( KELOMPOK

FUNG Buku Rencana Kegiatan MASYARAKAT PENGAWAS )
KELOMPOK Buku Data Produksi

Buku Inventaris Barang/Alat
Wadah Proses Pembelajaran Buku Daftar Hadir Memilii jumlah anggota kelompok 10 - 25
Wahana Kerjasama Buku Notulen Rapat/Pertemuan orang
N J Buku Kas P Pelaku utama yang berada di dalam lingkungan
Unit Penyedia Sarana Prasarana Buku Tab /i pengaruh seorang ketua kelompok;
Unit Produksi Perikanan uku P‘_a ungan/iuran Mempunyai tujuan, minat dan kepentingan
yang sama terutama dalam bidang usaha
Untik Pengolahan dan Pemasaran perikanan;
Unit Jasa Penunjang Memilii  kesamaankesamaan  dalam
R tradisikebiasaan, domisii, lokasi usaha, status
Organisasi Kegiatan Bersama ekonom, bahasa;
Kesatuan Swadaya Bersifatinformal;
Memilki saling ketergantungan antar individu;
Mandiri dan partisipatif;
Memilii  aturar/norma  yang  disepakati
bersama;
Memiliki administrasi yang rapi.
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Tujuannya?
Meningkatkan Nilai
Tambah Harga barang

Garam scrub adalah
salah satu produk
kosmetik yang
bermanfaat untuk
membersihkan badan,
sebab butiran kasar
mampu mengeksfoliasi
kulit badan yang tebal
secara efektif.

Garam SPA
(BAth Salt)

Bath Salts atau dalam
bahasa indonesianya
disebut garam mandi
merupakan garam yg lazim
dipergunakan dengan
melarutkannya lebih dahulu
dalam air mandi, dengan
tujuan untuk memperoleh
rasa yang lebih segar dan
menyenangkan. Dengan
menggunakan garam mandi
ini, kulit menjadi berasa lebih
rileks; lebih bersih dan bisa
juga sebagai pencegahan
migrain dan otot yang kram.

Garam Pedas

Garam Rasa ini  merupakan
olahan garam konsumsi
dengan rasa pedas alami yang
diberi bahan tambahan cabai
yang dijadikan garam dapur
yang bisa langsung dikonsumsi.

Contact

S, +628-888-718-554

X nikital4nov99@gmail.com

@ @nikithanikita

Q Ambal, Kebumen
Politeknik Ahli Usaha
Perikanan
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GARAM SPA:/

(BATH SAI.T V,\@

ALAT:

« 1Unit Baskom
« 1Unit Semprotan
« 1Unit Centong

« 1Unit Timbangan

BAHAN:

- Garam krosok 1Kg
» Esenssial oil Secukupnya
« AirTua

« Pewarna

« Plastik (NB: DISESUAIKAN SELERA
«/ Sarung Tangan BAU DAN WARNA)
« Masker

LANGKAH PEMBUATAN:
ra Membuat Larutan pewarna
« 1.Campurkan Air Tua (Air garam)
makan sebanyak 12.5 mi

« 2Masukan ke dalam botol sprayer dan kocok hingga rata 2 mi =

10 kali semprot Cara Membuat Garam spa (Bath Salt)
SELANJUTNVA:

1Masukan garam yang sudah di timbang
kedalam wadah atau baskom

2.Semprot dengan cairan pewarna sedikit demi
sediikit sambil di aduk

3.5amakan warna garam dengan indicator warna

4.Setelah tercampur rata letaka dalam Loyang

5.0ven selama 10 menit pada suhu 100° C/
Panaskan diterik matahari cuaca panas cukup 1
hari

6.5etelah 100 menit kelurkan dari oven dan angin
angin kan

7.Setelah dingin tambahan esenssial oil sesual
takaran

8.Timbang dan masukan dalam toples/plastik

9.Tutup toples, tempelkan stiker dan segel

Politeknik

PEMBUATAN:

sebanyak 200 mi dan pewarna

GARAM

GARAM PEDAS

SCRUB

BAHAN

Garam laut halus 800

ALAT:
« 1Unit Baskom
« 1Unit Centong
«1 Unit Chopper/
Blender
« 1Unit Timbangan

BAHAN:

« Garam laut halus1kg
« Cabai Rawit Halus
Kering 75 gram
Daun/Jeruk
Waranagan ~ Halus
Kering 25 gram

1Unit Centong gram
1 Unit avocado
Elzelar (karbosim « Plastik Kemasan
1Unit 10gram + Sarung Tangan
1Unit Timbangan . gliserin cosmeti + Masker
Plastik Kemasan
arung Tangan Minyak Zaitun 20 mi
Masker Bubuk rumput | 1.Haluskan Cabai Rawit Kering
G 2.Haluskan Daun Jeruk warangan kering
Essentialoil e 3.haluskan Garam onsumsi
4.Timbang Garam, Cabai Halus, dan Daun/Jeruk
Warangan Halus,
A, 5.Masukkan Garam Kedalam Baskom lalu
e g masukkan Cabai Halus, dan Daun/Jeruk
A Warangan Halus yang sudah ditimbang
Siey 2 s g 6.Aduk rata hingga benar-benar tercampur rata.
7.Setelah homogen sampai adonan benar benar
tercampur rata siap dikemas.
8.Pengemasan dan pelabelan sesuai dengan
berat yang diinginkan.

LANGKAH PEMBUATAN:

LANGKAH

han ya
bantuan

h homogen sampai adonan bertektur
ap dikemas.

ngemasan dan pelabelan.

uu TERTARIK GIMANA SIH
W CARANYA?
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fACEBOOK Instagram

Facebook,Inc.adalah sebush layanan
Jofaing sostal barkantor pusat di Mol
ark Calfornia Amer k Serkat yang
diuncurkan pad bulan Fobruari 2005,
Por Septomber 2012, Facabook.
el letin aar st milar
penaguna it lebih dar separihrys
“managunskan tlepon genggam

Shopee Tiktok

T Tok acaish sebuah spiksiffaring soisl

Shopeo adsiah stus dan piatfarm vicea musi cimana pengguna
elkonkkomersalyang g memibust, mengedi, an berbadl Kip
berkanior pusat 61 Sgapura oo pendek longkap dengan it dan disrta:

i Baviah naungan SEA musik sobagai pendukung
Croup fssbelumnys Gkensl  Dangan anlal i pengouna dspat membust
dengan nama Garena),yang . uidea pendek untuk berkalan yang unik
iclrian pada 2009 cen dongan copal dan uga mudah untuk
Forest Lia bagien déngan temsn dan ke ssuruh dunis

Instagrarm disingiat (G atau nsta)
adaiah sebuan apiiasi berbagi foto
dan idoo yang memingidnkan
pengguna mengami ot
mangamiil videa, menerapkn iter
digital dan membagikannya ke
boraga iayanan foarng tosal
termasuk milk Instagram sendir.

@ TikTok

Pemasaran
Online
Yaitu.

Suatau  praktik  pemasaran  yang
memanfaatkan saluran berbasis web
untuk menyebarkan pesan tentang
merek, produk, atau layanan perusahaan
kepada calon pelanggannya. Metode dan
teknik yang digunakan untuk pemasaran
online termasuk email, media sosial,
periklanan tampilan, optimisasi mesin
pencari, dan banyak lagi. Tujuan
pemasaran adalah untuk menjangkau
calon pelanggan melalui saluran di mana
mereka menghabiskan waktu untuk
membaca, mencari, berbelanja, atau
bersosialisasi secara online.

Manfaat Keuntungan

+ Kemudahan Dalam
Pengelolan Barang

+ Lebih Efisien dalam Biaya

dan SDM (Karyawan)

Pelayanan Lebih Fokus

Riset Pasar Lebih Mudah

Kemudahan  Memilih

Target Pasar

Tidak Terbatas Ruang

e. Kemampuan Konversi ek Wakel

Instan

a. Melakukan perubahan
dengan cepat.
bMenentukan  sasaran
demografis tertentu

c. Banyak media pilihan.
dPenghubung  yang
efektif antara pemasar
dengan konsumen

PEMASARAN
Politeknik Ahli Usaha Perikanan

Pemasaran
Online
Itu Apa Sih?
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APASIHITU
PELABELAN?

Mencantumkan segala
informasi yang
dibutuhkan pada
kemasan

4

APASIHITU
KEMASAN? *

Pengemasan atau kemasan
merupakan sistem yang
terkoordinasi untuk menyiapkan
barang menjadi siap untuk di
transportasikan, di distribusikan,
disimpan, dijual, dan dipakai.

+®

Kemasan adalah desain kreatif yang
mengaitkan bentuk, struktur, material,
wamna, citrg, tipografi dan elemen-
elemen desain dengan informasi
produk agar produk dapat dipasarkan.
Kemasan digunakan untuk
membungkus, melindungi, mengirim,
mengeluarkan, menyimpan,
mengidentifikasi  dan  membedakan
sebuah produk di pasar (Kimchuk dan
Krasovec, 2006:33).

Dinas Kabupaten kebumen
Penyuluh Perikanan Kab.
kebumen

Kecamatan Ambal

Desa kaibon &
kaibonpetangkuran

NIKITA
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